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MOTTO 

 
 
 
 
 
 
 
 

“It does not matter how slowly you go as long as you do not 
stop” 

 
“Don’t be afraid of your fears. They’re not there to scare you. 

They’re there to let you know that something is worth it.” —C. 
JoyBell C. 

 
“Don’t let fear or insecurity stop you from trying new things. 
Believe in yourself. Do what you love. And most importantly, 

be kind to others.” 
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ABSTRAK 

Karet menjadi salah satu komoditas perkebunan strategis bagi 
perekonomian Indonesia. Perkebunan karet yang turut 
berperan berlokasi di Desa Linggoasri, Kabupaten Pekalongan. 
Adanya tumbuhan asing invasif menjadi salah satu masalah 
dalam budidaya karet. Tujuan penelitian ini untuk 
mengidentifikasi, menghitung Indeks Nilai Penting (INP) dan 
nilai Specific Leaf Area (SLA), serta menganalisis risiko invasif 
jenis tumbuhan asing yang ditemukan. Metode purposive 
sampling dan nested plot digunakan untuk pengambilan 
sampel dan metode scoring digunakan untuk analisis risiko 
invasif. Hasil penelitian ditemukan sebanyak 8 jenis tumbuhan 
asing invasif dari 6 famili. Jenis yang ditemukan (Tabel 4.2) 
adalah Mikania micrantha Kunth dengan INP 50,14% dan nilai 
SLA 46,58 mm2mg-1, Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & 
Schult. dengan INP 32,47% dan nilai SLA 44,22 mm2 mg-1, 
Spigelia anthelmia L. dengan INP 24,6% dan nilai SLA 37,02 
mm2mg-1, Ageratum conyzoides L. dengan INP 20,24% dan nilai 
SLA 32,25 mm2mg-1, Clidemia hirta (L.) D. Don dengan INP 
21,02% dan nilai SLA 28,67 mm2mg-1, Lantana camara L. 
dengan INP 18,81% dan nilai SLA 27,33 mm2mg-1, Dioscorea 
transversa R.Br. dengan INP 16,84% dan nilai SLA 23,31 
mm2mg-1, dan Bellucia pentamera Naudin dengan INP 15,88% 
dan nilai SLA 20,90 mm2mg-1. Kategori risiko invasif tinggi 
pada Mikania micrantha Kunth dengan nilai risiko 153,3 dan 
Lantana camara L. dengan nilai risiko 112,6. Kategori risiko 
invasif sedang pada Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & 
Schult. dengan nilai risiko 85,8; Ageratum conyzoides L. dengan 
nilai risiko 85,8; Spigelia anthelmia L. dengan nilai risiko 76,8; 
dan Clidemia hirta (L.) D. Don dengan nilai risiko 76,8. Kategori 
risiko invasif rendah pada Dioscorea transversa R.Br. dan 
Bellucia pentamera Naudin dengan nilai risiko keduanya 50,9. 
Kategori risiko invasif tinggi menjadi prioritas dalam 
pengelolaan jenis tumbuhan invasif di kebun karet Linggoasri. 
Kata kunci : Analisis risiko invasif, Indeks Nilai Penting, Jenis 
tumbuhan asing invasif, Perkebunan karet, Specific Leaf Area  
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ABSTRACT 

Rubber is one of the strategic plantation commodities for the 
Indonesian economy. The rubber plantation that plays a role is 
located in Linggoasri Village, Pekalongan Regency. The presence 
of invasive alien plants is one of the problems in rubber 
cultivation. The purpose of this study was to identify, calculate 
the Importance Value Index (IVI) and Specific Leaf Area (SLA) 
values, and analyze the invasive risk of the alien plant species 
found. The purposive sampling and nested plot methods were 
used for sampling and the scoring method was used for invasive 
risk analysis. The results of the study found 8 types of invasive 
alien plants from 6 families. The types found (Table 4.2) were 
Mikania micrantha Kunth with an IVI of 50.14% and an SLA 
value of 46.58 mm2mg-1, Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. 
& Schult. with INP 32.47% and SLA value 44.22 mm2 mg-1, 
Spigelia anthelmia L. with INP 24.6% and SLA value 37.02 mm2 
mg-1, Ageratum conyzoides L. with INP 20.24% and SLA value 
32.25 mm2 mg-1, Clidemia hirta (L.) D. Don with INP 21.02% and 
SLA value 28.67 mm2 mg-1, Lantana camara L. with INP 18.81% 
and SLA value 27.33 mm2 mg-1, Dioscorea transversa R.Br. with 
INP 16.84% and SLA value 23.31 mm2 mg-1, and Bellucia 
pentamera Naudin with INP 15.88% and SLA value 20.90 mm2 
mg-1. High invasive risk category in Mikania micrantha Kunth 
with a risk value of 153.3 and Lantana camara L. with a risk 
value of 112.6. Medium invasive risk category in Spermacoce 
ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult. with a risk value of 85.8; 
Ageratum conyzoides L. with a risk value of 85.8; Spigelia 
anthelmia L. with a risk value of 76.8; and Clidemia hirta (L.) D. 
Don with a risk value of 76.8. Low invasive risk category in 
Dioscorea transversa R.Br. and Bellucia pentamera Naudin with 
both risk values of 50.9. The high invasive risk category is a 
priority in the management of invasive plant species in the 
Linggoasri rubber plantation. 
Keywords: Importance Value Index, Invasive risk analysis, 
Invasive alien plant species, Rubber plantations, Specific Leaf 
Area
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Karet (Hevea brasiliensis) menjadi salah satu 

komoditas perkebunan strategis yang telah memberi 

kontribusi sangat berarti bagi perekonomian Indonesia. 

Tanaman ini tidak hanya digunakan oleh industri besar, 

tetapi juga memiliki peran penting dalam kehidupan 

masyarakat lokal. Perkebunan karet memberikan 

kontribusi signifikan, terutama bagi masyarakat 

pedesaan yang menjadikannya sebagai sumber mata 

pencaharian utama (Zaini dkk., 2017).  

Indonesia dengan hasil produksi karet 3,12 juta ton 

menjadi produsen karet terbesar kedua setelah 

Thailand (Dekarindo, 2021). Hal tersebut menunjukkan 

kontribusi besar Indonesia terhadap pasar global. 

Jumlah produksi perkebunan karet tersebut terbukti 

pada pendapatan negara dengan produksinya mencapai 

2,38 juta ton. Nilai ekspor dari hasil perkebunan ini 

tercatat sebesar US$4,12 miliar sehingga 

menjadikannya salah satu penyumbang utama devisa 

bagi perekonomian nasional (Syarifa dkk., 2023). 
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Salah satu perkebunan karet yang turut berperan 

dalam perekonomian Indonesia berlokasi di Desa 

Linggoasri, Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan, 

Jawa Tengah. Perkebunan Karet Linggoasri dikelola oleh 

PT. Perkebunan Nusantara 1 Regional 3 dengan nama 

Kebun Blimbing. Lahan yang digunakan untuk 

penanaman karet di Kebun Blimbing mencakup total 

luas area sebesar 24,16 hektar untuk kriteria Tanaman 

Menghasilkan (TM) (PTPN IX, 2024). Hasil produksi 

karet di Linggoasri Kabupaten Pekalongan tidak 

menentu, yakni terjadi kenaikan dan penurunan hasil 

produksi  karet. Produksi karet mengalami penurunan 

pada tahun 2020-2021. Produksi karet di tahun 2020 

sebesar 1.935 ton dan di tahun 2021 sebesar 1.208,67 

ton dengan penurunan hasil karet sebesar 7,27% (BPS 

Provinsi Jawa Tengah, 2023). 

Salah satu penyebab terjadinya penurunan produksi 

karet adalah dengan adanya tumbuhan asing invasif. 

Tumbuhan asing invasif merupakan masalah yang 

sering dijumpai dalam budidaya perkebunan. 

Keberadaan jenis tumbuhan asing invasif sangat tidak 

diinginkan di lahan budidaya karena memiliki potensi 

besar untuk menekan pertumbuhan tanaman utama. Hal 

tersebut disebabkan oleh sifat tumbuhan invasif yang 
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sangat agresif dan kompetitif sehingga 

memungkinkannya untuk berkembang biak dengan 

cepat serta tumbuh subur meskipun dalam kondisi 

lingkungan yang minim sumber daya (Radiansyah dkk., 

2015). Sifat adaptif tersebut menjadikan tumbuhan 

invasif mampu bersaing dengan tanaman budidaya 

dalam memperoleh nutrisi, air, cahaya, serta ruang 

tumbuh sehingga keberadaan tumbuhan invasif 

menyebabkan tanaman utama kesulitan mendapatkan 

kebutuhan pokoknya (Utami, Murningsih, & 

Muhammad, 2020). Hal tersebut akan berdampak 

negatif pada laju pertumbuhan dan produktivitas hasil 

panen. Dominasi tumbuhan invasif yang tidak terkendali 

akan berdampak pada penurunan yang sangat signifikan 

pada hasil produksi karet secara keseluruhan (Utami, 

Murningsih, & Muhammad, 2020). 

Tumbuhan asing invasif merupakan tumbuhan yang 

dapat hidup dan berkembang di luar habitat alaminya 

dan dapat menyebar dengan cepat mendominasi habitat 

yang baru (Tjitrosoedirjo dkk., 2016). Tumbuhan asing 

invasif mampu masuk dan menetap di luar area sebaran 

alaminya dan dapat melakukan perluasan penyebaran 

jenis tumbuhan ke habitat baru. Persebaran tumbuhan 

asing invasif sering membawa dampak merugikan yang 
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mencakup kerusakan habitat asli, penurunan 

keanekaragaman hayati lokal, serta gangguan terhadap 

ekosistem yang ada (Tjitrosoedirjo dkk., 2016). 

Tumbuhan asing invasif juga dapat memicu masalah 

sosial-ekonomi dengan menurunkan produktivitas 

lahan pertanian atau perkebunan. Pengaruh jangka 

panjang keberadaan jenis tumbuhan asing invasif dapat 

mengancam keseimbangan ekologi serta membawa 

kerugian signifikan bagi masyarakat di sekitar wilayah 

yang terinvasi (Tjitrosoedirjo dkk., 2016). 

Pertumbuhan cepat tumbuhan asing invasif 

menciptakan tantangan ekologis yang serius. Hal 

tersebut karena tumbuhan asing invasif mampu 

mendominasi lahan dengan cepat, mengurangi 

keanekaragaman hayati asli, dan mengganggu 

keseimbangan ekosistem setempat. Tumbuhan asing 

invasif juga dapat mengubah struktur tanah, 

mengganggu penyerapan air, dan menyebabkan erosi 

yang pada akhirnya berdampak pada kualitas tanah dan 

ketersediaan sumber daya bagi tanaman karet sehingga 

dapat menurunkan hasil panen (Paiman, 2020). Dampak 

lain tumbuhan asing invasif adalah dapat mengubah 

pola interaksi ekologi seperti persaingan antarjenis, 

merusak keseimbangan lingkungan secara keseluruhan, 
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hingga dapat merubah karakter suatu ekosistem yang 

diinvasi (Radiansyah dkk., 2015). Jenis tumbuhan asing 

invasif sering mengalami lonjakan populasi yang 

signifikan di habitat baru dibandingkan dengan jenis asli 

karena tumbuhan asing invasif tidak menghadapi 

banyak predator alami atau penyakit yang mampu 

mengendalikan jumlahnya di habitat asli (Kumar dan 

Singh, 2023).  

Kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat 

membuat tumbuhan asing invasif mudah untuk 

mendominasi lingkungan baru, menggeser atau 

menggantikan jenis asli (Kumar dan Singh, 2023). 

Berbagai permasalahan yang  dapat ditimbulkan oleh 

jenis tumbuhan asing invasif  dapat mengancam 

populasi  keanekaragaman  hayati  dan menimbulkan 

kerugian ekonomi. Dominansi jenis tumbuhan asing 

invasif perlu dikaji untuk mengetahui penyebaran jenis 

tumbuhan asing invasif pada sebuah ekosistem. Nilai 

dominansi dapat diketahui dengan menghitung Indeks 

Nilai Penting (INP) suatu jenis tumbuhan (Indriyanto, 

2018). Indeks Nilai Penting (INP) adalah salah satu 

variabel yang digunakan untuk menggambarkan 

dominansi jenis organisme dalam suatu ekosistem 

(Indriyanto, 2018). Dominansi tinggi mengindikasikan 
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suatu jenis tumbuhan asing berpotensi  invasif pada 

ekosistem yang ditempati (Tjitrosoedirjo dkk., 2016). 

Penyebaran jenis tumbuhan asing invasif  yang  

meningkat akan  mengancam keanekaragaman  hayati,  

maka  diperlukan  kajian untuk  menghitung  dominansi 

dari kehadiran jenis tumbuhan asing invasif di kebun 

karet Linggoasri Kabupaten Pekalongan. 

Penilaian risiko invasif dengan metode scoring 

melihat karakteristik  biologi, ekologi,  dan distribusi 

jenis tumbuhan asing pada suatu ekosistem 

(Tjitrosoedirjo dkk., 2016). Adaptasi ekologi jenis 

tumbuhan asing invasif dengan menghitung nilai Specific 

Leaf Area (SLA). Specific Leaf Area (SLA) 

mengindikasikan  strategi  adaptasi suatu  jenis  

tumbuhan berdasarkan  optimalisasi daun (luas daun 

dan berat kering) untuk  perolehan dan  pengelolaan 

sumber  daya,  baik itu cahaya,  air dan lain-lain (Dwyer, 

Hobbs, & Matfield, 2014)  Nilai SLA  yang tinggi  dari 

suatu jenis  tumbuhan  mengindikasikan  bahwa  jenis  

tersebut memiliki  efisiensi  fotosintesis  yang  tinggi 

(Dwyer, Hobbs, & Matfield, 2014). Adaptasi jenis 

tumbuhan asing invasif yang tinggi menghasilkan 

dominansi yang tinggi dan berisiko invasif pada suatu 

ekosistem (Tjitrosoedirjo dkk., 2016). Penilaian risiko 
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invaif sangat penting untuk mengetahui kategori risiko 

pada jenis tumbuhan asing invasif sebagai keberlanjutan 

proses produksi dan langkah awal pengelolaan jenis 

tumbuhan asing invasif di kebun karet Linggoasri 

Kabupaten Pekalongan agar tidak terjadi penurunan 

hasil produksi yang signifikan. 

Penelitian mengenai identifikasi tumbuhan asing 

telah dilakukan di beberapa lokasi, salah satunya di 

perkebunan karet, Kecamatan Singorojo, Kabupaten 

Kendal (Widyastuti dan Partaya, 2024). Hasil penelitian 

tersebut ditemukan 19 jenis tumbuhan dari 12 famili. 

Tumbuhan yang ditemukan yaitu Clidemia hirta (L.) D. 

Don, Melastoma malabathricum L., Peperomia pellucida 

(L.) Kunth, Setaria palmifolia (J. Koenig) Stapf, 

Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult., 

Spermacoce latifolia Aubl., Urtica dioica L., dan Lantana 

camara L. Tumbuhan asing invasif yang mendominasi di 

perkebunan karet Afdeling Blabak Kendal adalah 

Clidemia hirta (L.) D. Don (INP=39,38%). 

Penelitian mengenai dominansi jenis tumbuhan asing 

dengan menghitung Indeks Nilai Penting (INP) pada 

jenis tumbuhan asing yang ditemukan di Kecamatan 

Sawang Kabupaten Aceh Utara (Firmansyah dkk., 2020). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada lahan 
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tegalan/kebun didominasi oleh jenis Axonopus 

compressus dengan nilai INP (27,57%), ladang atau 

huma didominasi oleh jenis Rhynchospora colorata 

dengan nilai INP (37,94%), lahan perkebunan 

didominasi oleh jenis Ageratina adenophora dengan 

nilai INP (65,90%), lahan sawah irigasi didominasi oleh 

jenis Panicum maximum dengan nilai INP (22,97%), 

sawah non irigasi didominasi oleh jenis Mimosa pudica 

dengan nilai INP (22,02%).  

Penelitian terkait analisis risiko invasif dengan 

Specific Leaf Area (SLA) tumbuhan asing telah dilakukan 

di Indonesia, baik  dalam  konteks  kebun  raya  maupun  

pengelolaan di  kawasan  konservasi. Penelitian Specific 

Leaf Area (SLA) dilakukan di Kebun Raya Cibodas 

(Junaedi dan Azzahro, 2023). Penelitian tersebut 

menguji apakah SLA koleksi tanaman eksotik di kebun 

raya tropis berbeda dari SLA jenis asli dari famili yang 

sama. Hasil penelitian tersebut tidak ditemukan 

perbedaan yang signifikan dalam nilai SLA antara jenis 

eksotik dan asli dari kedua famili yang diteliti yaitu 

famili Malvaceae dan Lamiaceae. Nilai SLA jenis eksotik 

cenderung lebih besar daripada jenis asli dari famili 

yang sama. Sifat pada individu yang berhubungan 

dengan kinerja seperti fisiologi, alokasi luas daun dan 
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laju pertumbuhan suatu tumbuhan dapat digunakan  

sebagai  indikator  untuk membedakan jenis tumbuhan 

eksotik yang bersifat invasif dan tidak invasif (Kaushik 

dkk., 2022). Sifat-sifat tersebut dapat  digunakan  

sebagai  parameter  untuk  memperkirakan  risiko  

invasif  dari  suatu  jenis  tumbuhan  asing. Sifat-sifat 

fungsional suatu jenis tumbuhan juga dapat digunakan  

untuk  memperkirakan  kemungkinan  suatu jenis  

tumbuhan asing akan menjadi tumbuhan invasif dan  

memperkirakan  risiko proses invasi tertentu, seperti 

naturalisasi (Junaedi, dkk., 2021). 

Penelitian penilaian risiko invasif tumbuhan asing 

menggunakan Specific Leaf Area (SLA) telah dilakukan di 

Kebun Raya Cibodas (Junaedi dkk., 2021). Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa SLA  secara  

konsisten  dapat  membedakan  jenis koleksi  eksotik  

kebun raya yang  ternaturalisasi  dari jenis koleksi 

eksotik kebun raya yang tidak ternaturalisasi. Data nilai  

SLA  koleksi  eksotik  kebun  raya  dalam  studi  ini 

berkisar  antara  0,58  mm2mg-1  (Dracaena  draco)  

sampai dengan  73,17  mm2mg-1 (Austroeupatorium  

inulifolium).  
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Penelitian mengenai analisis risiko invasif jenis 

tumbuhan asing dengan metode scoring dilakukan di 

lahan pertanian di Sawang Aceh Utara (Firmansyah dkk., 

2019). Hasil kajian ditemukan 659 individu jenis 

tumbuhan asing invasif yang berasal dari 36 jenis dan 14 

famili. Famili dengan jenis tumbuhan asing invasif 

terbanyak adalah famili Poaceae. Jenis tumbuhan asing 

invasif terbanyak berasal dari jenis berdaun lebar 

sebanyak 20 jenis dan jumlah jenis tumbuhan asing 

invasif terbanyak yaitu Rhynchospora colorata (L.) 

dengan jumlah 66 individu. Kategori risiko sangat tinggi 

disebabkan oleh jenis Axonopus compressus, 

Chromolaena odorata dan Paspalum conjugatum pada 

lahan tegalan/kebun oleh jenis Rhynchospora colorata, 

pada lahan padang rumput oleh jenis Panicum 

maximum. Kategori risiko sedang terdapat pada jenis 

Ageratina adenophora pada lahan perkebunan dan jenis 

Ageratum conyzoides pada lahan sawah non irigasi. 

Kategori risiko rendah terdapat pada jenis Heliotropium 

indicum pada lahan perkebunan. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa temuan jenis tumbuhan asing bervariasi di setiap 

wilayah, bergantung pada karakteristik lingkungan 

serta adanya pengaruh aktivitas manusia. Identifikasi 
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jenis dan dominansi jenis tumbuhan asing sangat 

penting dilakukan untuk mengetahui dominansi jenis 

tumbuhan asing. Penilaian risiko invasif jenis tumbuhan 

asing di lokasi perkebunan sangat penting untuk 

mengetahui kategori risiko invasif pada jenis tumbuhan 

asing yang ditemukan untuk keberlanjutan proses 

produksi agar tidak terjadi penurunan hasil produksi 

yang signifikan.  

Penelitian sebelumnya terkait identifikasi jenis 

tumbuhan asing invasif masih terbatas pada wilayah 

tertentu seperti cagar alam dan hutan konservasi. Kajian 

yang secara spesifik melakukan identifikasi serta 

analisis risiko invasif jenis tumbuhan asing di kawasan 

budidaya seperti kebun karet di Desa Linggoasri, 

Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan juga belum 

dilakukan. Hasil observasi di lokasi penelitian, 

ditemukan banyak jenis tumbuhan asing yang tumbuh di 

sekitar pohon karet. Identifikasi jenis tumbuhan asing 

penting untuk mengungkap keanekaragaman jenis asing 

dan analisis risiko tumbuhan asing yang berpotensi 

invasif di kebun karet Linggoasri, Kabupaten 

Pekalongan. 
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Firman Allah SWT. tentang berbagai jenis tumbuhan 

yang ada di dunia ini termasuk jenis tumbuhan asing 

invasif  telah dijelaskan dalam Al-Quran Surah Al An’am 

ayat 99 yang berbunyi: 

 فَاخَۡرَجۡنَا بِهٖ نبََاتَ كُل ِ شَىۡءٍ  ۚوَهوَُ الَّذِىۡۤۡ انَۡزَلَ مِنَ السَّمَاءِٓ مَاءٓ  

ترََاكِب ا ا نُّخۡرِجُ مِنۡهُ حَبًّا مُّ  وَمِنَ النَّخۡلِ مِنۡ طَلۡعِهَا   ۚفَاخَۡرَجۡنَا مِنۡهُ خَضِر 

غَيۡرَ مُتشََابِهٍ قنِۡوَانٌ  ا وَّ انَ مُشۡتبَِه  مَّ يۡتوُۡنَ وَالرُّ الزَّ نۡ اعَۡنَابٍ وَّ جَنّٰتٍ م ِ     داَنيَِةٌ وَّ

يٰتٍ ل ِقوَۡمٍ يُّؤۡمِنوُۡنَ  ا اِلٰى ثمََرِهٖۤۡ اِذاَۤۡ اثَۡمَرَ وَينَۡعِهٖ   اِنَّ فِىۡ ذٰ لِكُمۡ لََٰ ٩٩ انُْظُرُوۡۤۡ  

Artinya : “Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, 
lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam 
tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-
tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan 
dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; 
dan dari mayang kurma, mengurai tangkai-tangkai 
yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami 
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang 
tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu 
berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada yang 
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang beriman.” (Quran Kemenag, 2023). 

Tafsir dari ayat tersebut menjelaskan tentang 

kekuasaan Allah yang telah menciptakan variasi 

tumbuhan di muka bumi. Keseluruhan variasi berupa 

bentuk, jumlah, dan sifat yang dapat ditemukan pada 

makhluk hidup merupakan keanekaragaman hayati. 

Allah menyerukan kepada manusia untuk 

memperhatikan segala yang ada di bumi yang 

diciptakan-Nya dengan sebaik-baiknya, dan pada 



13 

 

 

 

demikian itu merupakan tanda-tanda bagi kaum yang 

beriman (Quran Kemenag, 2023).  

Ayat tersebut menunjukkan bahwa segala ciptaan 

Allah SWT. perlu kita pelajari seperti keanekaragaman 

jenis tumbuhan. Penelitian penilaian risiko invasif jenis 

tumbuhan asing di kebun karet Linggoasri Kabupaten 

Pekalongan penting dilakukan untuk mengetahui jenis-

jenis tumbuhan asing invasif, mengetahui dominansi 

jenis tumbuhan asing invasif dan menilai risiko invasif 

jenis tumbuhan asing invasif yang ditemukan. Penelitian 

ini sebagai langkah awal dalam menentukan 

keberhasilan pengelolaan jenis tumbuhan asing invasif 

di kebun karet Linggoasri Kabupaten Pekalongan.   

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Apa saja jenis tumbuhan asing yang ditemukan di  

kebun karet Linggoasri Kabupaten Pekalongan? 

2. Berapa presentase Indeks Nilai Penting (INP) jenis 

tumbuhan asing yang ditemukan di kebun  karet 

Linggoasri Kabupaten Pekalongan? 
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3. Berapa nilai Specific Leaf Area (SLA) jenis 

tumbuhan asing yang ditemukan di kebun  karet 

Linggoasri Kabupaten Pekalongan? 

4. Bagaimana penilaian risiko invasif jenis 

tumbuhan asing yang ditemukan di kebun karet 

Linggoasri Kabupaten Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi jenis tumbuhan asing yang 

ditemukan di kebun karet Linggoasri Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Menghitung presentase Indeks Nilai Penting (INP) 

jenis tumbuhan asing yang ditemukan di kebun 

karet Linggoasri Kabupaten Pekalongan. 

3. Menghitung nilai Specific Leaf Area (SLA) jenis 

tumbuhan asing yang ditemukan di kebun karet 

Linggoasri Kabupaten Pekalongan. 

4. Menganalisis penilaian risiko invasif jenis 

tumbuhan asing yang ditemukan di kebun karet 

Linggoasri Kabupaten Pekalongan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti dan akademisi 

a. Memberi kebaruan informasi tentang jenis 

tumbuhan asing yang tumbuh di kebun karet 

Linggoasri Kabupaten Pekalongan; 

b. Memberi kebaruan informasi terkait 

presentase Indeks Nilai Penting (INP) jenis 

tumbuhan asing di kebun karet Linggoasri 

Kabupaten Pekalongan; 

c. Memberi kebaruan informasi terkait nilai 

Specific Leaf Area (SLA) jenis tumbuhan asing 

di kebun karet Linggoasri Kabupaten 

Pekalongan; 

d. Memberi kebaruan informasi terkait risiko 

invasif jenis tumbuhan asing di kebun karet 

Linggoasri Kabupaten Pekalongan. 

e. Sebagai acuan atau referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Bagi masyarakat dan pembaca 

a. Menambah pengetahuan tentang jenis 

tumbuhan asing yang ada di kebun karet 

Linggoasri Kabupaten Pekalongan; 
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b. Menambah pengetahuan tentang presentase 

Indeks Nilai Penting (INP) jenis tumbuhan 

asing di kebun karet Linggoasri Kabupaten 

Pekalongan; 

c. Menambah pengetahuan tentang nilai 

Specific Leaf Area (SLA) jenis tumbuhan asing 

di kebun karet Linggoasri Kabupaten 

Pekalongan; 

d. Menambah informasi tentang jenis tumbuhan 

asing yang berisiko invasif di kebun karet 

Linggoasri Kabupaten Pekalongan; 

e. Menambah informasi untuk penelitian 

kedepan tentang pengendalian jenis 

tumbuhan asing yang berisiko invasif di 

kebun karet Linggoasri Kabupaten 

Pekalongan; 

f. Memberikan rekomendasi pengawasan 

persebaran pada jenis tumbuhan asing yang 

berisiko invasif di kebun karet Linggoasri 

Kabupaten Pekalongan. 



 

 

17 

 

BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Desal Linggoalsri  

Desal Linggoalsri merupalkaln sallalh saltu dalri 21 

desal yalng terletalk di Kecalmaltaln Kaljen, Kalbupalten 

Pekallongaln. Wilalyalh desal ini berbaltalsaln dengaln 

Desal Pekiringaln ALgeng di sebelalh utalral, Desal 

Brengkolaln di sebelalh timur, Desal Tenogo di 

sebelalh selaltaln, daln Desal Kutorojo di sebelalh balralt. 

Desal ini dikenall dengaln tempalt wisaltalnyal yalitu 

Objek Wisaltal Linggoalsri. Linggoalsri terletalk di 

ketinggialn 200-700 mdpl, sehinggal membualt udalral 

di sekitalrnyal teralsal sejuk. Linggoalsri berjalralk 

sekitalr 30 km dalri jallaln palntali utalral (palntural) altalu 

sekitalr 14 km dalri Kaljen Kalbupalten Pekallongaln 

daln memiliki jallaln yalng cukup balik yalitu saltu jallur 

dengaln  jallaln menuju ke alralh Daltalraln Tinggi Dieng 

(Kusyalnto, 2024). 
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Galmbalr 2.1 Galpural Linggoalsri 

Sumber : Dokumentalsi Penelitialn 

Sepalnjalng jallaln Desal Linggoalsri ditalnalmi 

pepohonaln kalret daln pinus yalng lualsnyal ±1000 

hektalr. Perkebunaln kalret Linggoalsri merupalkaln 

sallalh saltu peningkalt perekonomialn di Indonesial 

dallalm bidalng perkebunaln penghalsil kalret dengaln 

halsil kalret puluhaln ton dallalm sehalri. Perkebunaln 

kalret Linggoalsri dikelolal oleh PTPN I Regionall 3, 

perusalhalaln milik negalral yalng berperaln penting 

dallalm pengelolalaln daln pemalnfalaltaln sumber dalyal 

allalm di wilalyalh tersebut. Hutaln kalret ini menjaldi 

sumber penghidupaln balgi malyoritals penduduk 

desal yalng bekerjal sebalgali buruh di perkebunaln 

PTPN I, selalin menjaldi petalni daln pekerjal di sektor 

lalin seperti balngunaln, pemerintalhaln, sertal swalstal. 

Balnyalk penduduk yalng menggalntungkaln hidupnyal 

paldal halsil kalret daln sektor pertalnialn lalinnyal, 

menjaldikaln perkebunaln kalret sebalgali rodal 

penggeralk ekonomi lokall (Kusyalnto,2024). 
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Galmbalr 2.2 Halsil kalret mentalh (lalteks) 

Sumber : Dokumentalsi penelitialn 

2. Tumbuhaln ALsing Invalsif  

Invasive Alien Species (IALS) dengaln nalmal lalin 

tumbuhaln alsing invalsif aldallalh jenis tumbuhaln yalng 

diintroduksi balik secalral sengaljal malupun tidalk 

disengaljal dalri lualr halbitalt allalminyal, bisal paldal 

tingkalt jenis, valrietals daln balngsal, meliputi 

orgalnisme utuh, balgialn-balgialn tubuh, galmet, benih, 

telur malupun propalgul yalng malmpu hidup daln 

bereproduksi paldal halbitalt  balrunyal (Tjitrosoedirjo 

dkk., 2016). Tumbuhaln alsing invalsif menjaldi 

alncalmaln balgi biodiversitals, ekosistem, pertalnialn, 

sosiall-ekonomi malupun kesehaltaln malnusial 

(Tjitrosoedirjo dkk., 2016). Tumbuhaln alsing invalsif 

memiliki sedikit predaltor, pesaling, palralsit, altalu 

penyalkit yalng efektif di halbitalt balru sehinggal 

menyebalbkaln tumbuhaln alsing invalsif dalpalt 

menyebalr ke seluruh lalnskalp dengaln cepalt daln 

menggalntikaln jenis alsli yalng memiliki fungsi 

penting dallalm ekosistem (Setyalwalti dkk., 2015). 
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Tumbuhaln alsing invalsif dalpalt menjaldi malsallalh 

besalr di balnyalk ekosistem kalrenal sifalt invalsif yalng 

dimiliki (Galndoy dkk., 2019). Tumbuhaln jenis alsing 

umumnyal memiliki kemalmpualn untuk menyebalr 

lebih cepalt daln mengualsali lingkungaln balru 

dibalndingkaln dengaln tumbuhaln jenis alsli sehinggal 

dalpalt menggalnggu keseimbalngaln ekosistem lokall. 

Sallalh saltu allalsaln utalmal tumbuhaln jenis alsing lebih 

invalsif aldallalh kemalmpualn aldalptalsi yalng tinggi 

terhaldalp kondisi lingkungaln balru yalng ditempalti 

(Galndoy dkk., 2019). 

Tumbuhaln alsing invalsif menggalnggu proses 

allalm dallalm berbalgali calral; beralcun jikal dikonsumsi 

oleh saltwal lialr, melepalskaln senyalwal ke dallalm 

talnalh untuk mencegalh benih talnalmaln lalin 

berkecalmbalh, daln menghalsilkaln kumpulaln 

tumbuhaln yalng lebalt sehinggal menghallalngi 

talnalmaln alsli. Jenis tumbuhaln alsing invalsif dalpalt 

mengalncalm jenis lalin melallui persalingaln 

memperebutkaln sumber dalyal. Jenis tumbuhaln 

alsing invalsif jugal dalpalt mengubalh fungsi 

ekosistem, seperti; tumbuhaln invalsif dalpalt 

mengubalh polal kebalkalraln, siklus nutrisi, daln 

sumber dalyal alir di ekosistem alsli (Setyalwalti dkk., 

2023). 
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3. Penyebalraln daln Dalmpalk Penyebalraln Jenis 

Tumbuhaln ALsing Invalsif  

Penyebalraln jenis tumbuhaln alsing terjaldi melallui 

berbalgali calral, balik sengaljal malupun tidalk. 

Penyebalraln secalral sengaljal dilalkukaln melallui 

perdalgalngaln untuk berbalgali kepentingaln, seperti; 

pertukalraln jenis alntalr negalral, introduksi untuk 

kepentingaln tertentu paldal jenis alsing cepalt tumbuh 

untuk reklalmalsi lalhaln, optimallisalsi pemalnfalaltaln 

malkalnaln di sualtu peraliraln, sertal untuk 

kepentingaln kepalriwisaltalaln. Penyebalraln secalral 

tidalk sengaljal dalpalt terjaldi kalrenal aldalnyal benih 

yalng terbalwal oleh malnusial altalu hewaln melallui 

tralnsportalsi dalralt, lalut malupun udalral (Raldialnsyalh 

dkk., 2015). Penyebalb terjaldinyal introduksi jenis 

tumbuhaln alsing invalsif, alntalral lalin melallui.  

a. Perdalgalngaln 

Introduksi tumbuhaln altalu saltwal 

merupalkaln bisnis besalr yalng memalnfalaltkaln 

kecenderungaln sifalt malnusial yalng menyukali 

hall-hall yalng balru daln unik sehinggal mudalh 

untuk mengintroduksi hewaln, ikaln altalu 

tumbuhaln yalng belum pernalh dilihalt altalu 

dikenall sebelumnyal (alsing). 

 



22 

 

 

 

b. Pemenuhaln Kebutuhaln Palngaln 

Introduksi dilalkukaln dalri negalral lalin 

dengaln memilih jenis tumbuhaln altalu hewaln 

altalu ikaln yalng dalpalt tumbuh dengaln cepalt, 

dalpalt mengisi ralntali malkalnaln yalng kosong 

dallalm lingkungaln yalng balru, mudalh di 

alngkut daln dipindalhkaln sertal memiliki 

kalndungaln gizi/nutrisi yalng tinggi. 

c. Malnipulalsi Ekosistem 

Introduksi dilalkukaln ketikal terjaldi 

seralngaln orgalnisme penggalnggu paldal saltu 

ekosistem tertentu sehinggal diperlukaln 

musuh allalmi (predaltor) untuk menekaln 

pertumbuhalnnyal. 

      Penyebalraln jenis tumbuhaln alsing invalsif dalpalt 

merubalh seluruh sistem paldal sualtu ekosistem, 

seperti sistem hidrologi, siklus malkalnaln daln proses 

ekosistem lalinnyal. Introduksi Acacia nilotica jenis 

alsli dalri ALfrikal yalng ditalnalm pertalmal kalli sebalgali 

sekalt balkalr di Talmaln Nalsionall Balluraln paldal talhun 

1969 telalh berubalh menjaldi tumbuhaln alsing 

invalsif. Acacia nilotica merupalkaln sallalh saltu contoh 

penyebalraln tumbuhaln alsing yalng menjaldi invalsif 

di halbitalt balru. Jenis pohon Acacia nilotica tumbuh 
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daln menyebalr salngalt cepalt daln mendominalsi 

salvalnal yalng merupalkaln kalwalsaln konservalsi 

balnteng (Bos javanicus d’ALlton). Penyebalraln yalng 

salngalt cepalt daln penalngalnaln yalng sulit untuk 

ditalngalni mengalkibaltkaln semalkin sempitnyal 

wilalyalh paldalng pengemballalaln balnteng sehinggal 

menekaln pertumbuhaln jenis tumbuhaln palkaln daln 

populalsi jenis yalng dilindungi sertal jenis saltwal 

lalinnyal yalng beralsosialsi dengaln salvalnnal tersebut 

(Raldialnsyalh dkk., 2015). 

 
Galmbalr 2.3 Spesies Acacia nilotica (L.) Wild ex Del. 

Sumber : powo.science.kew.org, 2024 

4. Proses Invalsi Jenis Tumbuhaln ALsing  

Tingkaltaln proses invalsi sualtu jenis tumbuhaln 

dalpalt dibalgi mulali dalri pengalngkutaln, yalitu 

pergeralkaln sualtu jenis dalri tempalt alsall ke lokalsi 

balru, salmpali dengaln penyebalraln daln dalmpalk yalng 

ditimbulkaln di lokalsi balru. Tingkalt invalsi sualtu 

jenis invalsif dibalgi dallalm beberalpal kaltegori 

tingkaltaln, yalitu: 1) tralnsport, 2) introduksi, 3) 
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kolonisalsi, 4) nalturallisalsi, daln 5) penyebalraln 

(Raldialnsyalh dkk., 2015). Tingkaltaln invalsi jenis 

tumbuhaln alsing ditentukaln oleh halsil interalksi daln 

besalr kecilnyal ketigal falktor pendorong invalsi, yalng 

terdiri dalri: 1) Propagule (P), yalitu balgialn dalri 

tumbuhaln seperti tunals altalu alnalkaln yalng dalpalt 

hidup menjaldi tumbuhaln balru; 2) falktor ALbiotik 

(AL), yalitu falktor kimial daln fisikal dallalm lingkungaln, 

seperti calhalyal, temperaltur, alir, gals di 

udalral/altmosfir daln alngin sertal talnalh, edalfik saltwal 

daln fisiogralfi; 3) falktor Biotik (B), yalitu hall yalng 

berkalitaln dengaln malhluk hidup (Raldialnsyalh dkk., 

2015). 

5. Specific Leaf Area (SLAL), Dalun, daln ALplikalsi ImalgeJ 

Specific Leaf Area (SLAL) merupalkaln 

perbalndingaln alntalral luals dalun daln beralt kering 

dalun. SLAL mengindikalsikaln straltegi aldalptalsi sualtu 

jenis tumbuhaln berdalsalrkaln optimallisalsi dalun  

(beralt kering daln luals dalun) untuk perolehaln daln 

pengelolalaln sumber dalyal, balik itu calhalyal, alir daln 

lalin-lalin. Nilali SLAL yalng tinggi mengindikalsikaln 

balhwal tumbuhaln itu memiliki efisiensi fotosintesis 

yalng tinggi, umumnyal bersifalt oportunistik altalu 

tumbuh berkembalng dengaln menyesualikaln kondisi 



25 

 

 

 

ketersedialaln sumber dalyal lingkungaln yalng aldal 

(Junaledi, ALz Zalhral & Sallalmalh, 2019). 

Dalun  merupalkaln sallalh saltu balgialn penting 

paldal sualtu tumbuhaln.   Dalun   merupalkaln   orgaln   

tempalt proses   fotosintesis   kalrenal   paldal   dalun 

dewalsal   mengalndung   raltusaln   kloroplals   yalng 

berperaln paldal proses fotosintesis. Dalun tumbuhaln 

sebalgali tempalt proses pengolalhaln energi calhalyal 

menjaldi  energi  kimial  daln  kalrbohidralt  (glukosal) 

yalng   diwujudkaln   dallalm   bentuk   beralt kering 

dalun, sehinggal   perkembalngaln   dalun   lalyalk   

sebalgali palralmeter   utalmal   dallalm   alnallisis   

pertumbuhaln sualtu jenis tumbuhaln (Susilo, 2015). 

Peraln besalr dalun dallalm pertumbuhaln sualtu jenis 

tumbuhaln menyebalbkaln terjaldinyal perbedalaln 

produksi beralt kering tumbualn kalrenal aldalnyal 

perbedalaln kemalmpualn dalun dallalm melalkukaln 

fotosintesis untuk menghalsilkaln beralt kering 

tumbuhaln (Lewalr daln Halsaln, 2022). Luals dalun jugal 

menjaldi sallalh saltu palralmeter penting untuk 

mengetalhui pertumbuhaln sualtu jenis tumbuhaln. 

Teknik pengukuraln luals dalun yalng cepalt, tepalt, 

alkuralt, dengaln metode yalng mudalh daln muralh 

menggunalkaln alplikalsi ImalgeJ (Susalnti daln Salfrinal, 

2018; Devegal, Halndaldalyalni, & Wallhidalyalt, 2021). 
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Luals dalun diukur menggunalkaln alplikalsi ImageJ. 

ALplikalsi ImageJ merupalkaln alplikalsi yalng 

dikhususkaln untuk pengolalhaln citral galmbalr, 

software ini bersifalt open source daln dikembalngkaln 

oleh National Institutes of Health and Laboratory for 

Optical (Li, Ji, & Liu, 2022). Digital Imaging yalng 

berbalsis alnallisis seperti ImageJ dalpalt mengalnallisis 

galmbalr mikroskop, pengukuraln alreal, penghitungaln 

palrtikel, segmentalsi daln pengukuraln fitur spalsiall 

altalu temporall dalri elemen biologis. Kemalmpualn  

ImageJ dalpalt menyedialkaln daltal dengaln cepalt, tepalt 

daln memiliki keunggulaln sederhalnal untuk direkalm, 

dikirim, daln disimpaln dallalm daltalbalse (Devegal, 

Halndaldalyalni, & Wallhidalyalt, 2021). 

6. Penilalialn Risiko Invalsif dengaln Metode Scoring  

Metode alnallisis risiko dengaln metode  scoring 

merupalkaln seralngkalialn pertalnyalaln daln jalwalbaln 

untuk menghalsilkaln skor nilali relaltif risiko jenis 

invalsif. Pengalnallisis dalpalt mencalri sumber 

jalwalbaln balik berupal medial cetalk (jurnall ilmialh, 

buku, buletin), medial online, altalu walwalncalral 

lalngsung (pemilik lalhaln, pejalbalt lembalgal terkalit, 

peneliti). Penilalialn risiko dibalgi menjaldi 3 kriterial 
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utalmal yalitu keinvalsifaln, dalmpalk, daln potensi 

distribusi (Tjitrosoedirjo dkk., 2016). 

Penilalialn keinvalsifaln (Invasiveness) dengaln 

melihalt lalju perlualsaln tumbuhaln invalsif, tumbuhaln 

invalsif yalng menyebalr cepalt menjaldi prioritals 

tinggi. Penilalialn dalmpalk aldallalh pengalruh ekonomi, 

lingkungaln daln sosiall yalng disebalbkaln oleh 

tumbuhaln invalsif. Penilalialn potensi distribusi 

mengindikalsikaln alreal totall potensi penyebalraln 

tumbuhaln invalsif. Sistem pemberialn skor 

membalntu pengalmbilaln keputusaln yalng dilalkukaln 

oleh pihalk malnaljemen terkalit dallalm 

mengendallikaln tumbuhaln alsing invalsif. Protokol  

ini dikembalngkaln dalri sistem Dr. John Virtue (Weed 

Ecologist, Animal and Plant Control Group 

Department of Water, Land & Biodiversity 

Conservation, South Australia) (Tjitrosoedirjo dkk., 

2016). 
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B. Kajian Relevan 

Talbel 2.1 Talbel kaljialn relevaln 

Talbel 2.1 Lalnjutaln 

Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Gap Research 

Keanekaragaman Jenis 
Gulma Berdaun Lebar di 
Perkebunan Karet 
Afdeling Blabak, 
Kecamatan Singorojo, 
Kabupaten Kendal. 
(Widyastuti dan  
Partaya, 2024) 

pengambilan sampel 
dilakukan secara 
purposive sampling 
menggunakan 
metode systematic 
line transect 
sampling dan plot 
(kuadran) 

Ditemukan 19 jenis gulma 
berdaun lebar dari 12 famili. 
Gulma berdaun lebar yang 
mendominasi di perkebunan 
karet Afdeling Blabak adalah 
Clidemia hirta (L.) D. Don 
(INP=39,38%). Indeks 
keanekaragaman jenis tinggi, 
indeks kemerataan tinggi, tidak 
ada jenis yang mendominasi, 
indeks kekayaan jenis rendah, 
dan pola penyebaran 
mengelompok.  

Menggunakan 
Specific Leaf Area, 
analisis risiko 
tumbuhan asing 
yang ditemukan 

Specific Leaf Area 
Differentiates Exotic 
from Native Species of 
The Same Famili in The 
Tropical Botanical 
Garden Collection. 

Metode SLA, uji t-
test, metode regresi 
logistik Bayesian 

Tidak ditemukan perbedaan 
yang signifikan dalam nilai SLA 
antara spesies eksotis dan asli 
dari kedua famili yang diteliti: 
Malvaceae dan Lamiaceae. 
Namun, ada kecenderungan 

Lokasi 
pengambilan 
sampel berbeda 
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Talbel 2.1 Lalnjutaln 

Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Gap Research 

(Junaedi dan Azzahro, 
2023) 

nilai SLA spesies eksotis 
cenderung lebih besar daripada 
spesies asli dari famili yang 
sama 

Leaf Traits Of The 
Invasive Species 
Bartlettina sordida 
(Less.) R.M. King 
Naturalized in Cibodas 
Hiking Trail, Mt. Gede 
Pangrango National 
Park, West Java, 
Indonesia 
(Putri dkk., 2022) 

Metode tracking 
sepanjang jalur 
pendakian Cibodas, 
Metode Specific Leaf 
Area, pengamatan  
stomata dibawah 
mikroskop Olympus 
CX22LED®, analisis 
regresi linier 

Hasil penelitian didapatkan 
ukuran stomata berkorelasi 
positif dengan SLA. Ciri tersebut 
berkaitan dengan adaptasi 
hemat air terhadap iklim TNGP 
yang sangat berbeda dengan 
habitat aslinya. Kemampuan 
adaptasi terhadap kemiringan 
ketinggian membantu B. sordida 
mendominasi jalur pendakian 
Cibodas. Dari ciri-ciri 
stomatanya, B. sordida 
mempunyai keunggulan pada 
ciri-ciri stomatanya. Seperti 
Asteraceae lainnya, stomata B. 
sordida dilindungi oleh trikoma 
untuk membantu pemeliharaan 
air melalui kondisi iklim 

Lokasi penelitian 
berbeda, analisis 
data berbeda 
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Talbel 2.1 Lalnjutaln 

Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Gap Research 

ekstrim. B. sordida 
menunjukkan plastisitas pada 
jalur pendakian Cibodas yang 
bersifat invasif. 

Penilaian Risiko Invasif 
Menggunakan Specific 
Leaf Area (SLA) di 
Kebun Raya Tropis: 
Studi Kasus Kebun Raya 
Cibodas 
(Junaedi dkk., 2021) 

Data SLA tahun 
2017, 2019, dan 
2020 dari jenis tidak 
ternaturalisasi dan 
jenis ternaturalisasi. 
Data kemudian 
dianalisis 
menggunakan R 
studio dengan model 
analisis regresi 
logistik. 

Rentang nilai SLA secara 
keseluruhan adalah dari 0,58 
mm2mg-1 (Dracaena draco) 
hingga 73,17 mm2mg-1 
(Austroeupatorium inulifolium). 
Rata-rata nilai SLA koleksi 
eksotik KRC yang ternaturalisasi 
adalah 40,03 mm2mg-1. Rata-
rata nilai keseluruhan koleksi 
eksotik KRC yang tidak 
ternaturalisasi adalah 11,82 
mm2mg-1. Nilai koefisien 
korelasi gabungan semua data 
set (2020+2019+2017) 
memiliki koefisien korelasi lebih 
rendah tetapi dengan selang 
ketidakpastian yang lebih kecil 
dibandingkan dengan model 

Lokasi penelitian 
berbeda, analisis 
risiko dengan 
metode scoring 
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Talbel 2.1 Lalnjutaln 

Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Gap Research 

prediksi data set 2017 saja atau 
2017+2019 saja 

Dominansi Gulma 
Invasif Pada Beberapa 
Tipe Pemanfaatan 
Lahan Di Kecamatan 
Sawang Kabupaten 
Aceh Utara 
(Firmansyah dkk., 
2020) 

Pengambilan sampel 
dengan metode 
survei dan  teknik 
purposive sampling, 
plot identifikasi 
sebanyak 24 plot, 
metode plot 
bersarang, Sistem 
scoring untuk 
menentukan analisis 
resiko GAI 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada lahan 
tegalan/kebun didominansi oleh 
Axonopus compressus, pada 
ladang/huma didominansi oleh 
Rhynchospora colorata, pada 
lahan perkebunan didominansi 
oleh Ageratina adenophora, dan 
pada lahan hutan rakyat 
didominansi oleh Digitaria 
fuscescens. Gulma padang 
rumput didominansi oleh 
Dactyloctenium aegyptium, 
lahan sawah irigasi didominansi 
oleh Panicum maximum, lahan 
sawah non irigasi didominansi 
oleh Mimosa pudica, dan lahan 
tambak/kolam didominansi 
oleh gulma Eleusine indica. 
 

Jumlah plot 
berbeda, lokasi 
pengambilan 
sampel berbeda 
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Talbel 2.1 Lalnjutaln 

Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Gap Research 

Komposisi Jenis 
Invasive Aliens Species 
(Ias) Di Kebun Raya 
Baturraden, Jawa 
Tengah  
(Sulistiyowati, Widodo 
& Sudiana, 2020)  

Metode survei 
dengan 
pengambilan sampel 
secara purposive 
random sampling. 
Observasi dan 
membuat 10 plot  

Ditemukan 13 spesies IAS yang 
terdiri dari 9 famili. Beberapa 
nya ada Agathis dammara, 
Athyrium medium (Carmich.) T. 
Moore, Athyrium solenopteris 
(Kunze) T.Moore, Ageratum 
conyzoides L., Clidemia hirta (L.) 
D. Don,dll 
Tingkat semai (seedling) dan 
pancang (sapling) Calliandra 
houstoniana var. Calothyrsus 
(Meissner) Barneby serta 
Agathis dammara (Lamb). Rich. 
Sedangkan pada tingkat pohon 
Agathis dammara (Lamb). Rich. 
dan Schima wallichii Choisy 
berpotensi sebagai IAS khusus 
di KRB; Pengendalian dapat 
dilakukan melalui mitigasi, 
pemeliharaan berkala dan 
pemberantasan. Rencana 
strategi konservasi in situ dan ex 

Metode 
pengambilan 
sampel purposive 
sampling, jumlah 
plot berbeda  
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Talbel 2.1 Lalnjutaln 

Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Gap Research 

situ di KRB adalah pembuatan 
konservasi apotek hutan 

Jenis-Jenis Tumbuhan 
Asing Invasif di Resort 
Sukaraja Atas, Taman 
Nasional Bukit Barisan 
Selatan 
(Sayfulloh, Riniarti & 
Santoso, 2020) 

Metode sampling 
peletakan plot garis 
berpetak.  gabungan 
dari metode jalur 
dan metode petak 
berganda dengan 
jumlah plot 
sebanyak 25 petak. 
Dominasi jenis dari 
nilai hitung INP 

Ditemukan 121 jenis, 29 atau 
35% jenis diantaranya tergolong 
jenis tumbuhan asing invasif 
yang berasal dari 19 famili. Tiga 
jenis tumbuhan asing invasif 
merupakan yang paling 
mendominasi, yaitu akar kala 
(Clidemia hirta) dengan INP 
22,61, alang-alang (Imperata 
cylindrica) dengan INP 18,03, 
dan kaliandra (Calliandra 
calothyrsus) dengan INP 17,96. 
Ketiga jenis tumbuhan tersebut 
dapat mendominasi karena 
didukung kondisi lingkungan 
dan karakteristik jenis sehingga 
menghambat pertumbuhan 
jenis asli 

Metode petak 
berbeda, jumlah 
plot berbeda 

Risk assessment of 
invasive alien plant 

Metode transek 
sabuk, frekuensi 

Hasil penelitian ditemukan 10 
tumbuhan IAS di PNR. Lima 

Menghitung nilai 
risiko berbeda, 
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Talbel 2.1 Lalnjutaln 

Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Gap Research 

species in Pangandaran 
nature reserve , West 
Java , Indonesia 
(Hasbi & 
Rosleine, 2020) 

untuk menghitung 
persentase 
distribusi 
sebenarnya 

spesies dengan indeks nilai 
penting tinggi dipilih untuk 
dinilai. Indeks risiko dan 
kelayakan serta rekomendasi 
strategi pengelolaan tumbuhan 
IAS masing-masing adalah 
Tectona grandis, Chromolaena 
odorata, Cynodon dactylon, 
Melastoma malabathricum, 
Chrysopogon aciculatus, 
Fimbristylis monostachya. T. 
grandis memiliki risiko invasif 
tertinggi, namun kelayakan 
pengendaliannya rendah. 
Dengan demikian T. grandis, C. 
odorata dan C. dactylon akan 
menjadi tanaman prioritas 
untuk dikelola di PNR 
khususnya di padang rumput 
Cikamal 

lokasi 
pengambilan 
sampel juga 
berbeda  

Trait-Based Studies on 
the Abundance and 

Metode Specific Leaf 
Area (SLA), Rstudio 

Hasil penelitian didapatkan ada 
korelasi positif antara nilai SLA 

Analisis data 
berbeda, lokasi 
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Talbel 2.1 Lalnjutaln 

Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Gap Research 

Canopy Shade 
Preferences of 
Asteraceae Species in 
Cibodas Botanical 
Garden 
(Junaedi, 
Az 
Zahra, & 
Salamah, 2019) 

dengan analisis 
regresi linier 

dan INP spesies Asteraceae di 
habitat yang teduh. Spesies 
Asteraceae yang lebih menyukai 
habitat teduh memiliki SLA yang 
lebih besar dibandingkan 
spesies di area terbuka (rasio 
peluang = 2,754). 

penelitian berbeda  

Inventarisasi dan 
Analisis Risiko Gulma 
Asing Invasif Pada 
Lahan Pertanian di 
Sawang Aceh Utara ( 
Firmansyah dkk., 2019) 

Metode jelajah, dan 
dianalisis 
menggunakan 
sistem scoring 
mengacu pada 
pedoman analisis 
risiko GAI dari KLHK 
dan FORIS 
Indonesia. 

Terdapat 659 individu GAI yang 
berasal dari 36 spesies dan 14 
famili. Jumlah spesies GAI 
terbanyak yaitu spesies 
Rhynchospora colorata (L.) 
dengan jumlah 66 individu. 
Kategori risiko sangat tinggi 
disebabkan oleh spesies 
Axonopus compressus, 
Chromolaena odorata dan 
Paspalum conjugatum pada 
lahan tegalan/kebun, spesies 
Cyperus distans dan 

Metode plot, 
menghitung SLA  
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Talbel 2.1 Lalnjutaln 

Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Gap Research 

Rhynchospora colorata pada 
lahan ladang/huma, spesies 
Dactyloctenium aegyptium pada 
lahan padang rumput dan 
spesies gulma Panicum 
maximum pada lahan sawah 
irigasi. Kategori risiko sedang 
terdapat spesies gulma 
Ageratina adenophora pada 
lahan perkebunan dan spesies 
gulma Ageratum conyzoides 
pada lahan sawah non irigasi. 
Kategori risiko rendah terdapat 
spesies gulma Digitaria 
fuscescens pada lahan hutan 
rakyat dan Heliotropium indicum 
pada lahan perkebunan. 
 

Deteksi dan Identifikasi 
Jenis Tumbuhan Asing 
Invasif di Taman Wisata 
Alam Gunung Meja 

Metode jelajah di 
sepanjang tepi 
kawasan TWA 
Gunung Meja  

Terdapat 39 jenis tumbuhan 
asing dari 19 famili, yang 
berpotensi invasif dan mulai 
menyebar di tepi kawasan TWA 

Metode yang 
digunakan 
berbeda, lokasi 
pengambilan 
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Talbel 2.1 Lalnjutaln 

Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Gap Research 

Manokwari, Papua 

Barat  (Yuliana &  
Lekitoo, 2018) 

Gunung Meja. Terdapat 
sedikitnya 5 (lima) jenis 
tumbuhan yang perlu 
diwaspadai, yaitu Chromolaena 
odorata (L.) R.M.King & H.Rob., 
Lantana cammara L., Merremia 
peltata (L.) Merrill, Mikania 
micrantha H.B.K., dan Spathodea 
campanulata P.Beauv. 

sampel berbeda 



38 

 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Penelitialn dimulali dengaln membualt plot 

pengalmaltaln di alreal perkebunaln kalret Linggoalsri, 

Kalbupalten Pekallongaln. Jenis tumbuhaln yalng 

ditemukaln diidentifikalsi, didokumentalsi, daln dihitung 

jumlalh totall individu. Jenis tumbuhaln yalng belum 

diketalhui jenisnyal disimpaln dallalm plalstik ziplock untuk 

diidentifikalsi lebih lalnjut daln untuk koleksi herbalrium. 

Jenis-jenis tumbuhaln alsing dipilih untuk dihitung Indeks 

Nilali Penting (INP) untuk mengetalhui dominalnsi 

tumbuhaln alsing di lokalsi penelitialn. Penghitungaln nilali 

Specific Leaf Area (SLAL) dengaln mengalmbil dalun paldal 

paldal malsing-malsing jenis tumbuhaln alsing. Dalun difoto 

dialtals kertals putih yalng sudalh diberi skallal 1×1 cm 

untuk dihitung luals dalunnyal menggunalkaln alplikalsi 

imageJ. Dalun dikeringkaln dengaln oven 70⁰C selalmal 3 

halri. Beralt kering dalun ditimbalng daln dihitung nilali SLAL 

jenis tumbuhaln alsing kemudialn alnallisis daltal. ALnallisis 

risiko invalsif menggunalkaln metode scoring mengalcu 

paldal buku pedomaln alnallisis risiko gulmal alsing Invalsif 

dalri KLHK (Pusalt Penelitialn daln Pengembalngaln Hutaln, 

Kementerialn Lingkungaln Hidup daln Kehutalnaln) daln 

FORIS (Forests in Southeast Asia) Indonesial. Skemal 

keralngkal berpikir aldallalh sebalgali berikut. 



39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2.4 Balgaln keralngkal berpikir 

Terdapat tumbuhan asing berpotensi invasif di kebun karet 
Linggoasri Kabupaten Pekalongan 

Jenis tumbuhan asing di kebun karet Linggoasri belum 
teridentifikasi, terbukti dengan belum ada publikasi ilmiah 

pada daerah tersebut. Penelitian yang menerangkan 
keanekaragaman jenis tumbuhan asing di kebun karet 

Linggoasri Kabupaten Pekalongan juga belum ada 
 

Penelitian analisis risiko pada masing-masing jenis 
tumbuhan asing di lokasi untuk melihat risiko invasif 

tumbuhan asing tersebut belum ada karena belum ada 
publikasi mengenai analisis risiko jenis tumbuhan asing 

pada perkebunan karet Linggoasri 

Identifikasi jenis tumbuhan asing pada kebun karet 
penting untuk mengetahui jenis tumbuhan asing apa saja 

yang tumbuh di kebun karet Linggoasri Kabupaten 
Pekalongan 

Analisis data dan penarikan kesimpulan  

Menghitung Indeks Nilai Penting untuk mengetahui 
dominansi jenis, menghitung nilai Specific Leaf Area untuk 

melihat adaptasi jenis dan penilaian risiko invasif jenis 
tumbuhan asing dengan metode scoring untuk penentuan 

kategori invasif 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 

2024-April 2024 di kebun karet Desa Linggoasri, 

Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan. Kebun karet 

Linggoasri merupakan kebun yang bergerak dalam 

bidang budidaya tanaman karet dengan luas lahan 

24,16 Ha. Lokasi penelitian di kebun karet Linggoasri, 

Kabupaten Pekalongan dengan posisi geografis 

berkisar 7⁰03’29”-7⁰03’42” LS dan 109⁰34’04”-

109⁰34’00” BT. 

 
Gambar 3.1 Peta kebun karet Linggoasri 

Sumber: ptpnix.co.id, 2024 
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Gambar 3.2 Peta Penelitian (a) Peta Pulau Jawa Tengah, 

(b) peta Kabupaten Pekalongan, (c) peta Desa Linggoasri, 
(d) peta lokasi penelitian pengambilan sampel 

Sumber: earth.google.com, 2024 

 

B. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan untuk pengambilan sampel 

dan pengukuran parameter lingkungan yaitu 

meteran, patok, luxmeter, soil tester, higrometer, dan 

kamera. Alat yang digunakan untuk pengukuran 

Specific Leaf Area (SLA) daun meliputi oven, neraca 

Lokasi 1 Lokasi 2 Lokasi 3 

(a) 

(b) 

(c) (d) 

1 

2 
3 
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analitik, kamera foto serta sarana piranti lunak untuk 

pengukuran luas daun ImageJ (Schneider, Rasband 

dan Eliceiri, 2012).  

2. Bahan 

Bahan yang digunakan untuk pembuatan plot 

adalah tali rafia. Bahan yang digunakan untuk  

pengukuran nilai Specific Leaf Area (SLA) yaitu 

sampel daun jenis tumbuhan asing di kebun karet 

Linggoasri Kabupaten Pekalongan, plastik ziplock, 

alumunium foil, jarum pentul, kertas manila putih 

(Pérez-Harguindeguy dkk., 2013). 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Alat dan bahan penelitian 
Alat Fungsi 

Meteran  Mengukur luas area pengamatan  

Patok  Menandai daerah pengamatan  

Luxmeter Mengukur intensitas cahaya  

Soil tester  Mengukur pH tanah 

Hygrometer Mengukur kelembaban suhu dan 

udara 

Oven  Mengeringkan massa daun  

Neraca analitik  Menimbang berat kering daun  

GPS Menentukan koordinat lokasi 

penelitian  

Kamera  Dokumentasi penelitian  

Alat tulis  Mencatat hasil pengamatan  
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Tabel 3.1 Lanjutan 
Bahan Fungsi 

Tali rafia  Memberi tanda pada petak 

pengamatan  

Alumunium foil  Membungkus daun yang 

akan dikeringkan  

Jarum pentul  Melubangi alumunium foil  

Plastik ziplock  Menyimpan sampel 

tumbuhan  

Kertas manila putih  Alas memotret sampel daun  

ImageJ Mengukur luas daun  

Microsoft Excel  Pengolahan data penelitian  

Alkohol 70% Membuat herbarium kering 

jenis tumbuhan  

Kertas herbarium  Meletakkan jenis tumbuhan 

untuk herbarium  

 

C. Metode 

      Penelitian ini merupakan penelitian campuran 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan 

kuantitatif. Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk 

menjabarkan atau mendeskripsikan hasil penelitian 

secara naratif. Metode penelitian kuantitatif pada 

penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data yang 

terstruktur melalui instrumen pengukuran dengan 

rumus perhitungan yang sudah ada. Data yang 

dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode 

analisis deskriptif pada hasil data (Sugiyono, 2016). 
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Tahapan penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Penentuan Titik Lokasi  Pengambilan Sampel  

Lokasi pengambilan sampel jenis tumbuhan 

dilakukan di kebun karet Desa Linggoasri, 

Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan. 

Penentuan titik pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang didasarkan pada 

pertimbangan tertentu (Utami dan Putra, 2020). 

Pertimbangan pemilihan titik pengambilan sampel 

dilakukan dengan melihat banyak tidaknya jenis 

tumbuhan pada area tersebut dan peletakan plot 

berdasarkan belum adanya perlakuan penyiangan 

pada lokasi selama 8 bulan.  

2. Penentuan Luas dan Pembuatan Plot 

Penentuan luas plot pengamatan dilakukan 

dengan membuat Kurva Spesies Area. Kurva Spesies 

Area berguna untuk menghubungkan antara ukuran 

plot dengan jumlah jenis tumbuhan. Kurva Spesies 

Area tersebut dapat menentukan luas plot minimal 

atau minimal area yang digunakan apabila sudah 

tidak ada lagi  penambahan jenis pada plot terakhir 

(Astuti, Supartono, & Adhya, 2019). Pembuatan 

Kurva Spesies Area memudahkan dalam 
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menganalisis suatu area pengamatan karena tidak 

perlu menganalisis seluruh total area pada lokasi, 

karena dengan luas atau jumlah minimum sudah 

dapat mewakili seluruh area yang akan dianalisis 

(Utami dan Putra,2020). 

 

Gambar 3.3 Kurva Spesies Area 

Prosedur pembuatan plot bertingkat (nested 

plot) mengacu pada (Utami dan Putra,2020) sebagai 

berikut. 

a. Membuat plot dengan ukuran 5m x 5m 

diawal untuk plot 1 dan 2 kemudian 

melakukan pengamatan semua jenis 

tumbuhan pada plot tersebut dan 

didokumentasikan; 

b. Membuat kembali plot selanjutnya dengan 

ukuran 5m x 10m melakukan pengamatan 

semua jenis tumbuhan yang ada di plot 
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tersebut dan di dokumentasikan. Jika 

masih terdapat jenis tumbuhan yang 

berbeda maka dilanjutkan dengan 

membuat plot dengan ukuran selanjutnya 

disamping plot sebelumnya; 

c. Kegiatan pengamatan ini dilakukan sampai 

plot yang dibuat tidak terdapat lagi jenis 

tumbuhan yang berbeda. 

Nested plot dimulai dengan ukuran 5m x 5m 

untuk plot 1 dan 2, 5m × 10m untuk plot 3, 10m × 

10m untuk plot 4, 10m × 20m untuk plot 5, 20m × 

20m untuk plot 6, 20m × 40m untuk plot 7 (Utami 

dan Putra, 2020). Ilustrasi plot pengamatan pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.4.  

 

 
 

Gambar 3.4 Ilustrasi plot pengamatan 
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Pada setiap plot dihitung jumlah jenis tumbuhan 

sampai di peroleh luas plot ideal dimana sudah tidak 

ditemukan penambahan jenis tumbuhan. Total luas 

plot keseluruhan dijadikan patokan dalam 

pengambilan sampel dan pengambilan sampel 

diulang sebanyak tiga kali ulangan di lokasi yang 

berbeda (Utami dan Putra, 2020). Plot 7 pada 

Gambar 3.4 menjadi plot terakhir karena sudah 

tidak ditemukan penambahan jenis tumbuhan 

dengan total luas plot 40m×40m. Pengambilan 

sampel dilakukan di 3 lokasi berbeda dengan jarak 

antar lokasi 20 meter. Setiap lokasi dilakukan 

pengulangan sebanyak tiga kali.  

Identifikasi jenis tumbuhan saat pengamatan 

dilakukan dengan mencocokkan jenis tumbuhan 

yang ditemukan menggunakan buku identifikasi 

dengan judul Gulma dan Pengendaliannya (Umiyati 

dan Widayat, 2017) dan buku Tumbuhan Liar 

Berkhasiat Obat (Badrunasar dan Santoso, 2017).  

3. Pengukuran Parameter Lingkungan 

Parameter lingkungan yang diukur meliputi 

derajat keasaman tanah, suhu tanah, kelembapan 

tanah dengan menggunakan soil tester, suhu udara, 

intensitas cahaya menggunakan luxmeter, serta 
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kelembapan udara diukur menggunakan 

hygrometer. Parameter lingkungan diukur untuk 

mengetahui kondisi lingkungan yang ada di kebun 

karet Desa Linggoasri, Kabupaten Pekalongan. 

4. Pengambilan Sampel, Dokumentasi, Pecatatan 

Jumlah dan Jenis Tumbuhan 

Sampel yang diambil merupakan jenis tumbuhan 

dengan perawakan herba, perdu, dan pohon yang 

ada di lokasi pengamatan. Semua tumbuhan yang 

ditemukan dalam masing-masing plot dicatat pada 

lembar pengamatan kemudian didokumentasikan 

menggunakan kamera Mirrorless Fujifilm XT200. 

Penghitungan jumlah individu setiap jenis di setiap 

plot pengamatan untuk menentukan nilai penting 

masing-masing jenis tumbuhan. Jenis tumbuhan 

dicatat, didokumentasikan kemudian diambil dan 

dimasukkan kedalam plastik ziplock untuk 

diidentifikasi lebih lanjut dan pembuatan 

herbarium kering. Setiap plastik ziplock diberi tanda 

dengan spidol agar mudah untuk pendataan.  

5. Identifikasi Jenis Tumbuhan Asing 

Sampel tumbuhan diidentifikasi lebih lanjut 

untuk memisahkan jenis tumbuhan asing dan jenis 

tumbuhan asli menggunakan website POWO (Plant 
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of The World Online) dan website GBIF (the Global 

Biodiversity Information Facility). Gambar jenis 

tumbuhan dicocokkan dengan aplikasi Google lens. 

Sampel tumbuhan juga diidentifikasi menggunakan 

buku identifikasi dengan judul buku Gulma dan 

Pengendaliannya (Umiyati dan Widayat, 2017), 

buku Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat (Badrunasar 

dan Santoso, 2017), buku 75 Important Invasive 

Plant Species in Indonesia (Tjitrosoedirjo, Mawardi 

dan Tjitrosoedirjo, 2016), dan buku A Guide Book to 

Invasive Alien Plant Species in Indonesia (Setyawati 

dkk., 2015).  

6. Pembuatan Herbarium Kering  

Pembuatan herbarium kering dilakukan pada  

tumbuhan yang belum diketahui jenisnya ketika 

pengamatan langsung. Herbarium kering dilakukan 

dengan cara mengambil tumbuhan, dibersihkan, 

lalu disemprot alkohol 70%, kemudian tumbuhan 

ditutup dengan kertas koran dan di press dengan 

papan kayu dalam waktu sekitar tiga minggu. 

7. Pengambilan Sampel Daun Jenis Tumbuhan Asing 

untuk Pengukuran SLA 

Sampel daun dikumpulkan dari daun dewasa 

(sudah mengeras sepenuhnya) sebanyak 5-10 helai 
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daun dari setiap jenis asing yang ditemukan. 

Masing-masing jenis tumbuhan asing diambil 

sebanyak 15 Individu dengan setiap lokasi diambil 

5 individu. Pengumpulan sampel daun menyertakan 

tangkai daun untuk pengukuran data SLA. Jumlah 

yang diambil disesuaikan dengan jumlah 

ketersediaan daun dalam satu tumbuhan. Suatu 

tumbuhan memiliki jumlah daun yang banyak dan 

sehat diambil sebanyak 10 helai daun beserta 

tangkai daun. Suatu tumbuhan memiliki 

ketersediaan daun sedikit diambil sebanyak 5 helai 

daun beserta tangkai daun. Pengambilan 5-10 helai 

daun sudah dapat merepresentasikan pertumbuhan 

suatu jenis tumbuhan asing (Pérez-Harguindeguy 

dkk., 2013).   

Sampel daun yang diambil merupakan daun 

dewasa sehat dengan ciri daun yang sudah 

berwarna hijau tua dan berada di urutan ke 5-6 dari 

pucuk batang. Daun diambil dari ibu tulang daun 

untuk Jenis daun majemuk (Pérez-Harguindeguy 

dkk., 2013). Daun yang diambil aman dari gejala 

serangan patogen dan sampel daun yang diambil 

merupakan sampel daun tajuk luar (daun matahari). 

Daun tersebut merupakan bagian dari tumbuhan 
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yang paling banyak terkena sinar matahari langsung 

karena dalam kondisi tersebut tumbuhan tumbuh 

dalam kondisi yang optimal. Jenis tumbuhan dalam 

kondisi ternaungi (tidak tumbuh di bawah sinar 

matahari langsung atau terpapar sedikit sinar 

matahari), daun dikumpulkan dari bagian yang 

paling sedikit ternaungi yang ditemukan dan tidak 

stres cahaya atau memutih. Sampel daun yang 

sudah diambil dimasukkan dalam plastik ziplock 

(Pérez-Harguindeguy dkk., 2013). 

8. Pengukuran Luas Daun 

Daun jenis tumbuhan asing yang sudah diambil 

dari lokasi pengamatan kemudian didokumentasi 

menggunakan kamera Mirrorless Fujifilm AT200 

untuk pengukuran luas daun. Daun di foto di atas 

kertas dengan warna yang kontras dengan warna 

daun yaitu menggunakan kertas manila berwarna 

putih yang sudah diberi skala 1:1 cm. Kamera 

diletakkan secara tegak lurus dengan jarak ke objek 

foto 50 cm (lensa kamera dengan daun) 

(Aboukarima dkk., 2017). Tujuan dari tata letak 

kamera adalah mengontrol jarak lensa kamera dan 

objek agar konstan dan tidak berubah, angle 

kamera, pencahayaan yang optimal dan posisi 
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terbaik daun agar daun terlihat rata sehingga luas 

daun secara keseluruhan dapat terkalkulasi 

(Andrian dkk., 2022). Luas daun diukur dari data 

foto daun menggunakan aplikasi ImageJ dan 

menggunakan mm2 sebagai satuan unit luas daun 

(Schneider, Rasband & Eliceiri, 2012). 

Tahap pengolahan data citra menggunakan 

software ImageJ untuk mengetahui luas daun 

terdapat beberapa langkah yang dilakukan. (i) 

memasukkan foto daun yang akan dihitung luasnya, 

(ii) menekan tool straight (garis) pada bagian skala 

1:1 cm, (iii) tool analyze dan marking penanda skala 

(set scale) di dalam foto, (iv) mengubah latar 

belakang menggunakan tool colour threshold untuk 

memudahkan pengukuran daun (v) mengarahkan 

tool magic wand sesuai bentuk daun (vi) tool analyze 

measure, luas daun otomatis akan terdekteksi dan 

hasil perhitungan luas daun didapat dari gambar 

daun terpilih. Tahap scalling area atau penanda 

skala menjadi fokus utama pada tahap pengukuran. 

Setiap frame daun yang di foto harus memiliki 

gambar pembanding skala dengan menggunakan 

penggaris atau kertas yang sudah diberi skala 

pembanding. Tahap set scale dilakukan untuk 
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mengetahui jarak asli di dalam foto dalam satuan 

yang telah ditentukan (cm) dibandingkan dengan 

jarak pixels foto yang ada dalam gambar (Azeem 

dkk., 2020; Devega, Handadayani dan Walhidayat, 

2021). 

9. Pengukuran Berat Kering Daun 

Daun tiap jenis tumbuhan asing dikemas dengan 

aluminium foil setelah difoto. Alumunium foil diberi 

keterangan sesuai nama jenis tumbuhan asing dan 

diberi lubang menggunakan jarum pentul di setiap 

sisinya untuk jalan keluarnya air. Alumunium foil 

berisi sampel daun dimasukkan kedalam oven 

dengan suhu 70°C selama 3 hari  (72 jam) atau 

hingga daun kering sempurna (Pérez-Harguindeguy 

dkk., 2013). Berat kering daun setiap jenis 

ditimbang menggunakan neraca analitik pocket 

merk nesco dan didefinisikan sebagai berat kering 

dengan miligram sebagai satuan unit berat kering 

daun (Pérez-Harguindeguy dkk., 2013). 

10. Analisis Risiko dengan Metode Scoring  

      Penilaian risiko menggunakan instrumen penilaian 

risiko keinvasivan, risiko dampak dan risiko distribusi 

potensial jenis tumbuhan asing invasif di lokasi 

penelitian. Instrumen penilaian risiko keinvasivan 
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dapat dilihat pada Lampiran 3, instrumen penilaian 

risiko dampak pada Lampiran 4 dan instrumen 

penilaian risiko distribusi potensial dapat dilihat pada 

Lampiran 5. Pemberian skor dilakukan bersama 

dengan pengelola kebun karet Linggoasri dengan 

mencari jawaban pertanyaan menggunakan website 

Global Invasive Species Database (GISD) untuk mencari 

karakteristik jenis tumbuhan asing invasif dan 

dampak invasive yang diakibatkan dan jurnal ilmiah 

jenis tumbuhan asing invasif yang berkaitan.  

 

D. Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif Jenis Tumbuhan Asing 

Jenis tumbuhan asing yang sudah diidentifikasi 

kemudian dideskripsikan ciri-ciri morfologinya, 

seperti daun, batang, akar, dan bunga. Deskripsi 

jenis tumbuhan asing meliputi nama lokal, asal jenis 

tumbuhan asing, sebaran, dan parameter 

lingkungan yang cocok untuk jenis tumbuhan asing 

tersebut tumbuh. Karakterisitik lain seperti sifat 

invasif juga dideskripsikan jika ada.  

2. Dominansi Jenis Tumbuhan Asing Invasif 

Penentuan jenis dominan didasarkan pada 

rumus Indek Nilai Penting (INP). Indeks Nilai 
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Penting adalah salah satu variabel yang digunakan 

untuk mengetahui dan menggambarkan dominansi 

jenis organisme dalam sebuah komunitas. Jenis-

jenis yang memiliki INP terbesar dikategorikan 

sebagai jenis yang dominan (Indriyanto, 2018). INP 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut (Indriyanto 2018). 

INP = KR+FR 

      INP adalah indeks nilai penting, KR adalah 

kerapatan relatif, dan FR adalah frekuensi relatif. 

Kerapatan relatif dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut (Indriyanto 2018). 

Kerapatan adalah jumlah individu per unit luas 

atau per unit volume. Notasi K untuk kerapatan 

digunakan untuk memudahkan dalam proses 

analisis. Perbandingan kerapatan suatu jenis 

dengan kerapatan seluruh jenis yang dinyatakan 

dalam % disebut kerapatan relatif (KR). 

Perhitungan dapat dilakukan dengan persamaan 

sebagai berikut (Indriyanto, 2018).  

K =
Jumlah individu 

Luas seluruh petak contoh 
 

KR =
kerapatan suatu jenis 

kerapatan seluruh jenis 
× 100% 
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Frekuensi dalam suatu ekologi dipergunakan 

untuk menyatakan proporsi antara jumlah sampel 

yang berisi suatu jenis tertentu tehadap jumlah total 

sampel. Frekuensi merupakan besarnya intensitas 

ditemukannya suatu jenis dalam pengamatan 

keberadaan organisme pada komunitas atau 

ekosistem (Indriyanto, 2018). Frekuensi jenis (F) 

dan Frekuensi Relatif jenis (FR) dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut (Indriyanto,2018).  

F =
Jumlah petak contoh ditemukannya suatu jenis 

Jumlah seluruh petak contoh 
 

     FR =
frekuensi suatu jenis 

frekuensi seluruh jenis 
× 100% 

3. Penghitungan Nilai Specific Leaf Area (SLA) 

Proses Penghitungan nilai Specific Leaf Area 

(SLA) hanya difokuskan pada jenis tumbuhan asing 

yang ditemukan. Pengukuran SLA dilakukan dengan 

memasukkan daun beserta tangkai daun sebagai 

bagian dari komponen daun yang diukur. Data SLA 

diperoleh dengan membandingkan luas daun 

dengan berat kering daun dan diukur sebagai 

mm2mg-1 berdasarkan persamaan.  

𝑆𝐿𝐴 =
LD

BKD
 

SLA adalah Specific Leaf Area (mm2mg-1), LD 
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adalah luas daun (mm2), dan BKD adalah berat 

kering daun (mg)(Pérez-Harguindeguy dkk., 2013). 

4. Penilaian Risiko Invasif Jenis Tumbuhan Asing  

Sistem scoring digunakan untuk menentukan 

analisis risiko jenis tumbuhan asing invasif di 

lokasi penelitian. Sistem ini mengikuti analisis 

risiko tumbuhan asing invasif yang diterbitkan 

oleh KLHK (Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Hutan, Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan) dan FORIS (Forests in Southeast Asia) 

Indonesia dengan judul buku “Modul pedoman 

analisis risiko tumbuhan asing invasif (Post 

Border)” (Tjitrosoedirjo dkk., 2016).  

Tabel indeks penilaian risiko keinvasivan, 

risiko dampak, risiko distribusi potensial pada 

metode scoring berlaku bagi setiap jenis tumbuhan 

asing invasif yang ditemukan di kebun karet 

Linggoasri Kabupaten Pekalongan.  Tabel indeks 

penilaian risiko keinvasivan dapat dilihat pada 

Lampiran 3, tabel indeks penilaian risiko dampak 

dapat dilihat pada Lampiran 4, tabel indeks 

penilaian risiko distribusi potensial dapat dilihat 

pada Lampiran 5. Skor atau nilai analisis risiko 

dikalkulasi dengan menyesuaikan skor atau nilai 
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keinvasifan, dampak dan potensi distribusi pada 

skala 0-10 (Tjitrosoedirjo dkk., 2016). Penilaian 

risiko tumbuhan invasif dibagi menjadi.  

a. Keinvasifan (K), nilai total yang diperoleh 

pada tabel scoring dibagi 15 kemudian 

dikalikan dengan 10 dan hasil dibulatkan 

menjadi satu angka desimal; 

b. Dampak (D), nilai total dari tabel scoring 

dibagi 19 dikalikan dengan 10 dibulatkan 

menjadi satu angka desimal; 

c. Potensi Distribusi (PD), nilai total dari tabel 

scoring 

d. Nilai risiko = keinvasifan×dampak×potensi 

distribusi (Tjitrosoedirjo dkk., 2016). 

Tabel. 3.2 Kategori risiko tumbuhan invasif  
Nilai Risiko Risiko 

>192 Sangat tinggi 

101 – 192 Tinggi 

39 – 100 Sedang 

13 – 38 Rendah 

<13 Abaikan 

 Sumber : (Tjitrosoedirjo dkk., 2016) 

Hasil nilai risiko dikorelasikan dengan hasil 

nilai hitung Specific Leaf Area (SLA) dan Indeks 

Nilai Penting (INP) yang sudah didapat.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

Pengukuraln palralmeter lingkungaln di kebun kalret 

Desal Linggoalsri, Kalbupalten Pekallongaln dengaln posisi 

geogralfis berkisalr 7⁰03’29”-7⁰03’42” LS daln 

109⁰34’04”-109⁰34’00” BT dalpalt dilihalt paldal Talbel 4.1. 

Talbel 4.1 Palralmeter lingkungaln kebun kalret Linggoalsri, 
   Kalbupalten Pekallongaln 

No Parameter Rata-rata 

1. Suhu udara (⁰C) 26 

2. Intensitas cahaya (lux) 43.766,6 

3. Suhu tanah (⁰C) 30 

4. Ph tanah 6,7 

5. Kelembapan tanah Dry⁺ 

6. Kelembapan udara (%) 82 

Berdalsalrkaln pengukuraln palralmeter lingkungaln, 

suhu udalral di perkebunaln kalret sekitalr jalm 10.00-12.00 

WIB aldallalh sekitalr 26-27°C. Suhu tersebut malsih 

normall paldal lingkungaln iklim tropis daln tumbuhaln 

malsih dalpalt tumbuh dengaln balik paldal suhu tersebut. 

Suhu udalral yalng normall paldal lingkungaln perkebunaln 

kalret aldallalh 25-28⁰C (Rusdi, 2015). Suhu lingkungaln 

yalng rendalh dalpalt mengalkibaltkaln talnalmaln tidalk 

tumbuh sedalngkaln paldal suhu tinggi mencalpali di altals 

40°C mengalkibaltkaln tumbuhaln alkaln beralngsur-alngsur 
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mengering (Kalrmilal daln ALndrialni, 2019). Raltal-raltal 

suhu talnalh di alreal perkebunaln kalret Linggoalsri aldallalh 

30°C. Suhu talnalh balgi sualtu tumbuhaln untuk tumbuh 

secalral optimall aldallalh dengaln suhu talnalh berkisalr 

alntalral 23-32°C untuk pertumbuhaln alkalr daln 

penyeralpaln nutrisi (Oktalvial, Stevalnus, & Dessalilly, 

2020). Suhu talnalh daln udalral yalng normall paldal 

lingkungaln perkebunaln kalret aldallalh 24-33°C (Sofialni, 

Ulfialh, & Fitriyalnie, 2018). 

Pengukuraln intensitals calhalyal di alreal perkebunaln 

kalret sekitalr jalm 10.00-12.00 WIB berkisalr alntalral 

40.000-50.000 lux dengaln raltal-raltal intensitals calhalyal 

43.766,6 lux. Intensitals calhalyal maltalhalri lalngsung 

berkisalr alntalral 32.000-130.000 lux (Salri, Yulkifli, daln 

Kalmus, 2015). Intensitals calhalyal yalng rendalh dalpalt 

menimbulkaln halsil fotosintesis tidalk malksimall daln 

intensitals calhalyal terlallu tinggi alkaln berdalmpalk paldal 

alktivitals sel stomaltal dalun daln beralkibalt paldal 

pertumbuhaln talnalmaln yalng terhalmbalt (Susilalwalti, 

Walrdalh, & Irmalsalri, 2016).  

pH talnalh di lingkungaln perkebunaln kalret alntalral pH 

5,5-7,0 (ALchmald daln ALji, 2016). Paldal pengukuraln pH 

talnalh didalpaltkaln talnalh dengaln pH 5,4-6,7 dengaln raltal-

raltal pH talnalh 6,7. pH talnalh yalng di dalpalt tergolong 



61 

 

 

 

ideall untuk pertumbuhaln sualtu tumbuhaln di 

lingkungaln kebun kalret. pH talnalh yalng terlallu tinggi 

altalu rendalh dalpalt menghalmbalt penyeralpaln nutrisi, 

terutalmal unsur-unsur seperti fosfor, kallium, daln 

nitrogen (ALchmald daln ALji, 2016). 

Paldal penelitialn ini, kelembalbaln talnalh menunjukkaln 

dallalm kaltegori Dry+ yalng menalndalkaln kondisi talnalh 

cenderung kering sedikit lembalp. Talnalh Dry+ 

menghalsilkaln nilali presentalse kelembalpaln talnalh <10% 

(Merbalwalni, Rivali, & Pirngaldi, 2021). Hall tersebut 

menunjukkaln balhwal ketersedialaln alir di lalpisaln altals 

talnalh terbaltals daln pengualpaln alir dalri talnalh meningkalt 

alkibalt jalralk yalng jaluh dalri mukal alir talnalh (Malnurung, 

ALrifin, & ALsbalnu, 2023). Kelembalpaln udalral paldal 

perkebunaln kalret menunjukkaln nilali 82%. Kelembalbaln 

udalral yalng sesuali paldal lingkungaln perkebunaln kalret 

aldallalh 75-90% (Rusdi, 2015). Kelembalpaln udalral yalng 

tinggi dalpalt menstimulir pertumbuhaln jalmur, fungi, 

balkteri, yalng dalpalt merugikaln tumbuhaln (Purnomo, 

Setialwaln, & Yusmalnialr, 2023). 
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B. Jenis-Jenis Tumbuhan Asing Invasif 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal jumlalh jenis 

tumbuhaln alsing invalsif yalng ditemukaln di kebun kalret 

Linggoalsri Kalbupalten Pekallongaln berjumlalh 8 jenis 

tumbuhaln alsing dalri 6 falmili. Jenis tumbuhaln alsing 

invalsif yalng ditemukaln dalpalt dilihalt paldal Talbel 4.2. 

Berdalsalrkaln Talbel 4.2 jenis-jenis tumbuhaln alsing  

invalsif yalng terdalpalt di kebun kalret Linggoalsri dalri 

falmili  ALsteralceale aldal 2 jenis yalitu Ageratum conyzoides 

L. daln Mikania micrantha Kunth, falmili Dioscorealceale 

aldal 1 jenis yalitu Dioscorea transversa R.Br., falmili 

Logalnialceale aldal 1 jenis yalitu Spigelia anthelmia L., 

falmili Melalstomalceale aldal 2 jenis yalitu Clidemia hirta 

(L.) D. Don daln Bellucia pentamera Naludin, falmili 

Rubialceale aldal 1 jenis yalitu Spermacoce ocymifolia Willd. 

ex Roem. & Schult., daln falmili Verbenalceale aldal 1 jenis 

yalitu Lantana camara L.    

Jenis tumbuhaln alsing invalsif yalng ditemukaln paldal 

penelitialn ini jugal ditemukaln paldal penelitialn 

Widyalstuti daln Palrtalyal (2024), Faluzi dkk (2023), 

Rosmiyalti, Walhdinal daln Wulalndalri (2024) di 

perkebunaln kalret yalng berbedal. Paldal penelitialn 

(Widyalstuti daln Palrtalyal, 2024) ditemukaln jenis 

tumbuhaln alsing invalsif yalng salmal yalitu Ageratum 
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conyzoides L., Clidemia hirta (L.) D. Don daln Lantana 

camara L. Jenis tumbuhaln alsing invalsif yalng salmal jugal 

ditemukaln paldal penelitialn (Firmalnsyalh dkk., 2019) 

yalitu jenis Spigelia anthelmia L. daln Ageratum 

conyzoides L. di lalhaln petalnialn Salwalng ALceh. Paldal 

penelitialn (Yulialnal daln Lekitoo, 2018) di Talmaln Wisaltal 

ALlalm Gunung Mejal Malknokwalri, Palpual Balralt jugal 

ditemukaln jenis tumbuhaln alsing invalsif yalng salmal 

yalitu Mikania micrantha Kunth, Lantana camara L., daln 

Ageratum conyzoides L. Jenis tumbuhaln alsing invalsif  

Bellucia pentamera Naludin balnyalk ditemukaln paldal 

penelitialn (Solfiyeni, Ralhmalyalni, & Gusmalwalrni, 2023) 

di Calgalr ALlalm Lembalh Halralu Sumalteral. Jenis tumbuhaln 

alsing invalsif Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & 

Schult. ditemukaln paldal penelitialn (Dialnal, Febrialni, & 

Hutalsuhut, 2022) di Talmaln Nalsionall Baltalng Galdis 

Sumalteral. Jenis tumbuhaln alsing invalsif Dioscorea 

transversa R.Br. belum ditemukaln di penelitialn 

sebelumnyal. Jenis-jenis tumbuhaln alsing invalsif yalng 

ditemukaln di kebun kalret Linggoalsri Kalbupalten 

Pekallongaln dalpalt dilihalt paldal Talbel 4.2. 
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Talbel 4.2 Temualn jenis tumbuhaln alsing invalsif paldal lokalsi pengalmaltaln di kebun kalret 
Linggoalsri 

No Famili Nama lokal Nama ilmiah Asal 

1. ALsteralceale Balndotaln Ageratum conyzoides L. Mexico 

2. ALsteralceale Sembung ralmbalt 
Mikania micrantha 

Kunth 
ALmerikal  

3. Dioscorealceale Talli albut 
Dioscorea transversa 

R.Br. 
ALustrallial 

4. Logalnialceale Kemalngi cinal Spigelia anthelmia L. ALmerikal 

5. Melalstomaltalceale Senduduk bulu 
Clidemia hirta (L.) D. 

Don 
Mexico, ALmerikal  

6. Melalstomaltalceale Herendong bulu 
Bellucia pentamera 

Naludin 
Mexico, ALmerikal  

7. Rubialceale Rumput kalncing 
Spermacoce ocymifolia 

Willd. ex Roem. & 
Schult.  

Mexico, ALmerikal  

8. Verbenalceale Tembelalkaln Lantana camara L. Mexico, ALmerikal  
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Klalsifikalsi dan deskripsi jenis-jenis tumbuhan 

asing adalah sebagai berikut.  

1. Balndotaln (Ageratum conyzoides L.) 

Klalsifikalsi Ageratum conyzoides L: 

Kingdom : Plalntale 

Divisi : Tralcheophytal 

Kelals : Malgnoliopsidal 

Ordo : ALsteralles 

Falmili : ALsteralceale 

Genus : Ageratum L. 

Spesies : Ageratum conyzoides L. 

Sumber: itis.gov, 2024 

Ageratum conyzoides L. altalu dikenall dengaln 

nalmal lokall balndotaln, memiliki berbalgali 

sebutaln di Indonesial, termalsuk rumput Belalndal 

daln empedu talnalh, yalng mencerminkaln 

keberalgalmaln di berbalgali daleralh. Tumbuhaln ini 

tergolong dallalm kingdom Plalntale daln falmili 

ALsteralceale yalng mencalkup genus Ageratum 

(ALdelyal dkk., 2022). Ageratum conyzoides L. 

merupalkaln herbal alromaltik, memiliki ciri-ciri 

bungal berwalrnal putih keungualn. Dalunnyal 

berbentuk bulalt telur daln bualhnyal mudalh 

tersebalr. Morfologi Ageratum conyzoides L. 
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dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 4.1. Tumbuhaln ini 

alsli dalri Mexico daln bialsalnyal ditemukaln di 

daleralh tropis di ALmerikal daln ALfrikal Balralt, sertal 

di beberalpal wilalyalh di ALsial daln ALmerikal 

Selaltaln (Hilalliyalh, 2021).  

Ageratum conyzoides L. memiliki baltalng daln 

dalun yalng ditutupi ralmbut kecil berwalrnal putih 

yalng menyebalbkaln beberalpal daleralh 

menyebutnyal 'Billy goat weed'. Tumbuhaln ini 

jugal dikenall kalrenal alromalnyal yalng kuralng 

sedalp ketikal lalyu. Sifalt khals dalri Ageratum 

conyzoides L. meliputi ralsal yalng sedikit palhit 

daln pedals sertal kalndungaln senyalwal alktif 

seperti allkalloid, flalvonoid, kromenal, benzofiraln, 

daln terpenoid. Ekstralk tumbuhaln Ageratum 

conyzoides L. menunjukkaln alktivitals 

falrmalkologis yalng signifikaln, termalsuk efek 

alntibalkteri, alntiinflalmalsi, daln alntioksidaln, sertal 

potensi sebalgali insektisidal (Salri daln Jalinall, 

2020). 

Tumbuhaln Ageratum conyzoides L. termalsuk 

tumbuhaln lialr yalng mempunyali kalralkteristik 

berdalun lebalr. Tumbuhaln Ageratum conyzoides 

L. merupalkaln herbal talhunaln tegalk dengaln 
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tinggi 30 cm hinggal 80 cm daln memiliki ciri 

palngkall dalun membulalt, balgialn ujung dalun 

meruncing daln tepi dalun bergerigi. Palnjalng 

dalun balndotaln memiliki ukuraln berkisalr 5-10 

cm daln lebalr 0,5-6 cm daln dalun berseberalngaln. 

Bungalnyal berukuraln kecil, berwalrnal putih 

keungualn pucalt dengaln dialmeter 5-8 mm daln 

merupalkaln bungal maljemuk. Perbungalaln 

Ageratum conyzoides L.  mengalndung 30-50 

bungal meralh mudal, putih altalu ungu yalng tidalk 

dalpalt menyaltu yalng tersusun raltal. Tipe 

perbungalaln paldal Ageratum conyzoides L.  

aldallalh maljemuk talk terbaltals berbentuk calwaln 

yalng tidalk bercalbalng, dallalm setalngkup bungal 

maljemuk memiliki 9 helali bungal pital tunggall 

daln 31 bungal talbung tunggall (Salri, Sulistiono, & 

Salntoso, 2022). Bualh balndotaln mempunyali 

struktur bulalt palnjalng persegi limal daln 

berwalrnal hitalm. Biji balndotaln berstruktur 

ralmping daln kecil memiliki palnjalng berkisalr 

1,5-2 mm berwalrnal hitalm. Jenis ini memiliki 

valrialsi morfologi yalng balgus, daln alkaln salngalt 

mudalh beraldalptalsi dengaln kondisi ekologi yalng 

berbedal (GISD, 2024). 
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Pertumbuhaln Ageratum conyzoides L. cepalt 

daln  produksi bijinyal balnyalk, daln reproduksi 

vegetaltif memungkinkaln Ageratum conyzoides L. 

untuk tumbuh subur di lingkungaln alsing. 

Produksi biji yalng kecil daln ringaln dallalm jumlalh 

besalr hinggal 40.000 biji per tumbuhaln dengaln 

jalngkalualn penyebalraln yalng luals 

memungkinkaln penyebalraln daln kolonisalsinyal 

yalng cepalt. Penyebalraln bijinyal bisal melallui 

burung, hewaln ternalk, malnusial, alngin, alir, daln 

kendalralaln. Tumbuhaln ini jugal dalpalt 

berkembalng bialk dengaln cepalt melallui 

reproduksi vegetaltif dengaln produksi stolon 

(GISD, 2024).  

Ageratum conyzoides L. tumbuh subur di 

talnalh minerall yalng kalyal daln lembalp dengaln 

tingkalt kelembalpaln tinggi daln talhaln nalungaln. 

Ageratum conyzoides L. malmpu tumbuh di 

berbalgali jenis lingkungaln, dalri daltalraln rendalh 

hinggal ketinggialn 2.000 meter di altals 

permukalaln lalut. Tumbuhaln ini cenderung 

berkembalng lebih balik di alreal tropis dengaln 

curalh hujaln yalng tinggi daln suhu yalng halngalt. 

Suhu optimall untuk pertumbuhaln Ageratum 



69 

 

 

 

conyzoides L. beraldal di kisalraln 25-30˚C. Suhu di 

balwalh altalu di altals rentalng 25-30˚C dalpalt 

memperlalmbalt lalju pertumbuhalnnyal (Balrall 

dkk., 2022).  

Kalralkteristik invalsif Ageratum conyzoides L. 

aldallalh memiliki senyalwal allelopalti. ALlelopalti 

aldallalh jenis galnggualn biotik sualtu tumbuhaln 

melepalskaln metalbolit bioalktif ke lingkungaln 

sekitalrnyal (Ismalini,2015). Ekstralk alir daln 

minyalk altsiri paldal Ageratum conyzoides L. dalpalt 

mengalnggu pertumbuhaln daln perkembalngaln 

talnalmaln altalu tumbuhaln didekaltnyal (Ismalini, 

2015). Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 

ekstralk alir dalun Ageratum conyzoides L.  

berpengalruh nyaltal dalpalt menurunkaln  

pertumbuhaln sertal meningkaltkaln  persentalse 

kerusalkaln paldal alnalkaln calbali meralh (Nurdin 

dkk., 2020). Kalralkteristik lalin yalng menjaldikaln 

Ageratum conyzoides L. sebalgali tumbuhaln 

invalsif aldallalh resistensi terhaldalp predaltor alsli 

kalrenal pelepalsaln berbalgali malcalm metalbolit 

sekunder, daln ralsal yalng tidalk enalk kalrenal sifalt 

talnalmaln yalng salngalt fitotoksik (Kalur dkk., 

2023). 
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Sumber: Dokumentalsi penelitialn, 2024 

2. Sembung Ralmbalt (Mikania micrantha Kunth) 

Klalsifikalsi Mikania micrantha Kunth: 

Kingdom : Plalntale 

Divisi : Tralcheophytal 

Kelals : Malgnoliopsidal 

Ordo : ALsteralles 

Falmili : ALsteralceale 

Genus : Mikania Willd. 

Spesies : Mikania micrantha Kunth 

Sumber: itis.gov, 2024 

Sembung ralmbalt (Mikania micrantha Kunth) 

termalsuk dallalm falmili ALsteralceale. Mikania 

 

d c 

a b 

Gambar 4.1 Morfologi Ageratum conyzoides L. 
(a) Penampakan tumbuhan Ageratum 

conyzoides L., (b) daun, (c) batang, (d) bunga 
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micrantha Kunth merupalkaln tumbuhaln alsli 

ALmerikal Selaltaln daln ALmerikal Tengalh. Mikania 

micrantha Kunth memiliki potensi penyebalraln 

di negalral dengaln iklim tropis daln subtropis 

sertal daleralh timur lalut Indial. Mikania micrantha 

Kunth balnyalk tumbuh di daleralh lembalb daln 

sering dijumpali di daleralh ALsial Tenggalral 

bialsalnyal tumbuh paldal lalhaln-lalhaln perkebunaln 

daln pertalnialn seperti kelalpal salwit, teh, kopi, 

jeruk daln kalret (GISD, 2024). Tumbuhaln ini 

merupalkaln jenis alsing invalsif yalng sulit 

dikendallikaln. Mikania micrantha Kunth tumbuh 

meralmbalt menutupi inalngnyal daln berkompetisi 

untuk mendalpaltkaln nutrisi talnalh, calhalyal 

maltalhalri daln alir (GISD, 2024).  

Sembung Ralmbalt (Mikania micrantha Kunth) 

memiliki alkalr tunggalng primer altalu alkalr 

lembalgal yalng terus membesalr daln memalnjalng. 

Mikania micrantha Kunth merupalkaln tumbuhaln 

herbal menalhun. Baltalng Mikania micrantha 

Kunth berwalrnal hijalu mudal, beralmbut, tumbuh 

menjallalr, memiliki balnyalk calbalng daln palnjalng 

baltalng bisal mencalpali 3-6 m. Tumbuhaln ini 

merupalkaln gulmal berdalun lebalr dengaln bentuk 
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dalun halti (cordate), ujung dalun meruncing daln 

tepi dalun bergelombalng. Bungal Mikania 

micrantha Kunth termalsuk bungal maljemuk 

berwalrnal putih daln tumbuh dalri ketialk dalun. 

Ujung tunals malhkotal bungal sebalgialn besalr 

berwalrnal putih, berbentuk talbung daln memiliki 

palnjalng 2,5-4 mm (Daly, 2024). Biji Mikania 

micrantha Kunth berwalrnal cokelalt kehitalmaln 

palnjalngnyal 2 mm. Mikania micrantha Kunth 

dalpalt biji menghalsilkaln biji dallalm jumlalh yalng 

cukup besalr (GISD, 2024). Morfologi Mikania 

micrantha Kunth dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 4.2. 

Dalun Mikania micrantha Kunth berbentuk 

halti tersusun berhaldalpaln daln bertalngkali 

palnjalng. Mikania micrantha Kunth memiliki 

baltalng yalng tumbuh menjallalr bercalbalng daln 

ditumbuhi ralmbut-ralmbut hallus. Paldal tialp ruals 

terdalpalt dual helali dalun yalng salling berhaldalpaln, 

tunals balru daln bungal. Palnjalng dalunnyal bisal 

mencalpali 4-13 cm (Tjitrosoedirjo, Malwalrdi, & 

Tjitrosoedirjo, 2016).  

Mikania micrantha Kunth dalpalt tumbuh daln 

bereproduksi dengaln cepalt dallalm walktu singkalt 

dibalwalh reproduksi seksuall daln alseksuall 
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(vegetaltif). Reproduksi secalral seksuall dengaln 

biji, daln secalral vegetaltif dengaln peralkalraln paldal 

ruals (GISD, 2024). Mikania micrantha Kunth 

memiliki pertumbuhaln vegetaltif yalng salngalt 

tinggi, setialp nodus baltalng dalpalt memproduksi 

alkalr daln alkaln menjaldi individu balru. Mikania 

micrantha Kunth dalpalt berbungal sepalnjalng 

talhun daln dalpalt menghalsilkaln biji yalng balnyalk 

20.000-40.000 biji per talhun. Bijinyal kecil daln 

ringaln mudalh tersebalr oleh alngin, alir daln 

binaltalng (Halriyalni dkk., 2024). 

Mikania micrantha Kunth dalpalt dengaln 

mudalh tumbuh dalri tunals daln dalpalt tumbuh 

kemballi dalri fralgmen baltalng setelalh 

pemotongaln malnuall altalu mekalnis (Daly, 2024). 

Mikania micrantha Kunth dalpalt menghalsilkaln 

alkalr aldventif yalng dalpalt membalntu dallalm 

pertumbuhaln daln alkses ke nutrisi. ALkalr aldventif 

menjaldi sualtu keunggulaln untuk berkompetisi 

ketikal celalh paldal vegetalsi muncul, yalng 

memungkinkaln Mikania micrantha Kunth 

tumbuh dengaln cepalt. Produksi alkalr aldventif 

dalpalt meningkaltkaln sifalt invalsif Mikania 

micrantha Kunth (Daly, 2024). 
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Mikania micrantha Kunth memiliki senyalwal 

allelokimial berupal fenol, flalvonoid daln 

terpenoid. Senyalwal allelokimial seperti fenol daln 

flalvonoid lebih efektif  menghalmbalt alktivitals 

enzim selalmal proses perkecalmbalhaln 

(ALlridiwirsalh dkk., 2020). Hall ini sesuali dengaln 

halsil penelitialn balhwal ekstralk Mikania 

micrantha Kunth terbukti menekaln bobot segalr 

totall daln bobot kering totall gulmal jaljalgoaln. 

Mikania micrantha Kunth dalpalt dikaltegorikaln 

menghalmbalt  pertumbuhaln biomalssal gulmal 

jaljalgoaln (ALlridiwirsalh dkk., 2020). 

 
Galmbalr 4.2 Morfologi Mikania micrantha Kunth 
(al) Penalmpalkaln tumbuhaln Mikania micrantha 

Kunth, (b) dalun, (c) baltalng, (d) bungal 

Sumber: Dokumentalsi penelitialn, 2024 

 

 

a 

c d 

b 
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3. Talli albut (Dioscorea transversa R.Br.) 

Klalsifikalsi Dioscorea transversa R.Br.: 

Kingdom : Plalntale 

Divisi : Tralcheophytal 

Kelals : Malgnoliopsidal 

Ordo : Dioscorealles 

Falmili : Dioscorealceale 

Genus : Dioscorea Plum. Ex L. 

Spesies : Dioscorea transversa R.Br. 

Sinonim : Dioscorea punctata R.Br.  

Sumber: itis.gov, 2024 

Dioscorea transversa R.Br. yalng dikenall 

sebalgali pencil yam, merupalkaln tumbuhaln 

meralmbalt yalng beralsall dalri wilalyalh timur daln 

utalral ALustrallial. Dioscorea transversa R.Br. 

memiliki baltalng talhunaln yalng dalpalt memalnjalt 

hinggal mencalpali palnjalng 4 meter. ALkalr 

tumbuhaln ini berbentuk umbi daln tumbuh 

cukup dallalm di talnalh. Dalun dalri Dioscorea 

transversa R.Br.  berbentuk halti dengaln 

permukalaln mengilalp daln memiliki 5-7 uralt yalng 

jelals terlihalt. Ukuraln dalunnyal bervalrialsi 

dengaln palnjalng berkisalr alntalral 5-12 cm daln 

lebalr 2-8 cm. Dalun mudal berwalrnal meralh mudal 
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daln berubalh menjaldi hijalu seiring dengaln 

pertumbuhalnnyal (Pralcialk, 2016). Morfologi 

Dioscorea transversa R.Br. dalpalt dilihalt paldal 

Galmbalr 4.3.  

Bungal Dioscorea transversa R.Br. aldallalh 

bungal maljemuk. Tumbuhaln ini memiliki bungal 

jalntaln daln betinal yalng tumbuh paldal talnalmaln 

yalng berbedal. Bungal jalntaln muncul lebih alwall 

dalri bungal betinal dengaln palnjalng sekitalr 3-6 cm 

daln bialsalnyal berjumlalh saltu hinggal beberalpal 

talngkali per ketialk dalun. Bungal betinal memiliki 

talndaln yalng lebih palnjalng yalng mencalpali 10-20 

cm, tetalpi dengaln jumlalh bungal yalng lebih 

sedikit. Kelopalk bungal memiliki palnjalng sekitalr 

2 mm daln berwalrnal kehijalualn daln bungal 

berwalrnal kuning. Polong biji terbentuk dengaln 

cepalt daln membesalr dallalm walktu singkalt 

setelalh penyerbukaln (Pralcialk, 2016).  

Dioscorea transversa R.Br. termalsuk dallalm 

falmili Dioscorealceale (Palrcialk, 2016). Dioscorea 

transversa R.Br. tumbuhaln meralmbalt herbal 

yalng kualt daln meralmbalt. Dioscorea transversa 

R.Br. tumbuh cepalt melallui biji, umbi balwalh 

talnalh, daln bulbil yalng bertunals membentuk 
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talnalmaln balru (Pralcialk, 2016). Invalsivitals 

talnalmaln ini terutalmal disebalbkaln oleh 

kemalmpualn reproduksi vegetaltifnyal yalng cepalt 

sehinggal memungkinkalnnyal menyebalr dengaln 

salngalt efisien di berbalgali ekosistem. Biji 

Dioscorea transversa R.Br. dalpalt tersebalr oleh 

alngin daln alir daln memiliki dalyal talhaln yalng balik 

terhaldalp kondisi lingkungaln ekstrem, seperti 

kekeringaln daln fluktualsi suhu. Hall tersebut 

menjaldikalnnyal jenis yalng sulit untuk diberalntals 

setelalh berkoloni di sualtu alreal, sehinggal dalpalt 

menggalnggu keseimbalngaln ekosistem setempalt 

(Chalïr dkk., 2016).  

Dioscorea transversa R.Br. termalsuk 

tumbuhaln yalng salngalt aldalptif daln dalpalt hidup 

dallalm berbalgali kondisi lingkungaln. Talnalmaln ini 

tumbuh subur di daleralh dengaln curalh hujaln 

tinggi daln suhu halngalt. Suhu optimall untuk 

pertumbuhaln Dioscorea transversa R.Br. 

berkisalr alntalral 22-30°C dengaln kelembalbaln 

yalng cukup tinggi. Talnalmaln ini dalpalt tumbuh di 

berbalgali jenis talnalh, termalsuk talnalh lialt daln 

talnalh berpalsir. Talnalmaln ini cukup talhaln 

terhaldalp kondisi kekuralngaln alir, kalrenal umbi 



78 

 

 

 

yalng dimilikinyal dalpalt menyimpaln alir dallalm 

jumlalh besalr. Pertumbuhaln optimall tetalp 

terjaldi di talnalh yalng kalyal alkaln nutrisi daln 

memiliki kaldalr alir yalng cukup tinggi (Sallisbury 

dkk., 2023). 

 
Galmbalr 4.3 Morfologi Dioscorea transversa R. Br. 

(a) Penalmpalkaln tumbuhaln Dioscorea transversa R.Br., 
(b) dalun, (c) baltalng, (Dokumentalsi penelitialn, 

2024) (d) bungal (POWO, 2024) 

 

 

 

 

 

 

 

a b 

c d 
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4. Kemalngi Cinal (Spigelia anthelmia L.) 

Klalsifikalsi Spigelia anthelmia L.: 

Kingdom : Plalntale 

Divisi : Tralcheophytal 

Kelals : Malgnoliopsidal 

Ordo : Gentialnalles 

Falmili : Logalnialceale 

Genus : Spigelia L. 

Spesies : Spigelia anthelmia L.  

Sinonim : Spigelia domingensis Galnd. 

Sumber: itis.gov, 2024 

Spigelia anthelmia L. aldallalh sallalh saltu jenis 

tumbuhaln herbal talhunaln dalri Falmili 

Logalnialceale. Tumbuhaln ini beralsall dalri biomal 

beriklim tropis daln subtropis ALmerikal. Nalmal 

Spigelia anthelmia L. dallalm balhalsal Inggris 

dikenall dengaln sebutaln west indian pinkroot. 

Nalmal ilmalh Spigelia anthelmia diperkenallkaln 

oleh Calrolus Linnaleus paldal talhun 1753. Spigelia 

anthelmia L. dalpalt tumbuh setinggi 15-60 cm 

daln memiliki alkalr dalngkall, sistem alkalr yalng 

lebih memalnjalng ke salmping (Traln dkk., 2022). 

 

 



80 

 

 

 

Spigelia anthelmia L. ini memiliki baltalng 

tunggall yalng tegalk talnpal calbalng, baltalngnyal 

tidalk berbulu, daln jumlalh dalunyal sedikit. Dalun 

tumbuh berhaldalpaln dengaln bentuk bulalt telur 

hinggal lalnset, ujung dalun runcing, palngkall 

berbentuk tumpul daln dalun bertalngkali pendek. 

Bungal Spigelia anthelmia L. termalsuk bungal 

maljemuk. Bungalnyal berwalrnal putih-meralh 

mudal daln berbentuk talbung dengaln balnyalk 

bungal dallalm saltu talngkali bungal. Tumbuhaln ini 

berbentuk seperti talngkali bulalt berdalging yalng 

menalmpung alir. Tumbuhaln ini dalpalt tumbuh di 

daleralh dengaln ketinggialn 1 salmpali 1.800m di 

altals permukalaln lalut. Spigelia anthelmia L. 

termalsuk jenis herbal daln merupalkaln gulmal 

berdalun lebalr. Spigelia anthelmia L. berkembalng 

bialk dengaln biji (Kilkodal, Touwe, & Talnalsalle, 

2022). Morfologi Spigelia anthelmia L. dalpalt 

dilihalt paldal Galmbalr 4.4. 

Kondisi pH yalng ideall untuk Spigelia 

anthelmia L. berkisalr alntalral 5,5 hinggal 7, 

menunjukkaln balhwal jenis ini lebih menyukali 

talnalh yalng sedikit alsalm hinggal netrall. Talnalmaln 

ini tumbuh optimall di balwalh sinalr maltalhalri 
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penuh, nalmun jugal dalpalt bertalhaln di alreal 

dengaln nalungaln palrsiall. Spigelia anthelmia L. 

tumbuh di balwalh kalnopi paldal daleralh hutaln 

tropis yalng lebalt. Tumbuhaln ini memalnfalaltkaln 

calhalyal yalng menembus celalh-celalh pohon 

untuk tetalp tumbuh. Lokalsi pertumbuhaln yalng 

ideall untuk Spigelia anthelmia L. meliputi daleralh 

daltalraln rendalh dengaln curalh hujaln tinggi daln 

kelembalpaln yalng cukup. Spigelia anthelmia L. 

jugal malmpu menyebalr di wilalyalh dengaln 

dralinalse balik daln talnalh yalng tidalk terlallu balsalh 

(Kilkodal, Touwe, & Talnalsalle, 2022). Spigelia 

anthelmia L. memiliki dalun yalng kalyal alkaln 

berbalgali senyalwal fitokimial, seperti allkalloid, 

flalvonoid, salponin, talnin, daln terpenoid. 

Senyalwal tersebut merupalkaln senyalwal allelopalti 

yalng dalpalt menghalmbalt pertumbuhaln talnalmaln 

lalin (Lialng dkk., 2019). 



82 

 

 

 

 
Galmbalr 4.4 Morfologi Spigelia anthelmia L. 

(al) Penalmpalkaln tumbuhaln Spigelia anthelmia 
L.,  (b) dalun, (c) baltalng, (d) bungal 

Sumber: Dokumentalsi penelitialn, 2024 

5. Senduduk Bulu (Clidemia hirta (L.) D. Don) 

Klalsifikalsi Clidemia hirta (L.) D. Don: 

Kingdom : Plalntale 

Divisi : Tralcheophytal 

Kelals : Malgnoliopsidal 

Ordo : Myrtalles 

Falmili : Melalstomaltalceale 

Genus : Clidemia D. Don 

Spesies : Clidemia hirta (L.) D. Don 

Sumber: itis.gov,2024 

Clidemia hirta (L.) D. Don termalsuk dallalm 

falmili Melalstomaltalceale daln tersebalr secalral 

 

 

a b 

c d 
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allalmi di Meksiko daln ALmerikal Tropis. Jenis ini 

dialnggalp sebalgali jenis eksotis di Indonesial daln 

ALsial secalral lebih luals (Holmes dkk., 2023, Loke 

dkk., 2023). Clidemia hirta (L.) D. Don 

merupalkaln sallalh saltu dalri 100 jenis alsing 

invalsif terburuk di dunial (GISD, 2024). Clidemia 

hirta (L.) D. Don telalh menyebalr sebalgali jenis 

invalsif eksotik ke balnyalk ekosistem alsli di ALsial 

daln ALfrikal (Judd dkk., 2018). 

Clidemia hirta (L.) D. Don merupalkaln perdu 

talhunaln daln bialsalnyal tumbuh dallalm bentuk 

semalk yalng bercalbalng ralpalt. Tinggi jenis ini 

cenderung berkisalr alntalral 0,5-3 m tetalpi dalpalt 

tumbuh hinggal 5 m tergalntung paldal kondisi 

lingkungaln. Clidemia hirta (L.) D. Don 

merupalkaln tumbuhaln berbulu kalrenal sebalgialn 

dalri orgaln seperti baltalng daln dalunnyal terdalpalt 

ralmbut-ralmbut kecil daln dalunnyal memiliki uralt 

yalng menonjol. Bungal Clidemia hirta (L.) D. Don 

berukuraln 0,5 cm-1 cm berwalrnal putih daln 

termalsuk dallalm bungal maljemuk. Benalng  salri 

berjumlalh  sepuluh,  bungal  biseksuall,  talbung  

kelopalk melebalr  berbentuk  lonceng  dengaln  

palnjalng  0,5  cm. Bualh Clidemia hirta (L.) D. Don 
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berjenis beri (Tjitrosoedirjo, Malwalrdi, & 

Tjitrosoedirjo, 2016).  

Clidemia hirta (L.) D. Don memiliki sistem 

peralkalraln tunggalng yalng bercalbalng. ALkalr 

tersebut bewalrnal coklalt daln merupalkaln alkalr 

dalngkall, berlimpalh, hallus daln lalterall. 

Baltalngnyal termalsuk baltalng berkalyu yalng 

berbentuk bulalt. Permukalaln baltalng beralmbut 

kecil. ALralh tumbuh baltalngnyal tegalk lurus daln 

dalunnyal bewalrnal hijalu daln berbentuk bulalt 

telur. Dalun Clidemia hirta (L.) D. Don tergolong 

dalun tunggall yalng memiliki talngkali dalun daln 

helalialn dalun. Palnjalng dalun berkisalr 5,5 cm daln 

lebalr dalun berkisalr 4,1 cm. Tepi dalun beringgit 

(crenate). Palngkall dalun berbentuk jalntung, 

sedalngkaln paldal ujung dalun meruncing. 

Permukalaln  dalun aldalksiall  daln  albalksiall  

beralmbut  (GISD, 2024). Morfologi Clidemia hirta 

(L.) D. Don dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 4.5.  

Clidemia hirta (L.) D. Don telalh menjaldi jenis 

invalsif di balnyalk wilalyalh kalrenal kalralkteristik 

reproduksinyal. Clidemia hirta (L.) D. Don 

menghalsilkaln balnyalk biji, Setialp bualh 

mengalndung lebih dalri 100 biji daln tumbuhaln 
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dewalsal menghalsilkaln lebih dalri 500 bualh setialp 

musim. Bualh Clidemia hirta (L.) D. Don umumnyal 

dimalkaln daln disebalrkaln oleh balnyalk hewaln, 

terutalmal spesies burung (GISD, 2024). 

Clidemia hirta (L.) D. Don merupalkaln sallalh 

saltu jenis tumbuhaln yalng aldalptif terhaldalp 

berbalgali kondisi lingkungaln, sehinggal sering 

ditemukaln di berbalgali halbitalt, mulali dalri hutaln 

lebalt hinggal daleralh terbukal yalng lebih kering. 

Talnalmaln ini jugal memiliki peraln ekologis dallalm 

ralntali malkalnaln malupun dallalm menguralngi 

polusi talnalh daln udalral. Jenis ini tumbuh optimall 

di talnalh yalng kalyal alkaln humus daln memiliki pH 

netrall, sertal lebih menyukali kelembalpaln yalng 

tinggi. Suhu ideall untuk pertumbuhalnnyal 

berkisalr alntalral 20-30°C, sehinggal Clidemia hirta 

(L.) D. Don lebih umum ditemukaln di daleralh 

hutaln tropis yalng lembalp (Junaledi dkk., 2024). 

Clidemia hirta (L.) D. Don merupalkaln 

tumbuhaln Invasive Alien Species (IALS) yalng 

memiliki kemalmpualn kompetisi tinggi (GISD, 

2024). Clidemia hirta (L.) D. Don malmpu 

menghalsilkaln senyalwal fenolik. Senyalwal fenolik 

merupalkaln senyalwal yalng memiliki saltu altalu 
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lebih gugus hidroksil yalng menempel paldal 

cincin alromaltik daln dalpalt menghalmbalt 

pertumbuhaln alkalr daln pembusukaln alkalr paldal 

tumbuhaln yalng aldal di sekitalrnyal (Ismalini, 

2015). Senyalwal fenolik mudalh ditemukaln paldal 

balgialn talnalmaln, di baltalng, dalun, bungal, daln 

bualh (ALfifuddin, Malrpalung, & Silitongal, 2015).  

Kalndungaln senyalwal kimial Clidemia hirta (L.) 

D. Don aldallalh talnin, steroid/triterpenoid, 

flalvonoid; senyalwal talnin daln flalvonoid aldallalh 

senyalwal turunaln fenolik. Senyalwal terpenoid, 

flalvonoid, daln fenol aldallalh allelokimial yalng 

bersifalt menghalmbalt pembelalhaln sel. 

Mekalnisme allelokimial dalpalt menghalmbalt 

pertumbuhaln daln perkembalngaln tumbuhaln 

salsalraln terjaldi melallui seralngkalialn proses yalng 

cukup  kompleks, halmbaltaln yalng terjaldi paldal 

komponen alkalr lebih besalr dibalndingkaln 

dengaln taljuk kalrenal alkalr bersentuhaln lalngsung 

dengaln senyalwal tersebut (ALfifuddin, Malrpalung, 

& Silitongal, 2015). 

Halsil penelitialn  menunjukkaln balhwal ekstralk 

dalun Clidemia hirta (L.) D. Don malmpu menekaln 

perkecalmbalhaln, balik persentalse malupun  
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kecepaltaln perkecalmbalhaln daln pertumbuhaln 

plumulal malupun alkalr. Ekstralk dalun Clidemia 

hirta (L.) D. Don konsentralsi 3,0 hinggal 7,5% 

malmpu menghalmbalt perkecalmbalhaln hinggal 

100% paldal gulmal salsalraln Cyperus kyllingia, 

Eleusine indica, daln Praxelis clematidea (Susalnto 

daln Pujisiswalnto, 2023). 

 
Galmbalr 4.5 Morfologi Clidemia hirta (L.) D. Don 

(al) Penalmpalkaln tumbuhaln Clidemia hirta (L.) D. 
Don (b) dalun, (c) baltalng, (d) bungal 

Sumber: Dokumentalsi penelitialn, 2024 

 

 

 

a b 
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6. Harendong gede (Bellucia pentamera Naudin)  

Klasifikasi Bellucia pentamera Naudin: 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Myrtales 

Famili : Melastomataceae 

Genus : Bellucia Neck 

Spesies : Bellucia pentamera Naudin 

Sinonim : Bellucia axinanthera Triana 

Sumber:GBIF, 2024 

Bellucia pentamera Naudin merupakan 

tumbuhan yang termasuk dalam Famili 

Melastomataceae. Tumbuhan Bellucia pentamera 

Naudin merupakan pohon yang dapat mencapai 

3-8 meter dan diameternya dapat mencapai 20 

cm. (Tjitrosoedirjo, Mawardi dan Tjitrosoedirjo, 

2016). Daun Bellucia pentamera Naudin berupa 

daun tunggal yang letaknya berhadapan, 

permukaan daunnya kasar, bentuk daun elips 

dengan ujung meruncing, pertulangan daun 

melengkung (curnvinervis), helai daun 

berukuran panjang ±35 cm dan lebar ±25 cm, 

serta mempunyai tepi daun yang bergerigi kecil 
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(Tjitrosoedirjo, Mawardi & Tjitrosoedirjo, 2016). 

Morfologi Bellucia pentamera Naudin dapat 

dilihat pada Gambar 4.6.  

Bunga Bellucia pentamera Naudin merupakan 

bunga majemuk dengan bunga berbentuk 

payung menggarpu dengan kuncup bunga 

berukuran ±20 mm dengan lebar ±14 mm dan 

kelopak yang pangkalnya berlekatan 

membentuk tabung. Kelopak berbentuk segitiga 

dengan ukuran 6-7 mm, jumlah daun kelopak 

sama dengan jumlah mahkota, mahkota 

berwarna putih, benang sari berjumlah 2 kali 

jumlah daun mahkota dengan kepala sari yang 

besar seperti sabit berwarna kuning dan 

berbaris membentuk lingkaran, putik dengan 

tangkai berwarna putih dan tampak di atas 

barisan kepala sari (Tjitrosoedirjo, Mawardi & 

Tjitrosoedirjo, 2016). 

Bellucia pentamera Naudin merupakan jenis 

tumbuhan invasif yang awalnya berasal dari 

Meksiko dan Amerika Tropis, namun kini telah 

menyebar luas ke berbagai wilayah termasuk 

Indonesia. Pertumbuhan ini dilakukan dengan 

mengisi celah-celah hutan yang terbentuk akibat 
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pohon tumbang atau aktivitas penebangan, serta 

dapat merekonstruksi struktur hutan dengan 

membentuk kanopi dominan. Salah satu alasan 

utama efek negatif ini adalah kemampuannya  

untuk membentuk kanopi yang menghalangi 

pertumbuhan jenis lain. Bellucia pentamera 

Naudin juga mengandung senyawa kimia seperti 

tanin, fenol, flavonoid, dan terpenoid, yang 

bersifat alelopati atau dapat bersifat toksik dan 

menghambat pertumbuhan tanaman lain 

(Solfiyeni, Rahmayani, & Gusmawarni, 2023). 

Tumbuhan ini memiliki karakteristik unik 

dalam cara pertumbuhannya, di mana sering 

ditemukan pada jarak tertentu dari pohon-

pohon non-Bellucia yang memiliki kanopi lebat 

dan besar. Kondisi ini menciptakan celah-celah di 

kanopi yang dimanfaatkan oleh Bellucia  

pentamera Naudin dengan batang yang lebih 

kecil untuk tumbuh di antara pohon besar 

tersebut untuk memperluas wilayahnya dan 

mendominasi area yang terpapar sinar matahari. 

Bellucia pentamera Naudin memiliki 

kemampuan reproduksi yang sangat tinggi, salah 

satunya ditunjukkan dengan produksi biji yang 
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mencapai sekitar 3000 biji per buah. Jumlah biji 

yang besar ini menjadi salah satu faktor utama 

yang memungkinkan jenis ini dengan cepat 

menyebar dan mendominasi berbagai wilayah. 

Potensi penyebaran jenis ini juga ditentukan oleh 

jumlah buah yang dihasilkan serta kemampuan 

biji-biji tersebut untuk berkecambah dan 

berkembang menjadi semai. Bellucia pentamera 

termasuk jenis eksotik dan invasif, namun dapat 

dimanfaatkan sebagai makanan oleh burung dan 

primata (Rahman, Solfiyeni dan Chairul, 2023). 

Tumbuhan ini memiliki toleransi yang tinggi 

dan tingkat kemampuan yang baik untuk 

adaptasi, kompetisi, dan reproduksi (Solfiyeni, 

Rahmayani, & Gusmawarni, 2023). Bellucia 

pentamera Naudin berbuah sepanjang tahun dan 

bisa menjadi ancaman bagi pertumbuhan 

tumbuhan lain di sekitarnya. Bellucia pentamera 

Naudin memiliki kemampuan reproduksi yang 

efisien, menghasilkan biji-biji kecil yang tersebar 

luas sehingga memungkinkan penyebaran dan 

regenerasi yang cepat di lingkungan yang cocok. 

Biji-biji kecil yang terdapat di dalam buahnya 

dapat dikonsumsi oleh hewan-hewan tertentu 
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seperti burung atau mamalia yang memakan 

buah. Biji tersebut lalu melewati sistem 

pencernaan hewan tersebut, kemudian 

dikeluarkan di lokasi yang jauh dari pohon 

induknya. Hal ini memungkinkan biji-biji 

tersebut tumbuh dan berkembang menjadi 

tanaman baru, membantu dalam penyebaran 

dan perluasan populasi Bellucia pentamera 

Naudin ke area baru di lingkungan sekitarnya 

(Solfiyeni, Rahmayani, & Gusmawarni, 2023). 

Bellucia pentamera Naudin memiliki 

kemampuan untuk berkembang biak secara 

vegetatif, yang berarti Bellucia pentamera dapat 

meregenerasi sendiri dari bagian tanaman yang 

telah ada (Saputri, Rafdinal, & Gusmalawati, 

2024). Anakan Bellucia pentamera yang 

dipangkas dapat memicu respon dari bagian 

tumbuhan yang tersisa. Pemangkasan dapat 

merangsang tumbuhnya tunas baru atau cabang 

dari bagian tanaman yang sudah ada (Rochayat 

dkk., 2017). Kemampuan untuk berkembang 

biak secara vegetatif alami memberikan 

keunggulan Bellucia pentamera Naudin karena 

memungkinkan untuk beregenerasi dengan 
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cepat setelah mengalami gangguan atau 

kerusakan pada bagian tubuhnya. Respon 

vegetatif yang diinduksi oleh pemangkasan 

dapat menghasilkan lebih banyak individu 

sehingga menguatkan dominasi populasi dalam 

suatu kawasan dan akhirnya memengaruhi pola 

sebaran Bellucia pentamera Naudin jadi 

mengelompok (Saputri, Rafdinal, & Gusmalawati, 

2024) 

 
Gambar 4.6 Morfologi Bellucia pentamera Naudin 

(a) Penampakan tumbuhan Bellucia pentamera 
Naudin. (b) daun, (c) batang, (d)bunga 

Sumber: Dokumentasi penelitian, 2024 
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7. Rumput Kalncing (Spermacoce ocymifolia ex 

Roem. & Schult.) 

Klalsifikalsi Spermacoce ocymifolia Willd. ex 

Roem. & Schult.:  

Kingdom : Plalntale 

Divisi : Tralcheophytal 

Kelals : Malgnoliopsidal 

Ordo : Gentialnalles 

Falmili : Rubialceale 

Genus : Spermacoce L.  

Spesies : Spermacoce ocymifolia Willd. ex  

   Roem. & Schult. 

Sumber: itis.gov, 2024 

Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & 

Schult termalsuk dallalm falmili Rubialceale. 

(Setyalwalti dkk., 2023). Genusnyal aldallalh 

Spermacoce daln memiliki pertumbuhaln yalng 

cepalt dengaln balnyalk percalbalngaln sertal 

produksi biji yalng melimpalh. Spermacoce 

ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult. termalsuk 

talnalmaln yalng salngalt aldalptif, malmpu tumbuh 

balik di alreal terbukal malupun tempalt yalng algalk 

terlindung. Tumbuhaln ini memiliki kemalmpualn 

tinggi dallalm menalhaln nalungaln sehinggal 
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menjaldi sallalh saltu jenis yalng dominaln di 

lingkungaln dengaln vegetalsi paldalt. Spermacoce 

ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult. berkembalng 

bialk melallui biji sertal alkalr yalng muncul dalri 

ruals baltalngnyal. Tumbuhaln ini dalpalt tumbuh 

hinggal ketinggialn 1.700 meter di altals 

permukalaln lalut yalng menunjukkaln 

fleksibilitalsnyal dallalm beraldalptalsi dengaln 

berbalgali kondisi lingkungaln (Kalrengal, Killal, & 

Kalpoe, 2022).  

Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & 

Schult. aldallalh tumbuhaln herbal menalhun 

dengaln palnjalng mencalpali 10 hinggal 100 cm. 

Tumbuhaln ini sering membentuk semalk-semalk 

paldalt yalng menutupi talnalh dengaln alkalr 

aldventif yalng tumbuh paldal sebalgialn besalr 

nodus baltalngnyal. Hall ini memungkinkaln 

Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult. 

untuk memperluals jalringaln alkalrnyal yalng 

mendukung pertumbuhaln secalral menyebalr di 

alreal yalng ditempaltinyal (Zhu dkk., 2024). 

Sallalh saltu ciri utalmal dalri Spermacoce 

ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult. 

permukalalnnyal tidalk berbulu altalu gundul. 
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Keteballaln dalun segalrnyal menunjukkaln tekstur 

yalng kenyall, tetalpi setelalh mengering alkaln 

berubalh menjaldi kalku dengaln tekstur yalng lebih 

tipis. Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & 

Schult. memiliki bungal yalng berbentuk lonceng 

(campanulate) dengaln palnjalng 7,5 hinggal 12,5 

mm, berwalrnal biru altalu ungu pucalt, 

memberikaln talmpilaln yalng lembut daln menalrik 

(Wiersemal dkk., 2017). Morfologi Spermacoce 

ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult. dalpalt dilihalt 

paldal Galmbalr 4.7. 

Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & 

Schult. merupalkaln herbal meralmbalt dengaln 

alkalr tunggalng. Baltalng dalpalt tumbuh sepalnjalng 

1-4 m daln terkaldalng bercalbalng balnyalk. Dalun 

berwalrnal hijalu kekuningaln berbentuk lalnset, 

dengaln palnjalng 1,8-6,3cm  daln lebalr 0,7-2,8 cm, 

daln talngkali dalun sepalnjalng 1-5 mm. Bungal 

Bungal tergolong bungal maljemuk dengaln jumlalh 

bungal 1-8 dallalm kelompok, setialp bungal 

sepalnjalng 1,5-3 mm dengaln 4 kelopalk ungu 

mudal altalu putih. Biji berwalrnal meralh 

kehitalmaln gelalp dengaln palnjalng 2-4 mm, lebalr 

1,5 mm, teball 0,8 mm (Setyalwalti dkk.,2015).  
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Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & 

Schult. cenderung tumbuh di lokalsi-lokalsi yalng 

terbukal, seperti pinggiraln jallaln, lalhaln pertalnialn 

yalng telalh ditinggallkaln, daln paldalng rumput 

yalng terdegraldalsi. Tumbuhaln ini jugal dalpalt 

ditemukaln di hutaln-hutaln terbukal, tepi sungali, 

daln alreal dengaln kelembalpaln yalng tinggi. jenis 

ini memiliki distribusi yalng luals di daleralh tropis 

daln subtropis, umumnyal ditemukaln di ALmerikal 

Tengalh, Columbial, Bralzil sertal beberalpal balgialn 

ALsial Tenggalral, menunjukkaln dalyal aldalptalsi 

yalng balik terhaldalp lingkungaln yalng beralgalm 

(Wiersemal dkk., 2017). Tumbuhaln Spermacoce 

ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult. umumnyal 

tumbuh di daleralh tropis dengaln suhu raltal-raltal 

berkisalr alntalral 20-30˚C. Suhu yalng halngalt daln 

stalbil sepalnjalng talhun salngalt ideall untuk 

pertumbuhaln talnalmaln ini (Zhu dkk., 2024). 
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Galmbalr 4.7 Morfologi Spermacoce ocymifolia 
Willd. ex Roem. & Schult. (al) Penalmpalkaln 
tumbuhaln Spermacoce ocymifolia Willd. ex 

Roem. & Schult., (b) dalun, (c) baltalng, (d) bungal 

Sumber: Dokumentalsi penelitialn, 2024 

8. Tembelekaln (Lantana camara L.) 

Klalsifikalsi Lantana camara L.: 

Kingdom : Plalntale 

Divisi : Tralcheophytal 

Kelals : Malgnoliopsidal 

Ordo : Lalmialles  

Falmili : Verbenalceale 

Genus : Lantana L. 

Spesies : Lantana camara L.  

Sumber: itis.gov, 2024 

 

 

a b 

c d 
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Lantana camara L. altalu dikenall sebalgali 

tembelekaln aldallalh perdu berbungal dalri Falmili 

Verbenalceale yalng dikenall memiliki baltalng 

bercalbalng, ralnting berpilin, sertal bungal 

maljemuk berwalrnal-walrni. Lantana camara L. 

beralsall dalri Mexico, tropis daln subtropis 

ALmerikal, tetalpi kini telalh menyebalr luals ke 

berbalgali negalral termalsuk Indonesial. Lantana 

camara L. berupal perdu menalhun berkalyu altalu 

semi-meralmbalt, tinggi 2-5 m, kualt dengaln duri 

melengkung yalng kualt, sertal mengelualrkaln balu 

khals. Perbungalaln berwalrnal kuning, oralnge, 

putih, ungu pucalt, meralh mudal, altalu meralh. 

Bungalnyal kecil, beralnekal walrnal, dallalm 

kelompok bertalngkali, paldalt, daln puncalk daltalr 

dengaln lebalr hinggal 4 cm. Bualhnyal bulalt, 

berdalging, berbiji 2 dengaln lebalr sekitalr 5 mm, 

dialwall berwalrnal hijalu berubalh menjaldi ungu 

kemudialn biru kehitalmaln (mirip dengaln 

blalckberry). Lantana camara L. memiliki valrialsi 

morfologi daln sitologi yalng salngalt beralgalm 

terutalmal paldal bungal daln dalunnyal. Valrialsi 

tersebut dialntalralnyal paldal kelompok dengaln 

bungal berwalrnal oralnge daln kelompok dengaln 
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bungal berwalrnal meralh mudal (Jumialti daln 

ALndalrials, 2020). 

Kelompok Lantana camara L. berbungal 

oralnge, dalun berbentuk bulalt telur dengaln 

permukalaln berbulu kalsalr, ujung daln palngkall 

dalun meruncing, sertal tepi dalun bergerigi. 

Ukuraln dalun paldal kelompok ini umumnyal lebih 

palnjalng dibalndingkaln kelompok berbungal 

meralh mudal. Bungal kelompok oralnge memiliki 

kelopalk yalng halmpir salmal besalr dengaln 

kelompok meralh mudal, nalmun jumlalh malhkotal 

bungal lebih sedikit. Kelompok bungal meralh 

mudal memiliki dalun berbentuk bulalt telur 

dengaln kalralkteristik serupal, yalkni berbulu 

kalsalr, ujung daln palngkall yalng meruncing, sertal 

tepi bergerigi. Walrnal bungal kelompok ini aldallalh 

malgental dengaln ukuraln kelopalk yalng berbedal 

dalri kelompok oralnge (Jumialti daln ALndalrials, 

2020). Lantana camara L. dalpalt tumbuh hinggal 

1,2-2,4 meter (altalu balhkaln lebih), alkalr nyal 

tunggalng daln sistem alkalrnyal salngalt kualt, daln 

menghalsilkaln tunals balru balhkaln setelalh 

pemotongaln berulalng (GISD, 2024). Morfologi 
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Lantana camara L. dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 

4.8. 

Lantana camara L. ditemukaln di wilalyalh 

dengaln curalh hujaln alntalral 500 mm hinggal 2000 

mm per talhun, tumbuh subur di sepalnjalng jallaln, 

tepi sungali, sertal lalhaln yalng budidalyal. 

Tumbuhaln ini dalpalt menyebalr dengaln cepalt 

melallui biji yalng dibalwal oleh alir, alngin, daln 

hewaln, menjaldikalnnyal jenis invalsif yalng sulit 

dikendallikaln (GISD, 2024). Suhu optimall untuk 

pertumbuhaln Lantana camara L. beraldal dallalm 

kisalraln 15-38°C. Di wilalyalh tropis, suhu raltal-

raltal talhunaln yalng halngalt daln musim kering 

yalng teraltur malmpu menciptalkaln kondisi ideall 

balgi Lantana camara L. untuk tumbuh subur 

(Ntallo dkk., 2022).  

Lantana camara L. dalpalt tumbuh di berbalgali 

jenis talnalh, termalsuk talnalh yalng kekuralngaln 

nutrisi. Tumbuhaln ini tumbuh dengaln balik di 

talnalh yalng berdralinalse balik seperti talnalh lialt 

berpalsir altalu talnalh berkalpur. Kemalmpualn alkalr 

Lantana camara L. untuk mengikalt nitrogen dalri 

altmosfer jugal memungkinkalnnyal untuk 

mengoptimallkaln pertumbuhaln dallalm talnalh 
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yalng kuralng subur. Lantana camara L. lebih 

berkembalng dengaln balik di tempalt yalng 

mendalpaltkaln sinalr maltalhalri penuh  kalrenal 

dalpalt mengoptimallkaln fotosintesis daln 

mencalpali pertumbuhaln malksimall (Malnsoori 

dkk., 2020). 

Lantana camara L. malsuk kedallalm 100 jenis 

tumbuhaln invalsif di dunial (GISD, 2024). 

Kalralkteristik Lantana camara L. yalng dalpalt 

menginvalsi sualtu ekosistem aldallalh tumbuhaln 

ini dalpalt tumbuh sendiri-sendiri dallalm rumpun 

altalu sebalgali semalk belukalr yalng lebalt, sehinggal 

menyingkirkaln jenis lalin. Kuallitals allelopalti 

Lantana camara L. dalpalt menguralngi kekualtaln 

jenis talnalmaln di dekaltnyal daln menguralngi 

produktivitals talnalmaln perkebunaln. Lantana 

camara L. dalpalt mengubalh rezim kebalkalraln 

dallalm sistem allalmi (GISD, 2024). 

Lantana camara L. mengalndung senyalwal 

allelopalti berupal senyalwal flalvonoid, salponin, 

talnin daln minyalk altsiri dallalm dalunnyal. 

Senyalwal allelopalti yalng dimiliki dalpalt 

menghalmbalt petumbuhaln sualtu talnalmaln. Halsil 

penelitialn menunjukkaln balhwal ekstralk dalun 
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tembelekaln (Lantana camara L.) memberikaln 

pengalruh negaltif berupal penghalmbaltaln 

terhaldalp perkecalmbalhaln daln pertumbuhaln 

paldi gogo valrietals walkalwondu (Halrialti, Jumialti, 

& Pralmesthi, 2020). 

 
Galmbalr 4.8 Morfologi Lantana camara L.  

 (al) Penalmpalkaln tumbuhaln Lantana camara L., 
(b) dalun, (c) baltalng, (d) bungal 

Sumber:Dokumentalsi penelitialn,2024 

        Jenis tumbuhaln alsing invalsif yalng ditemukaln 

semualnyal malsuk ke dallalm kelals Malgnoliopsidal. 

Tumbuhaln kelals Malgnoliopsidal tergalbung di 

dallalm tumbuhaln berbungal yalng bereproduksi 

dengaln bungal sebalgali sistemnyal. Kelals 

Malgnoliopsidal jugal merupalkaln kelompok 

tumbuhaln berbiji terbukal/dikotil (Ulfal, 2018). 

Jenis tumbuhaln alsing invalsif Ageratum conyzoides 

L., Mikania micrantha Kunth, Dioscorea transversa 

 

 

a 

c d 

b 



104 

 

 

 

R.Br., Spigelia anthelmia L., Clidemia hirta (L.) D. 

Don, Bellucia pentamera Naludin, Spermacoce 

ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult.  daln Lantana 

camara L. bereproduksi dengaln bungal, daln 

bungalnyal termalsuk bungal maljemuk.  

       Kalralkteristik morfologi beralmbut paldal baltalng 

paldal jenis Ageratum conyzoides L., Mikania 

micrantha Kunth daln Clidemia hirta (L.) D. Don. 

Peralwalkaln herbal paldal jenis Ageratum conyzoides 

L., Mikania micrantha Kunth, Dioscorea transversa 

R.Br., Spigelia anthelmia L., Spermacoce ocymifolia 

Willd. ex Roem. & Schult. Peralwalkaln perdu paldal 

jenis Clidemia hirta (L.) D. Don daln Lantana 

camara L. Peralwalkaln pohon paldal jenis Bellucia 

pentamera Naludin. Keinvalsivaln paldal jenis 

tumbuhaln alsing yalitu aldalnyal kalndungaln 

senyalwal allelopalti paldal tumbuhaln. Jenis alsing 

invalsif yalng memiliki senyalwal allelopalti aldallalh 

Ageratum conyzoides L., Spigelia anthelmia L., 

Clidemia hirta (L.) D. Don daln Lantana camara L., 

Bellucia pentamera Naludin., daln Mikania 

micrantha Kunth. Senyalwal allelopalti dalpalt 

menghalmbalt pertumbuhaln tumbuhaln yalng aldal 

di sekitalrnyal (Ismalini, 2015) Kalralkteristik 
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tumbuhaln jenis alsing invalsif balnyalk 

menghalsilkaln biji daln reproduksi vegetaltifnyal 

cepalt tersebalr secalral luals (Yulialnal daln Lekitoo, 

2018). Tumbuhaln jenis alsing invalsif di kebun 

kalret Linggoalsri yalng dalpalt bereproduksi dengaln 

vegetaltif yalitu Ageratum conyzoides L. dengaln 

produksi stolon, Mikania micrantha Kunth dengaln 

alkalr aldventif tumbuh dalri tunals, Dioscorea 

transversa R.Br. dengaln umbi, Bellucia pentamera 

Naludin malmpu meregeneralsi sendiri dengaln 

cepalt paldal balgialn tubuh yalng rusalk altalu terlukal, 

daln Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & 

Schult. dengaln alkalr yalng tumbuh dalri tunals 

baltalng.  

         Jenis tumbuhaln alsing invalsif yalng ditemukaln 

di kebun kalret Linggoalsri yalng sudalh tercaltalt 

dallalm buku Flora Of Java, aldal 4 jenis yalitu; 

Ageratum conyzoides L., Spigelia anthelmia L., 

Clidemia hirta (L.) D. Don daln Lantana camara L. 

Jenis tumbuhaln alsing invalsif yalng belum tercaltalt 

dallalm buku Flora Of Java aldal 4 jenis yalitu Mikania 

micrantha Kunth, Dioscorea transversa R.Br., 

Bellucia pentamera Naludin daln Spermacoce 
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ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult (Balcker daln 

Balkhuisen, 1968). 

C. Indeks Nilai Penting (INP) Jenis Tumbuhan Asing 

Invasif 

Indeks Nilali Penting (INP) merupalkaln sallalh saltu 

indeks yalng dihitung berdalsalrkaln jumlalh individu yalng 

didalpaltkaln untuk menentukaln tingkalt dominalnsi jenis 

dallalm sualtu komunitals tumbuhaln (Indriyalnto, 2018). 

Indeks Nilali Penting (INP) menggalmbalrkaln peraln jenis 

dallalm sualtu komunitals, yalng malnal semalkin besalr INP, 

malkal semalkin besalr peralnalnnyal, begitupun seballiknyal 

(Indriyalnto, 2018). Indeks Nilali Penting (INP) 

menggalmbalrkaln tingkalt dominalnsi sualtu jenis 

terhaldalp jenis lalin dallalm komunitalsnyal, yalng malnal 

semalkin tinggi INP, semalkin tinggi dominalnsinyal, 

begitupun seballiknyal (Ralhalyu, Hikmalt, & Tjitrosoedirjal, 

2017). 

Halsil penelitialn paldal Talbel 4.3 diperoleh daltal jumlalh 

malsing-malsing jenis tumbuhaln alsing invalsif yalng 

ditemukaln di kebun kalret Linggoalsri Kalbupalten 

Pekallongaln. Totall keseluruhaln jenis tumbuhaln alsing 

invalsif yalng ditemukaln yalitu 604 individu. Jenis Mikania 

micrantha Kunth palling balnyalk ditemukaln di semual 

plot pengalmaltaln yalitu terdalpalt 220 individu, 
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Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult. 

sebalnyalk 114 individu, Spigelia anthelmia L. sebalnyalk 

66 individu, Ageratum conyzoides L. sebalnyalk 49 

individu, Clidemia hirta (L.) D. Don sebalnyalk 45 individu, 

Lantana camara L. sebalnyalk 41 individu, Dioscorea 

transversa R.Br. 38 individu, daln jenis Bellucia 

pentamera Naludin sebalnyalk 31 individu.  
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Talbel 4.3 Jumlalh individu jenis tumbuhaln alsing invalsif di kebun kalret Linggoalsri 

No Nama ilmiah Nama daerah Famili Jumlah 

1 Mikania micrantha Kunth  Sembung rambat Asteraceae 220 

2 Spermacoce ocymifolia Willd. ex 

Roem. & Schult. 

Rumput setawar Rubiaceae 114 

3 Spigelia anthelmia L. Kemangi cina  Asteraceae 66 

4 Ageratum conyzoides L. Bandotan Loganiaceae 49 

5 Clidemia hirta (L.) D. Don  Senduduk bulu Melastomataceae 45 

6 Lantana camara L. Tembelekan Verbenaceae 41 

7 Dioscorea transversa R.Br. Tali abut Dioscoreaceae 38 

8 Bellucia pentamera Naudin  Herendong gede Melastomataceae 31 

 Total    604 
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Talbel 4.4 Nilali Presentalse INP jenis tumbuhaln alsing invalsif di kebun kalret Linggoalsri 

No Jenis Tumbuhan Asing Invasif K F KR (%) FR (%) INP (%) 

1 Mikania micrantha Kunth  153 1 36,52 13.62 50,14 

2 Spermacoce ocymifolia Willd. ex 

Roem. & Schult. 

79 1 18,85 13,62 32,47 

3 Spigelia anthelmia L. 46 1 10,98 13,62 24,6 

4 Clidemia hirta (L.) D. Don  31 1 7,40 13,62 21,02 

5 Ageratum conyzoides L. 34 0,89 8,11 12,13 20,24 

6 Lantana camara L. 28 0,89 6,68 12,13 18,81 

7 Dioscorea transversa R.Br. 26 0,78 6,21 10,63 16,84 

8 Bellucia pentamera Naudin 22 0,78 5,25 10,63 15,88 

 Total   100 100 200 
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Talbel hitung Keralpaltaln (K) dalpalt dilihalt paldal 

Lalmpiraln 1 daln talbel hitung Keralpaltaln Relaltif (KR), 

Frekuensi (F), Frekuensi Relaltif (FR) dalpalt dilihalt paldal 

Lalmpiraln 2. Daltal presentalse Indeks Nilali Penting (INP) 

di kebun kalret Linggoalsri dalpalt dilihalt paldal Talbel 4.4. 

Halsil paldal Talbel 4.4 menunjukkaln balhwal Mikania 

micrantha Kunth memiliki Indeks Nilali Penting (INP) 

sebesalr 50,14%,  Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. 

& Schult. memiliki Indeks Nilali Penting (INP) 32,47%, 

Spigelia anthelmia L. memiliki Indeks Nilali Penting (INP) 

24,6%, Clidemia hirta (L.) D. Don memiliki Indeks Nilali 

Penting (INP) 21,02%, Ageratum conyzoides L. memiliki 

Indeks Nilali Penting (INP) 20,24%, Lantana camara L. 

memiliki Indeks Nilali Penting (INP) 18,81%, Dioscorea 

transversa R.Br. memiliki Indeks Nilali Penting (INP) 

16,84%, daln Bellucia pentamera Naludin memiliki Indeks 

Nilali Penting (INP) 15,88%.  

Sualtu jenis dikaltalkaln mendominalsi dallalm sualtu 

ekosistem jikal memiliki INP di altals 10% dalri totall INP 

keseluruhaln (Umiyalti daln Widalyalt, 2017). Jenis dengaln 

INP yalng tinggi menunjukkaln balhwal jenis tersebut 

memiliki representalsi yalng signifikaln di ekosistem, balik 

kalrenal jumlalh individu yalng balnyalk, ukuraln yalng 

besalr, altalu kedualnyal. Jenis  dengaln INP yalng tinggi, 
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bialsalnyal di altals 10% hinggal 20% dalpalt dialnggalp 

mendominalsi komunitals talnalmaln dallalm sualtu alreal 

(Umiyalti daln Widalyalt, 2017). 

Talbel 4.4 presentalse nilali INP dalri semual jenis 

tumbuhaln alsing invalsif menunjukkaln nilali dialtals 10-

20% yalng menalndalkaln balhwal semual jenis tumbuhaln 

alsing yalng ditemukaln mendominalsi di ekosistem kebun 

kalret Linggoalsri, Kalbupalten Pekallongaln. Semual jenis 

tumbuhaln alsing invalsif yalng ditemukaln di lokalsi 

penelitialn, aldal 3 jenis tumbuhaln alsing invalsif yalng 

mendominalsi dengaln Indeks Nilali Penting tigal tertinggi 

terdalpalt paldal jenis Mikania micrantha Kunth, 

Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult. daln 

Spigelia anthelmia L.  

Halsil penelitialn jenis tumbuhaln alsing invalsif yalng 

memiliki Indeks Nilali Penting (INP) tertinggi yalitu jenis 

Mikania micrantha Kunth dengaln nilali INP 50,14% yalng 

menunjukkaln balhwal jenis tumbuhaln alsing invalsif ini 

memiliki tingkalt pengualsalaln tertinggi, aldalptalsi yalng 

tinggi, daln menjaldi jenis alsing penting di kebun kalret 

Linggoalsri. Jenis yalng berperaln besalr dallalm sualtu 

komunitals daln malmpu beraldalptalsi alkaln memiliki nilali 

INP yalng tinggi (Umiyalti daln Widalyalt, 2017). Indeks 

Nilali Penting (INP) yalng tinggi menunjukkaln balhwal 
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tumbuhaln tersebut subur daln malmpu beraldalptalsi 

dengaln lingkungaln (Walhyuningsih dkk., 2019). 

Mikania micrantha Kunth malmpu hidup dallalm 

kondisi yalng bervalrialsi, dalri alreal terbukal dengaln 

calhalyal penuh hinggal alreal ternalungi. Suhu optimall 

pertumbuhalnnyal berkisalr alntalral 20°C hinggal 30°C daln 

dalpalt mentoleralnsi berbalgali pH talnalh mulali dalri alsalm 

hinggal balsal  (pH 3,6-8,3) (Daly, 2024). Kondisi tersebut 

sesuali dengaln kondisi lingkungaln di kebun kalret 

Linggoalsri dengaln suhu raltal-raltal 26⁰C daln raltal-raltal pH 

talnalh 6,7. Keberaldalaln Mikania micrantha Kunth yalng 

mendominalsi di berbalgali halbitalt mengindikalsikaln 

balhwal tumbuhaln ini memiliki potensi invalsif yalng besalr 

daln memerlukaln perhaltialn dallalm proses pengelolalaln 

(Braldley dkk., 2019). 

Dominalnsi kedual diduduki oleh jenis Spermacoce 

ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult. dengaln Indeks Nilali 

Penting 32,47%. Indeks Nilali Penting tertinggi kedual 

menalndalkaln Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & 

Schult. malmpu beraldalptalsi dengaln lingkungaln secalral 

optimall yalng malnal dalpalt mempercepalt perbalnyalkaln 

jumlalh yalng aldal di ekosistem sehinggal memiliki nilali 

INP yalng tinggi. Tumbuhaln Spermacoce ocymifolia Willd. 

ex Roem. & Schult.  tumbuh di daleralh tropis dengaln suhu 
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raltal-raltal berkisalr alntalral 20-30˚C (Zhu dkk., 2024). Suhu 

tersebut sesuali dengaln lingkungaln di kebun kalret 

Linggoalsri dengaln raltal-raltal suhu 26⁰C. Dominalnsi 

tertinggi ketigal diduduki oleh Spigelia anthelmia L. 

dengaln INP 24,6%.  Suhu 26⁰C di kebun kalret Linggoalsri 

termalsuk suhu yalng balik untuk Spigelia anthelmia L. 

tumbuh (ALwotedu dkk., 2020). Ketigal jenis tumbuhaln 

alsing invalsif dengaln nilali INP tertinggi menunjukkaln 

balhwal ketigalnyal memiliki tingkalt aldalptalsi yalng lebih 

tinggi dalripaldal temualn jenis tumbuhaln alsing invalsif 

yalng lalin (Walhyuningsih dkk., 2019).  

Indeks nilali penting (INP) sualtu jenis dallalm sebualh 

komunitals merupalkaln palralmeter untuk menentukaln 

tingkalt peralnaln jenis tersebut dallalm komunitalsnyal 

(Ismalil dkk., 2017). Dominalsi sualtu jenis dallalm 

komunitals menunjukkaln kemalmpualn aldalptalsi sualtu 

jenis dallalm sebualh halbitalt. Semalkin besalr nilali INP 

sualtu jenis, semalkin besalr pengualsalaln terhaldalp 

komunitals nyal demikialn jugal seballiknyal (Ismalini dkk., 

2015). Pengualsalaln jenis paldal sualtu halbitalt 

menunjukkaln balhwal jenis tersebut dalpalt 

memalnfalaltkaln sebalgialn besalr sumber dalyal yalng aldal di 

lingkungaln sekitalrnyal (Ismalini dkk., 2015).  
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D. Specific Leaf Area (SLA) Jenis Tumbuhan Asing 

Invasif 

Nilali SLAL dallalm kaljialn ekologi dalpalt digunalkaln 

sebalgali indikaltor penting dalri straltegi hidup tumbuhaln 

(Junaledi dkk., 2021). Tumbuhaln dengaln nilali SLAL tinggi 

umumnyal berupal talnalmaln yalng lebih cepalt tumbuh, 

sertal lebih optimall dallalm penggunalaln sumber dalyal 

paldal kondisi lingkungaln yalng kompetitif. Tumbuhaln 

dengaln SLAL rendalh cenderung lebih konservaltif dallalm 

penggunalaln sumber dalyal, hall tersebut membalntu 

tumbuhaln tersebut untuk bertalhaln di lingkungaln yalng 

lebih ekstrim, seperti talnalh yalng kekuralngaln nutrisi 

altalu kondisi calhalyal yalng intens (Junaledi dkk., 2021). 

Nilali Specific Leaf Area (SLAL) menunjukkaln luals 

permukalaln dalun relaltif terhaldalp beralt keringnyal. SLAL 

mengindikalsikaln straltegi aldalptalsi sualtu jenis 

tumbuhaln berdalsalrkaln optimallisalsi dalun (beralt kering 

daln luals dalun) untuk perolehaln daln pengelolalaln 

sumber dalyal, balik itu calhalyal, alir daln lalin-lalin. Nilali SLAL 

yalng tinggi dalri sualtu jenis tumbuhaln mengindikalsikaln 

balhwal jenis tersebut memiliki efisiensi fotosintesis yalng 

tinggi, umumnyal bersifalt oportunistik altalu tumbuh 

berkembalng dengaln menyesualikaln kondisi 

ketersedialaln sumber dalyal lingkungaln yalng aldal 
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(Junaledi dkk., 2021). Paldal penelitialn ini, Specific Leaf 

Area diukur paldal jenis-jenis tumbuhaln alsing invalsif 

yalng ditemukaln di lokalsi penelitialn. Halsil pengukuraln 

luals dalun daln beralt kering dalun jenis tumbuhaln alsing 

invalsif dalpalt dilihalt paldal Lalmpiraln 7. Nilali Specific Leaf 

Area (SLAL) jenis tumbuhaln alsing invalsif di kebun kalret 

Linggoalsri, Kalbupalten Pekallongaln dalpalt dilihalt paldal 

Talbel 4.5. 

Talbel 4.5 Nilali SLAL (mm²mg-1) jenis tumbuhaln alsing 
invalsif di  kebun kalret Linggoalsri  

No Famili Jenis 
Nilai SLA 

(mm2mg-1) 

1. Asteraceae Mikania micrantha 

Kunth  

46,58 

2. Rubiaceae Spermacoce ocymifolia 

Willd. ex Roem. & Schult. 

44,22 

3. Loganiceae Spigelia anthelmia L. 37,02 

4. Asteraceae Ageratum conyzoides L.  32,35 

5. Melastomataceae Clidemia hirta (L.) D. 

Don 

28,67 

6. Verbenaceae Lantana camara L. 27,33 

7. Dioscoreaceae Dioscorea transversa 

R.Br. 

23,31 

8. Melastomataceae Bellucia pentamera 

Naudin 

20,90 
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Dialgralm nilali Specific Leaf Area (SLAL) jenis tumbuhaln alsing invalsif yalng ditemukaln di kebun 
kalret Linggoalsri  
 

  
Galmbalr 4.9 Dialgralm nilali Specific Leaf Area jenis tumbuhaln alsing invalsif
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Penentualn nilali SLAL dilalkukaln paldal jenis tumbuhaln 

alsing invalsif yalng ditemukaln di kebun kalret Linggoalsri. 

Paldal lokalsi penelitialn terdalpalt 8 jenis tumbuhaln alsing 

invalsif. Jenis-jenis tumbuhaln alsing tersebut yalitu 

Mikania micrantha Kunth, Spermacoce ocymifolia Willd. 

ex Roem. & Schult., Spigelia anthelmia L., Ageratum 

conyzoides L., Clidemia hirta (L.) D. Don, Lantana camara 

L., Dioscorea transversa R.Br., daln Bellucia pentamera 

Naludin. Halsil Nilali SLAL jenis tumbuhaln alsing invalsif 

yalng ditemukaln di kebun kalret Linggoalsri paldal jenis 

Mikania micrantha Kunth dengaln nilali SLAL 46,58 

mm2mg-1, Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & 

Schult. dengaln nilali 44,22 mm2mg-1, kemudialn Jenis 

Spigelia anthelmia L. dengaln nilali SLAL 37,02 mm2mg-1, 

Ageratum conyzoides L. dengaln nilali SLAL 32,35 mm2mg-

1, Clidemia hirta (L.) D. Don dengaln nilali SLAL 28,67 

mm2mg-1, Lantana camara L. dengaln nilali SLAL 27,33 

mm2mg-1, Dioscorea transversa R.Br. dengaln nilali SLAL 

23,31 mm2mg-1; daln nilali SLAL terendalh paldal jenis 

Bellucia pentamera Naludin dengaln nilali 20,90 mm2mg-1.  

Mikania micrantha Kunth termalsuk tumbuhaln 

pemalnjalt dalri falmili ALsteralceale, dikenall sebalgali jenis 

tumbuhaln invalsif yalng algresif daln sering mendominalsi 

ekosistem tempaltnyal tumbuh. Nilali Specific Leaf Area 
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jenis ini tertinggi dibalndingkaln jenis yalng lalin, yalkni 

dengaln nilali SLAL 46,58 mm2mg-1. Kalralkteristik Mikania 

micrantha Kunth aldallalh tumbuh meralmbalt menutupi 

inalngnyal daln berkompetensi untuk mendalpaltkaln 

nutrisi talnalh, calhalyal maltalhalri daln alir (Salnkalraln, 

2015). Hall tersebut memudalhkaln Mikania micrantha 

Kunth mendalpaltkaln calhalyal yalng optimall dalripaldal 

jenis lalin yalng dihinggalpi kalrenal Mikania micrantha 

Kunth menutupi inalngnyal untuk mendalpaltkaln calhalyal 

untuk kebutuhaln proses fotosintesis (GISD, 2024). 

Mikania micrantha Kunth salngalt mudalh didalpaltkaln di 

allalm, tumbuhaln ini jugal balnyalk dijumpali paldal plot 

pengalmaltaln. Mikania micrantha Kunth dalpalt tumbuh 

dengaln balik paldal kealdalaln lingkungaln yalng balnyalk 

terpalpalr sinalr maltalhalri, suhu >21ᴼC, pH talnalh 3,6- 8,3 

sertal kelembalpaln talnalh >15% (Daly,2024) . Suhu 26⁰C, 

pH talnalh 6,7, daln kelembalpaln talnalh <10% di kebun 

kalret Linggoalsri kalbupalten Pekallongaln salngalt cocok 

untuk pertumbuhaln Mikania micrantha Kunth . Nilali 

SLAL yalng tinggi menunjukkaln balhwal Mikania micrantha 

Kunth malmpu beraldalptalsi paldal ekosistem yalng dial 

tempalti (Junaledi dkk.,2021).  
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Nilali SLAL yalng tinggi paldal Mikania mikrantha Kunth 

jugal menunjukkaln kemalmpualn aldalptalsinyal yalng balik 

terhaldalp lingkungaln dengaln intensitals calhalyal yalng 

aldal. Nilali SLAL merepresentalsikaln dalun paldal tumbuhaln 

yalng membalntu memalksimallkaln penyeralpaln calhalyal 

sehinggal memungkinkaln fotosintesis terjaldi secalral 

efisien, balhkaln di balwalh kalnopi hutaln yalng ralpalt 

(Haltfield daln Dold, 2019). Kemalmpualn memalnjalt jugal 

memberikaln alkses lebih balik ke sinalr maltalhalri, 

menjaldikaln Mikania micrantha Kunth kompetitif dallalm 

bersaling dengaln jenis lalin (GISD, 2024). 

Jenis tumbuhaln alsing invalsif dengaln nilali SLAL 

terendalh aldallalh jenis Bellucia pentamera Naludin 

dengaln nilali 20,90 mm2mg-1. Bellucia pentamera 

termalsuk tumbuhaln yalng tumbuh subur di wilalyalh 

tropis dengaln kelembalpaln tinggi daln suhu yalng halngalt. 

Tumbuhaln ini berkembalng balik paldal suhu raltal-raltal 

alntalral 25-30˚C. Suhu yalng halngalt daln stalbil 

mendukung pertumbuhaln optimall Bellucia pentamera 

Naludin, terutalmal di daleralh dengaln curalh hujaln yalng 

tinggi sepalnjalng talhun. Jenis ini jugal sering ditemukaln 

di daltalraln rendalh tropis dengaln iklim balsalh, di malnal 

suhu jalralng turun di balwalh 20˚C (ALgusalnty, Mulyalnital, 

& Sualebalh, 2023).  



120 

 

 

 

Nilali SLAL yalng rendalh dialkibaltkaln kalrenal jenis 

Bellucia pentamera Naludin kallalh bersaling dengaln jenis 

tumbuhaln alsing invalsif yalng lalin. Nilali SLAL yalng rendalh 

jugal menggalmbalrkaln balhwal tumbuhaln tersebut 

kuralng optimall dallalm melalkukaln fotosintesis dimalnal 

Bellucia pentamera Naludin kuralng optimall dallalm 

penggunalaln sumber dalyal allalm yalng tersedial (Junaledi 

dkk., 2021). Kondisi pencalhalyalaln yalng ideall untuk 

Bellucia Pentamera aldallalh di daleralh yalng terkenal sinalr 

maltalhalri palrsiall hinggal penuh, seperti tepi hutaln altalu 

alreal terbukal di dallalm hutaln, di malnal pohon-pohon 

besalr tidalk terlallu menutupi alkses calhalyal maltalhalri. 

Paldal alreal tersebut, Bellucia pentamera Naludin dalpalt 

tumbuh dengaln cepalt menghalsilkaln bualh lebih balnyalk 

daln menghalsilkaln balnyalk biji, dimalnal penyebalraln 

bijinyal melallui alngin altalu dengaln balntualn hewaln 

(Bento dkk., 2023). Paldal lokalsi pengalmaltaln balnyalk 

ditemukaln Bellucia pentamera Naludin tertutup oleh 

jenis-jenis tumbuhaln yalng lalin sehinggal penyeralpaln 

calhalyal untuk fotosintesis tidalk optimall.  

E. Penilaian Risiko Invasif Jenis Tumbuhan Asing 

Invasif 

Penilalialn risiko invalsif jenis tumbuhaln alsing 

dilalkukaln dengaln metode scoring. Metode scoring 
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digunalkaln untuk menentukaln alnallisis risiko jenis 

tumbuhaln alsing invalsif. Talbel daltal scoring jenis 

tumbuhaln alsing invalsif dalpalt dilihalt paldal Lalmpiraln 6. 

Halsil scoring alnallisis risiko jenis tumbuhaln alsing invalsif 

di kebun kalret Linggoalsri Kalbupalten Pekallongaln, risiko 

invalsif jenis tumbuhaln alsing malsuk dallalm kaltegori 

risiko tinggi, sedalng, daln rendalh. Halsil dalpalt dilihalt 

paldal Talbel 4.6.  

ALnallisis  risiko  tumbuhaln invalsif  dengaln metode 

scoring melibaltkaln evallualsi potensi  invalsif sualtu jenis. 

Metode ini melibaltkaln penilalialn  kalralkteristik  biologi, 

ekologi,  daln distribusi jenis tumbuhaln alsing, sertal 

dalmpalk potensiallnyal terhaldalp lingkungaln setempalt. 

Kelebihaln metode scoring aldallalh menggunalkaln 

kalralkteristik biologi sualtu tumbuhaln yalng sebelumnyal 

dialmalti daln dihitung sehinggal memudalhkaln dallalm 

menentukaln penilalialnnyal. Kelebihaln kedual aldallalh 

halsil alnallisis risiko alkaln memperlihaltkaln kaltegori 

tumbuhaln invalsif dalri yalng salngalt tinggi, tinggi, 

medium, rendalh, daln albalikaln. Kaltegori risiko dalpalt 

menentukaln jenis tumbuhaln alsing invalsif prioritals 

terhaldalp malsing-malsing jenis yalng aldal (Tjitrosoedirjo 

dkk., 2016). 
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Tabel 4.6  ALnallisis risiko invalsif jenis tumbuhaln alsing di kebun kalret Linggoalsri  

No Jenis  

Nilai risiko komparatif 
Indeks 

Risiko 

Kategori 

Risiko Keinvasifan Dampak 
Potensi 

distribusi 

1. Mikania micrantha Kunth 7,3 2,1 10 153,3 Tinggi 

2. Lantana camara L. 6,7 2,1 8 112,6 Tinggi 

3. 
Spermacoce ocymifolia Willd. ex 

Roem. & Schult. 
6,7 1,6 8 85,8 Sedang 

4. Ageratum conyzoides L. 6,7 1,6 8 85,8 Sedang 

5. Spigelia anthelmia L. 6 1,6 8 76,8 Sedang 

6. Clidemia hirta (L.) D. Don 6 1,6 8 76,8 Sedang 

7. Dioscorea transversa R.Br. 5,3 1,6 6 50,9 Rendah 

8. Bellucia pentamera Naudin 5,3 1,6 6 50,9 Rendah 
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Kaltegori risiko invalsif tinggi terdalpalt paldal jenis  

Mikania micrantha Kunth dengaln nilali risiko 153,3 daln 

Lantana camara L. dengaln nilali risiko 112,6. Kaltegori 

risiko invalsif sedalng terdalpalt paldal jenis Spermacoce 

ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult. dengaln nilali risiko 

85,8; Ageratum conyzoides L. dengaln nilali risiko 85,8; 

Spigelia anthelmia L. dengaln nilali risiko 76,8 daln 

Clidemia hirta (L.) D. Don dengaln nilali risiko 76,8. 

Kaltegori risiko invalsif rendalh terdalpalt paldal jenis 

Dioscorea transversa R.Br. dengaln nilali risiko 50,9 daln 

Bellucia pentamera Naludin dengaln nilali risiko 50,9. 

Jenis tumbuhaln alsing invalsif Bellucia pentamera 

Naludin daln Dioscorea transversa R.Br. malsuk dallalm 

kaltegori risiko rendalh. Hall tersebut menunjukkaln 

balhwal Dioscorea transversa R.Br. daln Bellucia 

pentamera tidalk berbalhalyal untuk ekosistem kebun 

kalret Linggoalsri ditalndali dengaln nilali INP yalng rendalh 

menunjukkaln dominalnsi Bellucia Pentamera Naludin 

daln Dioscore transversa R.Br. jugal rendalh di kebun kalret 

Linggoalsri. Dominalnsi yalng rendalh menggalmbalrkaln 

balhwal jenis tersebut memiliki aldalptalsi yalng rendalh 

(Ralwalnal, Wijalyalni, & Malsrur, 2023) daln kallalh bersaling 

dengaln jenis alsing yalng lalin sehinggal dominalnsinyal 

sedikit paldal sualtu ekosistem. Nilali SLAL yalng rendalh 
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jugal menunjukkaln balhwal tumbuhaln tersebut kuralng 

aldalptif paldal sumber dalyal allalm yalng tersedial (Junaledi 

dkk., 2021) seperti sumber dalyal yalng aldal di lingkungaln 

kebun kalret Linggoalsri.  

Persalingaln perebutaln calhalyal daln alir membualt 

Bellucia pentamera Naludin daln Dioscorea transversa 

R.Br. tidalk malksimall dallalm berfotosintesis. Kondisi 

optimall untuk pertumbuhalnnyal aldallalh di daleralh 

dengaln intensitals calhalyal sedalng hinggal tinggi, 

sedalngkaln pertumbuhalnnyal melalmbalt kalrenal 

berkuralngnyal intensitals calhalyal (Wright dkk., 2017) 

kalrenal balnyalk tertutup kalnopi hutaln kalret malupun 

jenis tumbuhaln alsing invalsif lalinnyal. Kondisi 

pencalhalyalaln yalng ideall paldal Bellucia pentamera 

Naludin aldallalh di daleralh yalng terkenal sinalr maltalhalri 

palrsiall hinggal penuh, seperti tepi hutaln altalu alreal 

terbukal di dallalm hutaln, di malnal pohon-pohon besalr 

tidalk terlallu menutupi alkses calhalyal maltalhalri. Paldal 

alreal tersebut, Bellucia pentamera Naludin dalpalt tumbuh 

dengaln cepalt daln menghalsilkaln bualh lebih balnyalk, 

yalng mempercepalt penyebalraln bijinyal melallui balntualn 

hewaln (Bento dkk., 2023). Nilali risiko tumbuhaln invalsif 

yalng rendalh menunjukkaln balhwal tumbuhaln tersebut 

tidalk memiliki dalmpalk negaltif yalng signifikaln terhaldalp 
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kealnekalralgalmaln halyalti alsli, lalyalnaln ekosistem, altalu 

kesejalhteralaln malnusial (Galllalrdo dkk., 2024). 

Jenis tumbuhaln alsing invalsif dengaln risiko sedalng 

yalitu Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult., 

Ageratum conyzoides L., Spigelia anthelmia L. daln 

Clidemia hirta (L.) D. Don Urutaln risiko sedalng pertalmal 

aldallalh Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult. 

Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult. malsuk 

kedallalm kaltegori tumbuhaln invalsif sedalng 

dikalrenalkaln malmpu memproduksi biji yalng melimpalh 

sehinggal balnyalk dominalnsi dallalm ekosistem. 

Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult. jugal 

termalsuk tumbuhaln yalng salngalt aldalptif ditunjukkaln 

dalri nilali SLAL beraldal di urutaln kedual setelalh Mikania 

micrantha Kunth. Nilali SLAL yalng tinggi menggalmbalrkaln 

aldalptalsi yalng tinggi (Junaledi dkk., 2021) sehinggal 

menghalsilkaln dominalnsi yalng tinggi pulal di sualtu 

ekosistem dibuktikaln dengaln nilali INP Spermacoce 

ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult. beraldal di urutaln 

kedual tertinggi paldal temualn jenis tumbuhaln alsing 

invalsif di kebun kalret Linggoalsri.  

Jenis Ageratum conyzoides L. dengaln nilali risiko 85,8 

menunjukkaln nilali risiko sedalng. Kalralkteristik 

Ageratum conyzoides L. aldallalh  pertumbuhalnnyal cepalt 
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daln  produksi bijinyal balnyalk, daln reproduksi vegetaltif 

memungkinkaln Ageratum conyzoides L. untuk tumbuh 

subur di lingkungaln alsing (GISD, 2024). Nilali INP beraldal 

diurutaln kelimal dengaln nilali 20,24% menunjukkaln 

balhwal jenis tersebut dominaln di kebun kalret 

Linggoalsri. Nilali SLAL jugal beraldal di urutaln keempalt 

dengaln nilali 29,65 mm2mg-1 menunjukkaln jenis tersebut 

cukup beraldalptalsi daln malmpu bersaling di lingkungaln 

kebun kalret Linggoalsri. Kalralkteristik invalsif Ageratum 

conyzoides L. aldallalh memiliki senyalwal allelopalti. 

Ekstralk alir daln minyalk altsiri paldal Ageratum conyzoides 

L. dalpalt mengalnggu pertumbuhaln daln perkembalngaln 

talnalmaln altalu tumbuhaln didekaltnyal (Ismalini, 2015).  

Nilali risiko jenis Spigelia anthelmia L., daln Clidemia 

hirta (L.) D. Don jugal malsuk kedallalm kaltegori risiko 

sedalng. Kedualnyal memiliki kesalmalaln kalralkteristik 

yalitu pertumbuhalnnyal cepalt daln produksi bijinyal 

balnyalk (GISD, 2024). Kalralkteristik malsing-malsing jenis 

malmpu hidup dengaln kondisi persalingaln di ekosistem 

menunjukkaln balhwal jenis tersebut malmpu beraldalptalsi 

dengaln lingkungaln. Halsil nilali SLAL kedual jenis beraldal di 

nilali tengalh alntalral nilali tertinggi daln terendalh 

menunjukkaln aldalptalsi yalng balik daln malmpu bersaling 

dengaln jenis alsing invalsif yalng lalin paldal ekosistem daln 
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malmpu beraldalptalsi dengaln sumberdalyal allalm yalng 

tersedial (Junaledi dkk., 2021) di kebun kalret Linggoalsri.  

Jenis tumbuhaln alsing invalsif Mikania micrantha 

Kunth daln Lantana camara L. termalsuk ke dallalm 

kaltegori risiko invalsif tinggi. Hall ini sesuali dengaln 

kalralkteristik Mikania micrantha Kunth yalng merupalkaln 

tumbuhaln meralmbalt yalng tumbuh dengaln cepalt, 

menghalsilkaln sejumlalh besalr biji 35.000-45.000 biji 

pertalhun, dalpalt dengaln mudalh tumbuh dalri tunals daln 

dalpalt beregeneralsi dalri fralgmen baltalng (Daly, 2024). 

Mikania micrantha Kunth menyebalr dengaln salngalt 

cepalt, mudalh meralmbalt daln melilit paldal penyalnggal 

alpalpun, termalsuk talnalmaln, semalk, pohon, dinding, daln 

palgalr. Tunalsnyal dalpalt tumbuh hinggal 27 mm sehalri. 

Reproduksi vegetaltifnyal jugal efisien daln kualt. Meskipun 

tidalk talhaln nalungaln lebalt, ial mudalh menjaljalh celalh-

celalh (GISD, 2024).  

Mikania micrantha Kunth berkompetisi dengaln calral 

merusalk altalu membunuh talnalmaln lalin dengaln 

menghallalngi calhalyal daln mencekiknyal. Mikania 

micrantha Kunth salngalt merusalk di perkebunaln daln 

pembibitaln mudal dengaln calral bersaling untuk 

mendalpaltkaln alir daln nutrisi (Daly dkk., 2016). Mikania 

Micrantha Kunth memiliki lalju pertumbuhaln yalng cepalt 
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(hinggal 20 cm per halri), jikal tidalk dikendallikaln, jenis ini 

dalpalt menyebalr dengaln cepalt ke halbitalt balru, 

menutupi taljuk hutaln altalu perkebunaln (Daly dkk., 

2016). Mikania micrantha merupalkaln tumbuhaln 

memalnjalt daln meralmbalt di semalk-semalk daln pohon 

kecil, kemudialn membentuk semalk teball, tergolong ke 

dallalm jenis toleraln alrtinyal jenis ini dalpalt hidup di 

tempalt yalng memiliki cukup calhalyal daln kuralng calhalyal. 

Biji disebalrkaln oleh alngin sehinggal mudalh tersebalr daln 

mendominalsi sualtu halbitalt sehinggal Mikania micrantha 

termalsuk kaltegori 100 tumbuhaln alsing invalsif di dunial 

(Yulialnal daln Lekitoo, 2018).  

Penelitialn nilali risiko berkalitaln dengaln nilali Specific 

leaf area (SLAL) daln Indeks Nilali Penting (INP). Nilali 

risiko tinggi paldal jenis Mikania micrantha menunjukkaln 

balhwal tumbuhaln tersebut berisiko invalsif daln alkaln 

menggalnggu ekosistem kebun kalret Linggoalsri. Halsil 

nilali SLAL Mikania micrantha jugal memiliki nilali SLAL 

yalng tinggi. Nilali SLAL tinggi menggalmbalrkaln tumbuhaln 

tersebut malmpu beraldalptalsi dengaln lingkungaln sallalh 

saltunyal dengaln malmpu melalkukaln fotosintesis secalral 

optimall (Junaledi dkk., 2021). Nilali dominalnsi Mikania 

micrantha Kunth jugal palling tinggi dibalndingkaln 

dengaln jenis alsing invalsif yalng lalin. Nilali INP tinggi 
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menggalmbalrkaln balhwal jenis tersebut dominaln di 

ekosistem daln memiliki pengualsalaln tinggi dallalm 

ekosistem (Ismalini dkk., 2015).  

Nilali risiko tinggi jugal terjaldi paldal jenis Lantana 

camara L. Lantana camara L. menghalsilkaln bualh yalng 

balnyalk setialp talhun daln menghalsilkaln biji yalng balnyalk. 

Biji yalng ringaln dalpalt menyebalr dengaln cepalt terbalwal 

oleh alir, alngin, malupun melallui hewaln (GISD, 2024). 

Lantana camara L. malmpu menghalsilkaln tunals aldventif, 

terutalmal alkalr lalterall yalng dalngkall daln Lantana camara 

L. jugal malmpu menyebalr daln membentuk semalk 

belukalr yalng lebalt melallui calral vegetaltif. Nilali INP 

Lantana camara L.  menunjukkaln dominalnsi yalng tidalk 

tinggi nalmun Lantana camara L. merupalkaln tumbuhaln 

rezim kebalkalraln dallalm sistem allalmi, oleh kalrenal itu 

Lantana camara L. tergolong risiko tinggi kalrenal dalpalt 

membalhalyalkaln lokalsi perkebunaln yalng di invalsi yalitu 

kebun kalret Linggoalsri. 

Penelitialn penilalialn risiko invalsif dengaln metode 

Specific Leaf Area (SLAL) dilalkukaln di kebun ralyal cibodals 

paldal penelitialn (Junaledi dkk., 2021). Halsil penelitialn 

menunjukkaln SLAL secalral konsisten dalpalt membedalkaln 

jenis koleksi eksotik (alsing) kebun ralyal yalng 

ternalturallisalsi (alkaln menjaldi invalsif) dalri jenis koleksi 



130 

 

 

 

eksotik kebun ralyal yalng tidalk ternalturallisalsi. Nilali SLAL 

korelalsi bernilali positif paldal penilalialn risiko invalsif. Hall 

ini menunjukkaln balhwal semalkin tinggi nilali SLAL sualtu 

jenis eksotik, malkal kemungkinaln jenis tersebut 

ternalturallisalsi (menjaldi invalsif) di halbitalt yalng 

ditempalti alkaln semalkin besalr (Junaledi dkk., 2021). 

Korelalsi positif alntalral SLAL daln probalbilitals nalturallisalsi 

(risiko invalsif) jugal ditemukaln paldal studi nalturallisalsi 

jenis eksotik koleksi kebun ralyal di hutaln tropis 

Talnzalnial (Dalwson, Burslem, & Hulme, 2011). Korelalsi 

positif menunjukkaln balhwal kalralkter aldalptalsi daln 

fisiologis yalng terkalit daln direpresentalsikaln oleh SLAL 

aldallalh falktor penting untuk sualtu jenis eksotik algalr 

dalpalt ternalturallisalsi paldal sebualh ekosistem tropis 

(Junaledi dkk., 2021).  

Sualtu jenis dengaln nilali aldalptalsi yalng tinggi alkaln 

menghalsilkaln nilali dominalnsi yalng tinggi. Nilali 

dominalnsi yalng tinggi menggalmbalrkaln pengualsalaln 

paldal ekosistem ditalndali dengaln jumlalhnyal yalng 

balnyalk di ekosistem (Ismalini, 2015). Halsil penelitialn 

menunjukkaln nilali SLAL tinggi menunjukkaln dominalnsi 

yalng tinggi seperti paldal jenis Mikania micrantha Kunth. 

Jenis Mikania micrantha memiliki SLAL tertinggi daln nilali 

INP tertinggi.  
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Pembalhalsaln mengenali kealnekalralgalmaln jenis 

tumbuhaln alsing invalsif daln alnallisis risiko tumbuhaln 

invalsif di kebun kalret Linggoalsri, Kalbupalten 

Pekallongaln menunjukkaln pentingnyal pemalhalmaln daln 

pengelolalaln tumbuhaln invalsif dallalm upalyal pelestalrialn 

lingkungaln daln meningkaltkaln halsil produksi talnalmaln 

budidalyal. Studi ini menjaldi relevaln kalrenal malmpu 

memberikaln informalsi yalng berhalrgal terkalit nilali risiko 

invalsif jenis tumbuhaln alsing di kebun kalret Linggoalsri. 

Daltal mengenali  jenis-jenis  tumbuhaln yalng 

mendominalsi daln nilali risikonyal memberikaln 

galmbalraln yalng jelals terkalit kondisi ekosistem 

setempalt. Identifikalsi kealnekalralgalmaln jenis tumbuhaln 

alsing daln alnallisis risiko invalsif menjaldi dalsalr untuk 

meralncalng straltegi pengelolalaln yalng lebih efektif daln 

berkelalnjutaln. Nilali risiko invalsif daln kaltegori risiko 

memudalhkaln untuk mengetalhui jenis tumbuhaln alsing 

yalng alkaln menjaldi prioritals dallalm pengelolalaln jenis 

tumbuhaln alsing invalsif di kebun kalret Linggoalsri 

Kalbupalten Pekallongaln. 

Pengendallialn jenis tumbuhaln alsing invalsif halrus 

dilalkukaln secalral terencalnal daln sistemaltis, 

memperhaltikaln prinsip-prinsip utalmal pengendallialn 

gulmal altalu jenis tumbuhaln alsing invalsif. Hall ini 
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mencalkup identifikalsi jenis tumbuhaln secalral tepalt, 

pemilihaln metode pengendallialn yalng sesuali dengaln 

kalralkteristik jenis tumbuhaln daln kondisi lingkungaln, 

sertal pelalksalnalaln tindalkaln pengendallialn yalng 

konsisten daln berkelalnjutaln. Pengendallialn jenis 

tumbuhaln alsing invalsif dalpalt dijallalnkaln dengaln efektif 

daln efisien dengaln mengikuti prinsip-prinsip yalng 

sesuali, yalng paldal alkhirnyal alkaln mendukung 

produktivitals lalhaln perkebunaln daln keberlalnjutaln 

paldal ekosistemnyal (Talrigaln, 2024). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln dalpalt 

disimpulkaln sebalgali berikut. 

1. Jenis tumbuhaln alsing invalsif yalng ditemukaln di 

kebun kalret Linggoalsri Kalbupalten Pekallongaln 

terdalpalt 8 jenis tumbuhaln alsing invalsif dalri 6 

falmili. Falmili ALsteralceale terdalpalt 2 jenis yalitu jenis 

Ageratum conyzoides L. daln Mikania micrantha 

Kunth, falmili Dioscorealceale aldal 1 jenis yalitu 

Dioscorea transversa R.Br., falmili Logalnialceale aldal 1 

jenis yalitu Spigelia anthelmia L., falmili 

Melalstomalceale aldal 2 jenis yalitu jenis Clidemia hirta 

(L.) D. Don daln Bellucia pentamera Naludin, falmili 

Rubialceale aldal 1 jenis yalitu Spermacoce ocymifolia 

Willd. ex Roem. & Schult., daln falmili Verbenalceale 

aldal 1 jenis yalitu Lantana camara L.    

2. Mikania micrantha Kunth memiliki Indeks Nilali 

Penting (INP) sebesalr 50,14%,  Spermacoce 

ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult. memiliki Indeks 

Nilali Penting (INP) 32,47%, Spigelia anthelmia L. 

memiliki Indeks Nilali Penting (INP) 24,6%, Clidemia 

hirta (L.) D. Don memiliki Indeks Nilali Penting (INP) 
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21,02%, Ageratum conyzoides L. memiliki Indeks 

Nilali Penting (INP) 20,24%, Lantana camara L. 

memiliki Indeks Nilali Penting (INP) 18,81%, 

Dioscorea transversa R.Br. memiliki Indeks Nilali 

Penting (INP) 16,84%, daln Bellucia pentamera 

Naludin memiliki Indeks Nilali Penting (INP) 15,88%. 

3. Nilali SLAL tertinggi jenis tumbuhaln alsing invalsif  di 

kebun kalret Linggoalsri aldallalh paldal jenis Mikania 

micrantha Kunth dengaln nilali 46,58 mm2mg-1. Jenis 

Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult. 

dengaln nilali 44,22 mm2mg-1, Spigelia anthelmia L. 

dengaln nilali 37,02 mm2mg-1, Ageratum conyzoides 

L. dengaln nilali 32,35 mm2mg-1, Clidemia hirta (L.) D. 

Don. dengaln nilali 28,67 mm2mg-1, Lantana camara 

L. dengaln nilali 27,33 mm2mg-1, Dioscorea transversa 

R.Br. 23,31 mm2mg-1; daln nilali SLAL terendalh paldal 

jenis Bellucia pentamera Naludin dengaln nilali 20,90 

mm2mg-1. 

4. Kaltegori risiko invalsif tinggi terdalpalt paldal jenis  

Mikania micrantha Kunth dengaln nilali risiko 153,3 

daln Lantana camara L. dengaln nilali risiko 112,6. 

Kaltegori risiko invalsif sedalng terdalpalt paldal jenis 

Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult. 

dengaln nilali risiko 85,8; Ageratum conyzoides L. 
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dengaln nilali risiko 85,8; Spigelia anthelmia L. 

dengaln nilali risiko 76,8 daln Clidemia hirta (L.) D. 

Don dengaln nilali risiko 76,8. Kaltegori risiko invalsif 

rendalh terdalpalt paldal jenis Dioscorea transversa 

R.Br. dengaln nilali risiko 50,9 daln Bellucia 

pentamera Naludin dengaln nilali risiko 50,9. 

B. Saran 

Beberalpal saran pada penelitian adalah: 

1. Salmpel yalng digunalkaln ditalmbalhkaln jenis 

tumbuhaln alsli untuk membalndingkaln nilali SLAL 

jenis tumbuhaln alsing daln jenis tumbuhaln alsli paldal 

lokalsi penelitialn. 

2. Penelitialn terbalru bisal dilalkukaln pengukuraln 

Specific Leaf Area (SLAL) dengaln perlalkualn berbedal 

paldal falktor lingkungaln seperti perbedalaln 

intensitals calhalyal maltalhalri. 

3. Rekomendalsi pengelolalaln jenis tumbuhaln alsing 

invalsif secalral rinci penting untuk ditalmbalhkaln. 

Pengelolalaln jenis tumbuhaln alsing invalsif salngalt 

penting untuk dilalkukaln sebalgali proses 

pencengalhaln penyebalraln yalng alkaln merugikaln 

talnalmaln budidalyal kalret. 
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4. Jenis tumbuhaln alsing invalsif di kebun kalret 

Linggoalsri Kalbupalten Pekallongaln penting daln 

perlu untuk selallu dimonitor keberaldalalnnyal 

supalyal tidalk menginvalsi terlallu jaluh daln berkoloni 

dengaln lebalt. 

5. Rekalmaln jenis balru perlu dicaltalt di daltalbalse jenis 

tumbuhaln seperti paldal buku Floral of Jalval untuk 

kebalrualn informalsi.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Talbel jumlalh plot ditemukaln jenis tumbuhaln alsing invalsif daln Keralpaltaln (K) 
No Jenis Jumlalh Jumlalh plot 

ditemukalnnyal 
jenis 

Hitung Keralpaltaln (K) 

K =
jumlalh jenis 

luals petalk 
 

1 Mikania micrantha Kunth  220 9 
K =

220

1,44
= 153 

2 Spermacoce ocymifolia Willd. 
ex Roem. & Schult. 

114 9 
K =

114

1,44
= 79 

3 Spigelia anthelmia L. 66 9 
 K =

66

1,44
= 46 

4 Ageratum conyzoides L. 49 8 
 K =

49

1,44
= 34 

5 Clidemia hirta (L.) D. Don  45 9 
K =

45

1,44
= 31 

6 Lantana camara L. 41 8 
K =

41

1,44
= 28 
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Lampiran 1. Lalnjutaln 
No Jenis Jumlalh Jumlalh plot 

ditemukalnnyal 
jenis 

Hitung Keralpaltaln (K) 

K =
jumlalh jenis 

luals petalk 
 

7 Dioscorea transversa R.Br. 38 7 
K =

38

1,44
= 26 

8 Bellucia pentamera Naludin  31 7 
K =

31

1,44
= 22 

 Totall  K = 419 

Luals seluruh petalk contoh 
Rumus:  
Luals plot × totall plot  
40 × 40 × 9 
14.400 (dijaldikaln hal) 

𝐋𝐮𝐚𝐬 𝐩𝐞𝐭𝐚𝐤 =
𝟏𝟒. 𝟒𝟎𝟎

𝟏𝟎. 𝟎𝟎𝟎
= 𝟏, 𝟒𝟒 

 
 
 
 



157 

 

 

 

 Lampiran 2. Talbel hitung Keralpaltaln Relaltif (KR), Frekuensi (F), daln Frekuensi Relaltif (FR) 

No jenis KR F FR INP =KR+FR 

1 Mikania micrantha Kunth  153

419
× 100% 

= 36,52% 

9

9
= 1 

1

7,34
× 100%

= 13,62% 

36,52% +13,62% 

= 50,14% 

2 Spermacoce ocymifolia 
Willd. ex Roem. & Schult. 

79

419
× 100% =

18,85% 

9

9
= 1 

1

7,34
× 100%

= 13,62% 

18,85% +13,62% 

= 32,47% 

3 Spigelia anthelmia L. 46

419
× 100% =

10,98% 

9

9
= 1 

1

7,34
× 100%

= 13,62% 

10,98% + 13,62%  

= 24,6% 

4 Ageratum conyzoides L. 34

419
× 100% =

8,11% 

8

9
= 0,89 

0,89

7,34
× 100%

= 12,13% 

8,11% + 12,13%  

=20,24% 

5 Clidemia hirta (L.) D. Don  31

419
× 100% =

7,40% 

9

9
= 1 

1

7,34
× 100%

= 13,62% 

7,40% + 13,62%  

=21,02% 
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Lampiran 2. Lalnjutaln 

No jenis KR F FR INP =KR+FR 

6 Lantana camara L. 28

419
× 100%

= 6,68% 

8

9
= 0,89 

0,89

7,34
× 100%

= 12,13% 

6,68% + 12,13%  

=18,81% 

7 Dioscorea transversa R.Br. 26

419
× 100%

= 6,21% 

7

9
= 0,78 

0,78

7,34
× 100%

= 10,63% 

6,21% + 10,63% 

=16,84% 

8 Bellucia pentamera 
Naudin  

22

419
× 100%

= 5,25% 

7

9
= 0,78 

0,78

7,34
× 100%

= 10,63% 

5,25% + 10,63% 

=15,88% 

 Total  100 7,34 100 200 
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Lampiran 3. Talbel Indikaltor penilalialn risiko keinvalsifaln tumbuhaln invalsif  

1.Bagaimana kemampuan tumbuhan invasif mapan diantara tumbuhan asli yang ada? Skor 

Amat tinggi Semai dengan mudah mapan diantara vegetasi yang rapat atau antara 
infestasi gulma lain yang rapat 

3 

Tinggi Semai dengan mudah mapan dalam vegetasi yang terbuka atau antara 
infestasi rata rata saja dari tumbuhan lain yang ada. 

2 

Medium Semai mapan ketika sudah ada gangguan moderat pada vegetasi yang 
ada yang mengurangi banyak kompetisi, seperti pemotongan rumput, pembersihan pohon, 

banjir terkendali, kekeringan. 

1 

 
Rendah 

Semai memerlukan tanah terbuka untuk mapan, meliputi misalnya pembersihan seresah. 

Ini terjadi ketika gangguan besar terjadi seperti kultivasi, overgrazing, pembakaran, banjir 

atau kekeringan lama. 

 
0 

Tidak tahu  ? 
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     Lampiran 3. Lalnjutaln  

 2.   Seperti apa ketahanan tumbuhan invasif ini terhadap praktek pengelolaan umumnya di sistem 
pemanfaatan lahan yang kita uji? 

Skor 

Sangat tinggi Lebih dari 95% gulma itu survive dengan pengendalian 
umumnya. 

3 

Tinggi Lebih dari 50% masih survive. 2 

Medium Kurang dari 50% saja yang bertahan hidup. 1 

Rendah Kurang dari 5% bertahan hidup. 0 

Tidak tahu  ? 
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        Lampiran 3. Lalnjutaln  

3. Seperti apa kemampuan reproduksi tumbuhan invasif? Total 

a+b+c 

Skor 
/ nilai 

a. Periode 

berbuah 

b. Produksi biji c. Reproduksi 
vegetatif 

Kategori 

1 tahun 2 Banyak 2 Cepat 2 Tinggi 5 -6 3 

2-3 tahun 1 Sedikit 1 Lambat 1 Medium tinggi 3-4 2 

>3 tahun 0 Tak ada 0 Tak ada 0 Medium rendah 1-2 1 

Tidak tahu ? Tidak tahu  Tidaktahu ? Rendah 0 0 

 Tidak tahu  ? 
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           Lampiran 3. Lalnjutaln  

4. Seperti apa penyebaran jarak jauh (>100 m) secara alamiah? Total 

a +b+c+d 
Skor 

a. Penyebaranan oleh burung b. Oleh hewan lain 6,7,8 3 

Umum 2 Umum 2 3,4,5 2 

Kadang-kadang 1 Kadang-kadang 1 1,2 1 

Mungkin tidak 0 Mungkin tidak 0 0 0 

Tidak tahu ? Tidak tahu ? Tidak tahu ? 

c. Oleh air d. Oleh angin  
Umum 2 Umum 2 

Kadang-kadang 1 Kadang-kadang 1 

Mungkin tidak 0 Mungkin tidak 0 

Tidak tahu ? Tidak tahu ? 
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Lampiran 3. Lalnjutaln  

5. Seperti apa penyebaran jarak jauh oleh 

manusia? 

Total 

a+b+c+d 
Skor 

a. Penyebaran sengaja 

oleh manusia 

b. Penyebaran tanpa 

sengaja oleh manusia 
6,7,8 3 

Umum 2 Umum 2 3,4,5 2 

Kadang-kadang 1 Kadang-kadang 1 1.2 1 

Mungkin tidak 0 Mungkin tidak 0 0 0 

Tidak tahu? ? Tidak tahu ? Tidak tahu ? 

c. Mengkontaminasi 

hasil bumi 
d. Dibawa hewan ternak  

Umum 2 Umum 2 

Kadang-kadang 1 Kadang-kadang 1 

Mungkin tidak 0 Mungkin tidak 0 

Tidak tahu ? Tidak tahu ? 
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Lampiran 4. Indikaltor penilalialn risiko dalmpalk tumbuhaln invalsif 

1. Apakah tumbuhan invasif itu menurunkan mapannya 

tumbuhan yang dikehendaki? 
Skor 

>50% reduksi 
Tumbuhan invasif menghentikan lebih dari 50% mapannya 
tumbuhan yang dikehendaki (regenerasi padang rumput, tanaman 
bdidaya, dan semai pohon yang ditanam, regenerasi tumbuhan 
asli, dengan mencegah perkecambahan atau mematikan 
kecambah. 

 
 

 
3 

10–50% reduksi Tumbuhan invasif itu menghentikan kemapanan 10 – 50 % 
tumbuhan yang dikehendaki 2 

10% reduksi 
Tumbuhan invasif menghentikan kurang dari 10% 

tumbuhan yang dikehendaki 
1 

Tidak ada 

Tumbuhan invasif itu tidak mempengaruhi 
perkecambahandan survival semai dari tumbuhan 

yang dikehendaki 

 
0 

Tidak tahu  ? 
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Lampiran 4. Lalnjutaln 

 

3. Apakah tumbuhan invasif ini menurunkan kualitas hasil atau jasa yang diperoleh 
dari pemanfaatan lahan? 

Skor  

Tinggi Tumbuhan invasif menurunkan kualitas hasil sehingga tidak dapat dijual. Ini mungkin 
karena kontaminasi yang berlebihan, beracun, berbau/abnormal (secara fisik maupun 
kimia). Untuk vegetasi lokal tumbuhan invasif menurunkan biodiversitas (tumbuhan 
maupun hewan) sehingga tidak sesuai untuk didaerah konservasi. Di daerah urban 
menyebabkan kerusakan konstruksi dan infrastruktur fisik, seperti bangunan, jalan, 
jembatan  

3 

Medium  Tumbuhan invasif menurunkan kualitas dan harga produk. Untuk daerah vegetasi lokal 
menurunkan biodiversitas dan menurunkan prioritas untuk konservasi. Untuk daerah 
urban menyebabkan kerusakan konstruksi dan infrastruktur fisik seperti bangunan, 
jalan, jembatan dsb. 

 

 
2 

Rendah  Menurunkan kualitas tetapi sedikit saja, harga masih bagus, hanya sedikit mempengaruhi 
vegetasi lokal. Untuk daerah urban tidak ada dampak 

 
1 

Tidak ada Tidak ada pengaruh kepertanian, vegetasi alam 
maupun perkotaan 

0 

Tidak tahu  ? 
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Lampiran 4. Lalnjutaln 
2. Apakah tumbuhan invasif itu menurunkan produksi spesies 

yang kita kehendaki? 
Skor 

 
Penurunan >50% 

Tumbuhan invasif menurunkan produksi tanaman 
budidaya, hijauan padang rumput, hasil kayu hutan, atau 
jumlah vegetasi ekosistem alam lebih dari 50% 

 
4 

Penurunan 

 

25–50% Tumbuhan invasif menurunkan produksi 25 - 

50% 
3 

Penurunan 

 

10–25% Tumbuhan invasif menurun produksi 10 – 

25% 
2 

Penurunan <10% Tumbuhan 

sampai 10% 

invasif menurunkan produksi 1 

 

 
Tidak ada 

Tumbuhan invasif itu tidak berpengaruh pada 
pertumbuhan spesies yang kita kehendaki, atau bahkan 
dapat bermanfaat pada suatu tingkat pertumbuhannya 
sehingga imbang dengan dampak negatifnya. 

 

 
0 

Tidak tahu  
 
 

? 
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Lampiran 4. Lalnjutaln 

4. Apakah tumbuhan invasif itu membatasi gerakan manusia, ternak, kendaraan, mesin 
dan/atau air? 

Skor  

 
Tinggi 

Infestasi tumbuhan invasif tidak dapat dilewati sepanjang tahun, sehingga mencegah 
gerakan fisik manusia,hewan, kendaraan dan air. 

 
3 

 
Medium 

Infestasi gulma jarang sampai tidak bisa dilewati, tetapi secara signifikan memperlambat 
gerakan fisik manusia,  hewan,  kendaraan/mesin  atau  air 
sepanjang tahun 

 
2 

 
Rendah 

Infestasi gulma tidak pernah sampai tidak bisa dilewati, tetapi secara signifikan 
memperlambat gerakan fisik manusia atau hewan, kendaraan pada suatu  saat  dalam  
setahun  atau  menimbulkan 
hambatan aliran air 

 
1 

Tidak ada Tumbuhan invasif tidak berpengarud pada gerakan 
hewan 

0 

Tidak tahu  ? 
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Lampiran 4. Lalnjutaln  

5. Apakah tumbuhan invasif itu berpengaruh pada kesehatan satwa atau manusia? Skor  

Tinggi  Tumbuhan invasif itu sangat beracun menyebabkan kematian atau sakit 
serius bagi satwa maupun manusia 

3 

Medium Tumbuhan itu kadang2 menyebabkan kesakitan fisik (onak duri) dan sakit (alergi) 
pada satwa maupun manusia, kadang2 menyebabkan kematian 

 
2 

Rendah Tumbuhan ini dapat menyebabkan kesakitan ringan pada satwa maupun 
manusia tetapi segera 
hilang 

1 

Tidak ada Tumbuhan tidak berpengaruh pada kesehatan 
satwa mapun manusia 

0 

Tidak tahu  ? 

 
 
 
 
 



169 

 

 

 

Lampiran 4. Lalnjutaln 

6. Apakah tumbuhan invasif itu berpengaruh besar positif/negatif pada kesehatan 
lingkungan? 

 
Pengaruh besar 

positif 
Pengaruh 

besar negatif 

Berpengaruh 
kecil / tidak ada 

Tidak tahu 

Skor (a) – (f) -1 1 0 ? 

 

 
(a) Makanan/naungan? 

Tumbuhan invasif berpengaruh negatif misalnya Digitaria ciliaris yang menjadi inang 
blas pada padi, sedang yang berpengaruh positif misalnya Cassia cobanensis, Antigonon 
leptopus, Turnera subulata, Euphorbia heterophylla, yang menyediakan nectar bagi 
serangga parasitoid dari ulat kantong (Metisa plana, Pteroma pendula, Mahasena corbeti) 
yang menyerang kelapa sawit. 

(b) Rezim api? 
Ini meliputi perubahan frekuensi, intensitas dan/atau timing 
kebakaran. Misalnya invasi Chromolaena odorata di hutan sekunder yang membuat hutan 

rentan kebakaran . 

(c) Meningkatkan 
unsur hara? 

Leguminosae seperti Acacia nilotica meningkatkan kandungan unsur hara tanah, 
walupun menguntungkan bagi pertanian, tetapi memfasilitasi invasi gulma lain, 
seperti Thespesia lampas, 
Bidens biternata, Aciranthes aspera. 

(d) Salinitas tanah? 
Apakah daun tumbuhan invasif mengandung garam tinggi? 
Dekomposisi daun seperti ini mengingkatkan salinas tanah permukaan 
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Lampiran 4. Lalnjutaln 

(e) Stabilitas tanah? 
Apakah tumbuhan ini meningkatkan erosi tanah atau 
sedimentasi waduk? 

(f) Permukaan air 
tanah? 

Apakah tumbuhan invasif ini menaikkan atau menurunkan 
permukaan air tanah? Apakah ini dampak negatif atau positif? 

Jumlah 
a +b +c +d +e +f 

>3 2-3 1 
Nol atau 
kurang 

Skor untuk (6) 3 2 1 0 
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Lampiran 5. Indikaltor penilalialn risiko distribusi potensiall tumbuhaln invalsif  

 

Dengan peta tadi berapa persen lahan yang dimanfaatkan itu sesuai untuk pertumbuhan 
tumbuhan invasif? 

 
SKOR 

>80% lahan sesuai Tumbuhan invasif berpotensi menyebar pada 80% lahan yang diuji 
10 

60-80% lahan sesuai Tumbuahn invasif berpotensi menyebar pada 60-80% lahan 
8 

40-60% lahan sesuai Tumbuhan invasif berpotensi menyebar pada 40-60 lahan 
6 

20-40% lahan sesuai Tumbuhan invasif berpotensi menyebar pada 20-40% lahan 
4 

10-20% lahan sesuai Tumbuhan invasif berpotensi menyebar pada 10-20% lahan 
2 

5-10% lahan sesuai Tumbuhan invasif berpotensi menyebar pada 5 – 10 % lahan 
1 

1-5% Lahan sesuai Tumbuhan invasif berpotensi menyebar pada 1-5% lahan 
0,5 

Tidak sesuai 
Tumbuhan invasif tidak sesuai dengan kondisi di lahan yang diuji 

0 

Tidak tahu  ? 
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Lampiran 6. Talbel daltal scoring penilalialn risiko tumbuhaln invalsif 

no Kode  
jenis 

Nilai Risiko 
Keinvasifan Nilai 

k 
Dampak  Nilai 

k 
Potensial 
distribusi 

Nilai risiko 
komparatif  

1* 2 3 4 5 x  1 2 3 4 5 6 x    
1 a 3s 2 3 2 1 11 7,3  1  2  1 4 2,1 10 153,3 
2 b 2 2 3 2 1 10 6,7  1  2  1 4 2,1 8 112,6 
3 c 2 2 3 2 1 10 6,7  1  2   3 1,6 8 85,8 
4 d 2 2 3 2 1 10 6,7  1  2   3 1,6 8 85,8  
5 e 2 2 2 2 1 9 6  1  2   3 1,6 8 76,8 
6 f 2 2 2 2 1 9 6  1  2   3 1,6 8 76,8 
7 g 2 1 2 2 1 8 5,3  1  2   3 1,6 6 50,8 
8 h 2 1 2 2 1 8 5,3  1  2   3 1,6 6 50,8 

Kode jenis : (al) Mikania micrantha Kunth, (b) Lantana camara L. (c) Spermacoce ocymifolia Willd. ex 
Roem. & Schult.,(d) Ageratum conyzoides L., (e) Spigelia anthelmia L., (f) Clidemia hirta (L.) D. Don,  
(g) Dioscorea transversa R.Br., (h) Bellucia pentamera Naludin 
*pertalnyalaln 
sskor 
xtotall skor  
nilali k (kompalraltif) 
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Lampiran 7.  Talbel daltal pengukuraln Specific Leaf Area (SLAL) daln beralt kering dalun 
Mikania micrantha Kunth 

No  Nama jenis  Luas daun (cm) Berat kering (g) Nilai SLA (cm/g) Nilai SLA (mm2mg-1) 

1 Mikania micrantha Kunth  Lokasi 1 

  82.216 0,19 432,7 43,27 

  109.126 0,24 454,7 45,47 

  98.223 0,19 517,0 51,70 

  108.312 0,23 470,9 47,09 

  80.176 0,17 471,6 47,16 

  Lokasi 2 

  81.254 0,17 478,0 47,80 

  108.772 0,21 518,0 51,80 

  109.517 0,23 476,2 47,62 

  107.112 0,21 510,0 51,00 

  84.486 0,21 402,3 40,23 

  Lokasi 3 

  109.244 0,23 475,0 47,50 

  107.714 0,24 448,8 44,88 

  108.412 0,26 417,0 41,70 

  83.548 0,18 464,1 46,41 

  85.621 0,19 450,6 45,06 

 Rata-rata    46,58 
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Lampiran 7. Lalnjutaln 
Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult. 

No  Nama jenis  Luas daun (cm) Berat kering (g) SLA (cm/g) SLA (mm2mg-1) 
2 Spermacoce ocymifolia Willd. 

ex Roem. & Schult. 
Lokasi 1 

  109.126 0,24 454,7 45,47 
  108.368 0,22 492,6 49,26 
  110.138 0,26 423,6 42,36 
  144.554 0,35 413,0 41,30 
  146.234 0,41 356,7 35,67 
  Lokasi 2 
  130.132 0,24 542,2 54,22 
  109.241 0,26 420,2 42,02 
  108.126 0,33 327,7 32,77 
  109.334 0,33 331,3 33,13 
  146.124 0,32 456,6 45,66 
  Lokasi 3 
  109.231 0,24 455,1 45,51 
  108.579 0,24 452,4 45,24 
  122.784 0,23 533,8 53,38 
  108.662 0,24 452,7 45,27 
  109.354 0,21 520,7 52,07 
 Rata-rata     44,22 
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Lampiran 7. Lalnjutaln 
Spigelia anthelmia L. 

No  Nama jenis  Luas daun (cm) Berat kering (g) SLA (cm/g) SLA (mm2mg-1) 
3 Spigelia anthelmia L. Lokasi 1 

  97.821 0,39 250,8 25,08 

  74.720 0,19 393,2 39.32 

  96.742 0,42 230,3 23,03 

  78.120 0,18 434,0 43,4 

  76.235 0,21 363,0 36,30 

  Lokasi 2 

  98.653 0,31 318,2 31,82 

  74.642 0,17 439,1 43,91 

  77.783 0,19 409,4 40,94 

  79.114 0,26 304,3 30,43 

  100.234 0,21 477,3 47,73 

  Lokasi 3 

  97.143 0,25 388,6 38,86 

  99.257 0,23 431,6 43,16 

  96.571 0,22 439,0 43,90 

  97.480 0,19 513,1 51,31 

  78.612 0,49 160,4 16,04 

 Raltal-raltal    37,02 
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Lampiran 7. Lalnjutaln 
Ageratum conyzoides L. 

No  Nama jenis  Luas daun (cm) Berat kering (g) SLA (cm/g) SLA (mm2mg-1) 
4 Ageratum conyzoides L. Lokasi 1 
  291.115 1,08 269,5 26,95 
  312.739 1,08 289,6 28,96 
  276.458 0,64 431,7 43,17 
  298.717 0,73 409,2 40,92 
  384.305 1,03 373,1 37,31 
  Lokasi 2 
  207.379 0,71 292,0 29,20 
  302.241 1,01 299,2 29,92 
  286.117 1,05 272,5 27,25 
  253.273 1,02 248,3 24,83 
  294.581 1,05 280,5 28,05 
  Lokasi 3 
  272.182 0,78 349,0 34,90 
  294.841 1,07 275,6 27,56 
  291.236 0,83 350,9 35,09 
  287.314 0,82 350,4 35,04 
  386.117 1,07 360,9 36,09 
 Rata-rata    32,35 
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Lampiran 7. Lalnjutaln 
Clidemia hirta (L.) D. Don 

No  Nama jenis  Luas daun (cm) Berat kering (g) SLA (cm/g) SLA (mm2mg-1) 
5 Clidemia hirta (L.) D. Don Lokasi 1 
  452.227 1,78 254,1 25,41 
  180.123 0,76 237,0 23,70 
  243.461 1,06 229,7 22,97 
  283.883 1,04 273,0 27,30 
  245.347 1,42 172,8 17,28 
  Lokasi 2 
  232.146 0,76 305,5 30,55 
  225.131 1,11 202,8 20,28 
  295.102 0,7 421,6 42,16 
  292.714 0,98 296,7 29,67 
  217.231 0,89 244,1 24,41 
  Lokasi 3 
  249.354 0,66 377,8 37,78 
  170.321 0,54 315,4 31,54 
  180.578 0,71 254,3 25,43 
  250.112 0,73 342,6 34,26 
  248.412 0,67 370,8 37,08 
 Rata-rata     28,67 
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Lampiran 7. Lalnjutaln  
Lantana camara L. 

No  Nama jenis  Luas daun (cm) Berat kering (g) SLA (cm/g) SLA (mm2mg-1) 
6 Lantana camara L. Lokasi 1 
  186.325 1,12 166,4 16,64 
  178.283 0,78 228,6 22,86 
  174.100 0,54 322,4 32,24 
  161.541 0,51 316,7 31,67 
  179.816 0,72 249,7 24,97 
  Lokasi 2 
  161.547 1,21 133,5 13,35 
  189.273 0,72 262,9 26,29 
  176.112 0,64 275,2 27,52 
  153.164 0,51 300,3 30,03 
  172.603 0,61 283,0 28,30 
  Lokasi 3 
  187.671 0,54 347,5 34,75 
  192.116 0,53 362,5 36,25 
  188.713 0,47 401,5 40,15 
  183.261 0,81 226,2 22,62 
  189.174 0,85 222,5 22,25 
 Rata-rata     27,33 
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Lampiran 7. Lalnjutaln  
Dioscorea transversa R.Br.  

No  Nama jenis  Luas daun (cm) Berat kering (g) SLA (cm/g) SLA (mm2mg-1) 
7 Dioscorea transversa R.Br. Lokasi 1 
  146.279 0,53 276,0 27,60 
  150.997 0,98 154,1 15,41 
  108.368 0,42 258,0 25,80 
  121.814 0,38 320,6 32,06 
  132.913 0,81 164,1 16,41 
  Lokasi 2 
  152.356 0,54 282,1 28,21 
  134.952 0,41 329,2 32,92 
  112.762 0,41 275,0 27,50 
  124.118 0,82 151,4 15,14 
  154.448 0,72 214,5 21,45 
  Lokasi 3 
  148.263 0,63 235,3 23,53 
  124.214 0,71 174,9 17,49 
  107.936 0,52 207,6 20,76 
  114.518 0,51 224,5 22,45 
  146.378 0,64 228,7 22,87 
 Rata-rata     23,31 
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Lampiran 7. Lalnjutaln  
Bellucia pentamera Naludin  

No  Nama jenis  Luas daun (cm) Berat kering (g) SLA (cm/g) SLA (mm2mg-1) 
8 Bellucia pentamera Naudin Lokasi 1 
  1.274.548 7,95 160,3 16,03 
  1.379.246 5,78 238,6 23,86 
  549.779 2,49 220,8 22,08 
  505.435 2,69 187,9 18,79 
  614.675 2,15 285,9 28,59 
  Lokasi 2 
  1.361.152 6,13 222,0 22,20 
  567.174 2,71 209,3 20,93 
  1.184.879 6,78 174,8 17,48 
  1.412.314 6,12 230,8 23,08 
  523.782 2,72 192,6 19,26 
  Lokasi 3 
  507.775 2,51 202,3 20,23 
  562.879 3,08 182,8 18,28 
  1.193.234 6,54 182,5 18,25 
  567.241 2,61 217,3 21,73 
  565.798 2,49 227,2 22,72 
 Rata-rata     20,90 
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Lampiran 8. Dokumentalsi penelitialn  

(al) Membualt plot, (b) Mengalmbil salmpel talnalmaln, (c) 
Dokumentalsi salmpel tumbuhaln, (d) Memalsukkaln salmpel ke 
dallalm plalstik ziplock, (e) Memberi talndal dengaln spidol, (f) 
Memotret salmpel dalun, (g) Membungkus salmpel dalun, (h) 
Membungkus salmpel dalun daln diberi lubalng, (i) Proses oven, 
(j) Penimbalngaln beralt kering dalun, (k) Proses mengukur luals 
dalun alplikalsi ImageJ 

 

 

 

a b c d 

e f g h 

i j k 
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Lampiran 9. Pengukuraln palralmeter lingkungaln  

(al) pH talnalh, (b) Suhu talnalh, (c) Kelembalpaln udalral 
(d) Intensitals calhalyal 

 

Lampiran 10. Koleksi herbalrium kering  

   

 

 

 

(al) Dioscorea transversa R.Br. (b) Melastoma malabathricum 
L. (c) Spermacoce ocymifolia Willd. ex Roem. & Schult. (d) 

Clidemia hirta (L.) D. Don 
 

 
a b c d 

a b c 

d 
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